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Kata Pengantar dan Ucapan Terima Kasih 
       
لُ اَْلَحْودُ  ّ َلُر   ِلل آلل َّ ُ َحّودل ُه  َُخْلقَل َُخْيرل َُعلي الَسآلم  َّ ُ الَصآلة  َّ ُ ْيي ُالَعالَول بِّ
ُلرليْي َُعلَيُُ.الطَا ا ثَبِّتٌ  َّ ُ َل ُبل ل الَعَو َّ ُ ٍل تََدبُّرل َّ ُ َل ِْول ُللفَ فِّْقٌَا َّ َّ ُ ُبلالق ْرأَىل ًَا ُْدل ُإل أَللَِّ نَّ
َُل إلْبالَغل َّ ُ َل باَئ ُأَع  ل أعٌاََُعلَيُتََحوُّ َّ  .ُ َداٍُ 
Rasa syukur yang terdalam kepada Allah swt. Salam dan shalawat semoga 
senantiasa tercurah kepada Rasul Muhammad saw. selaku pribadi suci yang maksum. 
Yang tak kenal lelah. Mengajak dan membimbing manusia kepada kesucian untuk 
mencapai maqam spiritual. Meraih kebahagiaan dan keridhaan Allah swt. 
Sepanjang sejarah umat manusia, tak ada tokoh peradaban paling jenius yang 
seluruh kata-katanya didengarkan. Seluruh perbuatannya diikuti dan menjadi panutan. 
Seluruh ketetapannya menjadi sebuah keyakinan untuk dilaksanakan. Kecuali seorang 
yang bernama Muhammad SAW. Hal ini menunjukkan bahwa beliau (Muhammad) 
adalah orang yang paling teragung sepanjang zaman. Namanya selalu menghiasi 
dinding-dinding suci dan bibir berjuta bahkan bermilyar manusia sepanjang hari, 
sepanjang zaman. Maka semakin mengkaji kepribadiannya, semakin kita jatuh cinta 
dengan kerinduan yang tak tertahankan untuk bertemu, menatap keindahannya. 
Akan tetapi, banyak orang yang ingin menutup-nutupi kebesaran beliau. 
Mungkin karena kebencian dari para pembenci. Mungkin pula karena ketakutan 
tergelincir dalam pengkultusan. Kata kultus pun menjadi senjata ampuh yang 
dikampanyekan untuk merusak citra diri dan kesucian Nabi Muhammad SAW dan 
mengecam para pecinta al-Musthafā. Dibuatlah argumentasi yang dikuatkan 
dengan riwayat (dongeng) untuk mendiskreditkan beliau. Lahirlah sebuah tafsiran 
yang menutupi kesuciannya. 
Penulis telah berusaha sebaik mungkin untuk membuktikan kekeliruan-
kekeliruan itu, tapi tidak membuahkan hasil maksimal. Penulis sedih karena 
masih banyak yang tidak mampu terjawab dari tuduhan-tuduhan tersebut. 
Penulis hanya berharap, semoga suatu saat, kekeliruan itu dapat terjawab. 
Agar jiwa ini menjadi tenang. Beban pikiran kan berkurang. Agar hati dengan 
tulus mencintainya, seperti para pecintanya. 
Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang terdalam 
kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dan motivasi kepada penulis 
sehingga terwujulah karya yang sederhana ini, khususnya kepada: 
1. Ibunda tercinta penulis, Nursiah. Orang yang paling berjasa dalam hidup 
penulis. Yang mengajarkan ketegaran hidup. Yang tak kenal lelah 
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memenuhi kebutuhan keluarga. Yang rela hidup susah demi 
menyenangkan anak-anaknya. Terima kasih mama. 
2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Dr. Muhsin Mahfudz, S.Ag., 
M.Th.I, beserta jajarannya yang senantiasa menerima dan melayani 
kebutuhan akademik kami. 
3. Ketua Jurusan Penulis, Pak Mahmuddin M.Ag dan Sekretaris Jurusan, Ibu 
Dewi Anggariani S.Sos., M.Si yang begitu ramah dan selalu menyambut 
dengan senyuman saat melayani keperluan akademik kami. 
4. Ust. Drs. H. Amin Harun, M.A., dan ust. Dr. Muhsin Mahfudz, S.Ag., 
M.Th.I, selaku pembimbing penulis yang telah meluangkan waktunya 
untuk membimbing, mengarahkan dan memberi saran yang sangat 
berguna untuk penyelesaian skripsi ini. 
5. Para dosen penulis semasa kuliah di UIN Alauddin Makassar, yang telah 
memberi ilmu yang tak ternilai harganya. 
6. Pimpinan Yayasan al-Hidayah, Ibu Hj. Hadawiyah Arif Wangsa, yang 
selalu memotivasi dan membantu keuangan dan kebutuhan hari-hari 
penulis selama perkuliahan. 
7. Bapak Syarif sekeluarga yang telah memberi kebebasan secara gratis 
mengutak-atik komputernya, guna menyelesaikan mengetik dan mengedit 
skripsi penulis. 
8. Teman-teman seperjuangan UKM LDK al-Jami’, akh Faqih, akh. Arman, 
akh. Mustaqim, akh. Sudirman, akh. Swardi, akh. Faisal, akh. Alim, akh. 
Nasar, ukh. Rahmayani, ukh. Cia, ukh. Aisyah, dan semua aktivis LDK 
yang tidak sempat penulis sebut namanya satu persatu. 
9. Teman-teman Ijo Hitam; Kanda Ramezt, Kanda Ono, Ramadhan La Udu, 
Kanda Andir, Rumi, dan mereka yang tidak sempat penulis cantumkan 
namanya. 
10. Teman-teman HPMT Jeneponto. Terima kasih atas kebersamaan kalian. 
11. Teman-teman sejurusan penulis yang humoris dan selalu memberi 
motivasi; Yuda, Arul, Adam, Sulkifli, Hayyul, dan Ashar. 
12. Juga buat teman-teman KKN (Kuliah Kerja Nyata) penulis; Ade Ary 
Machmud, A. Kasman, Any, Eny, dan Eka, thanks for your nice 
motivation. I love you all. 
13. Teman-teman pengajar TK/TPA Masjid Darul Intiqal; dinda Musliha yang 
selalu siap merelakan laptopnya berhari-hari meminjamkan penulis untuk 
menyelesaikan skripsi ini. Ust. Husain yang selalu siap membantu, 
berkorban, dan berbuat yang terbaik untuk TPA. Dinda Nurul yang selalu 
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siap mendidik adik-adik TPA, dan lain-lain yang tidak sempat penulis 
catat namanya. 
14. Tuk semua adik-adik santri penulis, terima kasih. Kalian menjadi 
kebanggaan dan menjadi refreshing tersendiri saat mengajar kalian. Beban 
penulis akan hilang seketika saat bersama kalian. Secara tidak langsung, 
kalian adalah penyemangat penulis. 
15. Terkhusus buat adinda Nur Ida, Kekasih penulis. Terima kasih atas 
kebaikan dan dukungannya selama ini. Semoga impian kita terwujud. Di 
bawa naungan magfĩrah dan ridhã-Nya. Āmĩn. 
Demikian pengantar dan ucapan terima kasih ini penulis sampaikan. Semoga 
karya ini bisa bermanfaat bagi kita semua dan menjadi bahan perenungan serta 
menjadi bahan pendobrak untuk mereinterpretasi penafsiran keliru terhadap 
kepribadian Nabi Muhammad saw. dan tentunya penulis harapkan dari para pakar 
untuk mengoreksi tulisan ini. 
Penulis juga memohon maaf, jika penulis tidak sempat mencamtumkan 
teman-teman lain yang mungkin banyak berkontribusi terhadap pengembangan diri 
penulis dan dalam penyelesaian skripsi ini. Sekali lagi, penulis mengucap terima 
kasih yang sangat dalam kepada anda semua. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
Transliterasi penulisan huruf Arab ke dalam huruf Latin, menggunakan ejaan 
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 
Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 (śa ś es (dengan koma di atas ث
 jim j je ج
 (ĥa ĥ ha (dengan titik di atas ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r Er ر
 zai z Zet ز
 sin s Es س
 syin sy es dan ye ش
 (şad ş es (dengan koma di bawah ص
 ďad ď ض
de (dengan koma di 
samping) 
 (ţa ţ te (dengan koma di bawah ط
 (źa ź zet (dengan koma di atas ظ
x 
 
 (ain ‘ koma terbalik (di atas‘ ع
 gain g Ge غ
 fa f Ef ف
 qaf q Ki ق
 kaf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 wau w We و
 ha h Ha هـ
 hamzah ‘ Apostrof ء
 ya y Ye ي
 
Hamzah (ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
1. Vokal dan Diftong 
Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
vokal pendek panjang 
Fathah a ã 
Kasrah i ĩ 






Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang sudah 
menjadi bagian perbendaharaan Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan al-Qur’an, Muhammad, hadis, sunnah, 
khusus, dan umum. Kecuali apabila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus 
ditransliterasikan secara utuh misalnya: 
Fĩ Źilãl  al-Qur’ãn ( ىف ظال ل القران  ) 
Al-Sunnah qabla al-tadwĩn ( السنة قبل التدوين  ) 
Al-‘ibãrãt bi ‘umũm al-lafź  lã bi khușũș al-sabab ( العربة بعموم الفظ ال
 ( خبصوص السبب
3. Lafź al-Jalãlah ( اهلل ) 
Lafź al-Jalãlah ( اهلل ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya berkedudukan sebagai muďãf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contohnya: dĩnullãh ( دين اهلل ) dan billãh ( باهلل ) . 
Adapun ta marbũţah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafź al-Jalãlah, 
ditransliterasikan dengan huruf t . contohnya: 





Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
1.  swt.   = Subĥãnahũ wa Ta’ãlã 
2.  saw.  = șallallãhu ‘alaihi wa sallam 
3.  a.s.  = ‘alaihi al-salãm 
4.  H  = Hijrah 
5.  M  = Masehi 
6.  SM  = Sebelum Masehi 
7. l  = lahir 
8.  w.   = wafat 
9.  Q.S… […]: 4 = Qur’an, Surah…, ayat 4 
10.  t.t.  = tanpa tempat  
11.  t.p.  = tanpa penerbit 
12.  t.th.  = tanpa tahun 
13.  t.d.  = tanpa data 




























Nama : Ismail 
NIM  : 30300106001 
Judul Skripsi  : “Kemaksuman Nabi Muhammad saw. dalam al-Qur’an; 
Telaah Kritik Terhadap Pemahaman Ayat-ayat Teguran.” 
 
 Skripsi ini membahas tentang kemaksuman khusus Nabi Muhammad saw. 
yang dikaitkan dengan ayat-ayat teguran dan pandangan yang terkesan menolak 
kesucian dan kesempurnaan beliau. Pokok permasalahannya adalah; 1) Bagaimana 
kemaksuman Nabi Muhammad saw? 2) Bagaimana memahami ayat-ayat teguran 
kaitannya dengan kemaksuman Nabi Muhammad saw? 3) Apa implikasi sosial ayat–
ayat teguran terhadap kemaksuman Nabi Muhammad saw? 
 Untuk menjawab ketiga sub masalah di atas, digunakan metode pendekatan 
teologis dan filosofis dengan menitikberatkan pada kajian tafsir mauďũ’i (tematik) 
yang dikompromikan dengan ayat-ayat lain. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan penjelasan mengenai kemaksuman khusus Nabi Muhammad saw. dan 
ayat-ayat yang menegurnya. 
 Pada dasarnya, masalah kemaksuman Nabi menjadi perdebatan dikalangan 
mutakallim, mufassir, dan filsuf Islam. Beberapa mazhab teologis menjadikan konsep 
nubuah sebagai salah satu dasar (keimanan) Islam. Namun demikian, penulis, dalam 
tulisan ini, lebih cenderung mengambil argumentasi mufassir dan filsuf Islam. Jika 
persoalan kemaksuman Nabi Muhammad saw. penulis lebih banyak mengadopsi 
pandangan filsuf Islam. Tapi jika persoalan ayat-ayat teguran, penulis lebih condong 
pada argumentasi mufassir berdasar ayat-ayat al-Qur’an dan riwayat.  
 Ișmah adalah kekuatan hati dalam diri seseorang yang mencegah dan 
melarangnya untuk berbuat segala bentuk kesalahan dan kemaksiatan. Ișmah berasal 
dari kata ‘ashima yang berarti memelihara, melindungi, mencegah, atau melarang. 
Orang yang selalu terjaga dan terpelihara dari kekurangan dan kesalahan inilah yang 
disebut maksum dan orang maksum tersebut adalah para Nabi itu sendiri. Namun, 
bayak ayat al-Qur’an yang seolah menyalahkan nabi atas tindakan dan keputusan 
yang telah dilakukannya. Semisal ayat-ayat teguran. Namun, ayat-ayat itu tidak serta 
merta menafikan kemaksuman yang melekat dari diri Rasulullah. Karena nabi adalah 
pribadi suci yang membimbing umat manusia meraih kesucian pula. Maka, kesucian 
bukanlah sesuatu yang mustahil, tetapi sesuatu yang harus diraih, tentu dengan upaya 







A.  Latar Belakang 
Melalui ayat al-Qur‟an, Allah menginformasikan kepada makhluk-
makhluk-Nya bahwa Dia telah mengutus seorang rasul, Muhammad Saw. dari 
kalangan manusia sendiri. Yaitu seorang manusia yang mereka kenal. Sehingga 
segala sifat dan perbuatannya pun mereka akrab tentangnya.
1
 Seperti yang 
terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Taubah (9): 128, firman-Nya; 
            
Terjemahnya: 




Melalui ayat-ayat al-Qur‟an pula Allah menginformasikan kepada 
makhluk-makhluk-Nya akan sikap dan keagungan Nabi Muhammad Saw., 
mengakui akan kemulian-kemulian sifatnya, dan memuji kegigihannya dalam 
membimbing manusia menuju Islam untuk pencapaian keimanan yang kokoh 
terhadap keesaan-Nya.
3
 Seperti yang terdapat dalam al-Qur‟an Surat al-Qalãm 
(68): 4; 
         
Terjemahnya: 
 
                                                 
1Qodi ‘Iyad Ibn Mūsa al-Yahsubi, Muhammad Messengger of Allah Ash-Shifa Of Qadi 
‘Iyad, diterjemahkan oleh Ghufron A. Mas’adi dengan judul Keagungan Kekasih Allah 
Muhammad SAW; Keistimewaan Personal Keteladanan Berisalah, Edisi Pertama (Cet. I; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 5. 
2Ayat yang semakna dengannya dapat juga dilihat pada QS. al-Baqarah (2): 151, Ali 
Imran (3): 164, dan al-Jumu’ah (62): 2. 




“Dan sesungguhnya kamu benar-benar  berbudi pekerti yang agung.”
4
 
Keagungan dan kemulian Nabi Muhammad Saw. menjadikannya rahmat 
bagi alam semesta.
5
 Hingga risalahnya memberikan dampak yang luar biasa pada 
makrokosmos dan mikrokosmos dalam berbagai dimensinya. Sehingga semua 
peradaban manusia merasakan pengaruhnya,
6
  baik secara 
fisik/jasadiyah/lahiriyah atau pun dari segi psikis/ruhiyah/batiniah. Kehadirannya 
adalah untuk menyampaikan ayat-ayat Allah swt., mengajarkan hikmah, 
membimbing manusia pada jalan kebenaran dan kesucian, dan menjadi teladan 
bagi seluruh umat manusia.
7
 Keteladanan Nabi Muhammad Saw. ini ditegaskan 
oleh Allah melalui firman-Nya dalam QS. Al-Ahżab (33): 21, yaitu sebagai 
berikut; 
                    
         
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”
8
 
Aisyah r.a. pun, menyifati Nabi Muhammad Saw. dengan al-Qur‟an. 
“Akhlak beliau (Muhammad) adalah al-Qur‟ãn. Beliau ridha terhadap apa yang 
Allah ridha dan marah karena Allah” kata Aisyah. Sehingga secara praktis, 
Rasulullah sebagai bentuk pelaksanaan dari ayat-ayat al-Qur‟an, atau beliau 
adalah al-Qur‟an yang berjalan di muka bumi.
9
 Hal ini membuat orang-orang di 
                                                 
4Departemen Agama R.I., Al-Hikmah: Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: 
CV. Penerbit Diponegoro, 2006), h. 564. 
5Lihat Q.S. al-Anbiya’ (21): 207, “Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad) 
melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam.”  
6Jawadi Amuli, Sire-ye Rasul Akram Dar Quran, diterjemahkan oleh Nano Warno 
dengan judul Nabi SAW dalam Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2009), h. 107. 
7Ibid., h. 108. 
8Departemen Agama R.I., Al-Hikmah… op.cit., h. 420. 
9Said Hawwa, Ar-Rasūl Şallallāhu ‘Alaihi wa Sallam, diterjemahkan oleh Abdul 
Hayyie al-Kattani, Habiburrahman Syaerozi, Sofwan Abbas, dan Tgk. Taqiyuddin Muhammad 
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sekitarnya tercerahkan. Di mana orang-orang yang dicerahkan oleh Rasulullah 
menemukan jalan menuju kehadiran Ilahi dan mencapai derajat kemanusiaan 
tertinggi.
10
 Pencerahan ini, pula bukan hanya dalam lingkup kualitas intelektual-
spiritual, tetapi juga dalam lingkup sosial-politik. 
Melihat keagungan-keagungan Nabi Muhammad saw. itu dari berbagai 
dimensi, maka pantaslah jika orang-orang di luar Islam pun, seperti seorang 
Michael H. Hart sekalipun menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai orang yang 
paling teragung dan paling berpengaruh sepanjang sejarah manusia. Ia menulis: 
“Jatuhnya pilihan saya kepada Nabi Muhammad dalam urutan pertama 
daftar Seratus Tokoh yang berpengaruh di dunia mungkin mengejutkan 
sementara pembaca dan mungkin jadi tanda tanya sebagian yang lain. 
Tapi saya berpegang pada keyakinan saya, dialah Nabi Muhammad satu-
satunya manusia dalam sejarah yang berhasil meraih sukses-sukses luar 
biasa baik ditilik dari ukuran agama maupun ruang lingkup duniawi.”
11
 
Sangat menarik kemudian untuk dikaji adalah ketika Allah swt. menegur 
nabi-Nya melalui ayat-ayat al-Qur‟an atas perbuatannya yang tidak 
mencerminkan sebagai seorang Rasul yang mulia. Ayat-ayat yang menegur beliau 
yang ditemukan dalam al-Qur‟an seolah menyalahkan, bahkan mengecam Nabi 
Muhammad saw. sehingga, dapat ditemukan berupa teguran Allah itu dengan 
nada yang keras lagi tegas, dan ada pula yang ringan lagi halus.
12
 
Diantara teguran-teguran itu adalah dapat ditemukan pada QS. „Abasa 
(80): 1-16 yang terjemahannya sebagai berikut: 
                                                                                                                                     
dengan judul Ar-Rasūl; Muĥammad Sallallāhu ‘Alaihi wa Sallam (Cet. I; Jakarta: Gema Insani 
Press, 2003), h. 144. 
10M. Fethullah Gulen, Prophet Muhammad Aspects of His Life, diterjemahkan oleh Tri 
Wibowo Budi Santoso dengan judul Versi Terdalam; Kehidupan Rasul Allãh Muĥammad Saw., 
Ed. I (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 19. 
11Michael H. Hart, 100   A Rangking of The Most Influential Persons in History, 
diterjemahkan oleh H. Mahbub Djunaidi dengan judul Seratus Tokoh yang Paling 
Berpengaruh dalam Sejarah (Cet. I; Jakarta Pusat:  PT. Dunia Pustaka Jaya, 1978), h. 1. Dapat 
juga ditelusuri di: http //www.pakdenon.com. 
12M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’ān: Di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 
Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib (Cet. XVI; Bandung: Mizan, 2006), h. 77. 
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                              
                                 
                           
                         
                          
Terjemahnya: 
“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. Karena Telah datang 
seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 
dirinya (dari dosa). Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu 
pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa 
dirinya serba cukup. Maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) 
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang 
yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 
Sedang ia takut kepada (Allah). Maka kamu mengabaikannya. Sekali-kali 




Ayat ini dijadikan sebagai salah satu argumentasi terhadap penolakan 
“kesempurnaan” Nabi. Beliau—oleh banyak mufassir, ditegur oleh Allah Swt. 
lantaran bermuka masam dan mengabaikan seorang buta, Abdullāh bin Ummi 
Maktum, yang datang kepadanya untuk meminta nasihat. Lantaran Nabi “sibuk”, 
beliau kemudian mengabaikan orang tersebut, berpaling darinya, dan tak 
menghiraukan kedatangannya sambil bermuka masam.
14
 
Teguran yang lain dapat kita telusuri pada QS. Al-Taĥrīm (66): 1; 
                               
    
                                                 
 13Terjemahan tersebut berdasarkan Departemen Agama RI, Al-Hikmah; al-Qur’ãn 
dan Terjemahannya (Cet. X; Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), h. 585. 




“Hai nabi, Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
15
 
Di mana Nabi Muhammad saw.—masih menurut banyak mufassir, telah 
mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah. Lantaran ingin 
menyenangkan hati para istri beliau, nabi pun rela dan berani “menentang” 
kebijakan Tuhannya. Maka turunlah ayat tersebut untuk menegur Nabi. 
Dan, teguran yang keras lagi tegas kepada beliau terdapat dalam Q.S. Ali 
Imrãn (3): 128; 
                          
Terjemahnya: 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu (Muhammad) dalam urusan 
mereka itu, atau Allah menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka 
Karena Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.”
16
 
Yang dalam ayat itu, Nabi saw. ditegur lantaran begitu marah dan 
murkanya disebabkan banyaknya sahabat yang gugur pada perang Uhūd, 
termasuk Paman beliau, Hamzah. Sementara Nabi saw. sendiri terluka dengan gigi 
yang patah dan darah yang berlumuran di wajah.
17
 
Dari penafsiran para mufassir di atas akan fenomena ayat-ayat tersebut, 
patut kemudian diajukan pertanyaan-pertanyaan kritis dan objektif bahwa 
mungkinkan seorang nabi yang begitu mulia bermuka masam sehingga 
menyebabkannya ditegur oleh Tuhan? Bukankah Allah sendiri yang memuji Nabi 
Muhammad saw. itu dengan ar-Ra‟ūf ar-Rahīm
18
? Lalu mengapa pula nabi 
mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Tuhan hanya karena ingin 
                                                 
15Departemen Agama R.I., Al-Hikmah… op.cit., h. 560. 
16Ibid., h. 66. 
17M. Quraish Shihab, op.cit., h. 78-79. 
 18Lihat QS. Al-Taubah: 128. Ar-Rau’ūf ar-Rahīm artinya pengasih dan penyayang. 
Sifat ini pula yang menjadi sifat Allah. Jadi sifat pengasih dan penyayang nabi adalah 
manifestasi sifat Allah. Lihat Jalaluddin Rakhmat, The Road to Muĥammad (Cet. I; Bandung: 
Mizan, 2009), h. 5. 
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menyenangkan istrinya? Tidakkah itu bertentangan dengan prinsip kenabian? 
Tidakkah juga itu menunjukkan bahwa nabi kalang-kabut dalam menyampaikan 
risalah Tuhan?  Pada akhirnya, tidakkah hal demikian menggugurkan 
kemaksuman
19
 Nabi Muhammad Saw.? 
Bukankah nabi itu harus maksum? Terutama pada tahap pengamalan 
hukum-hukum agama yang terbukti dalam melaksanakan semua tugas dan 
kewajiban serta meninggalkan semua yang haram, dosa dan perbuatan (akhlak) 
yang buruk. Sebab, nabi adalah figur yang sempurna. Di mana dengan 
pengamalan itu, seorang nabi lebih mudah mengajak umat pada perbuatan yang 
baik dan menjauhi perbuatan yang buruk, yang seandainya nabi tidak maksum, 




Umat tidak akan percaya pada orang yang melangkah tanpa visi dan 
ucapannya yang tidak konsisten dengan perbuatannya. Mereka tidak akan 
mempercayai kata-katanya. Karena mereka bisa berdalih; “Jika ia berkata benar 
dan meyakini ucapannya, tentu dia melaksanakannya”. Dalam hal ini, mayoritas 




Tak diragukan lagi, adalah Nabi Muhammad sebagai pribadi suci yang 
maksum yang tidak mungkin melanggar hukum-hukum agama yang dibawanya. 
Ketidakmungkinan ini pula berlaku pada pribadi dan akhlaknya. 
Lagi pula, begitu banyak ayat yang memuji kepribadian beliau. Bahkan al-
Qur‟an memberikan penegasan agar Nabi Muhammad Saw. berlaku lembut 
terhadap orang-orang yang beriman, seperti Q.S. asy-Syu`ãra‟ (26): 215; 
                                                 
19Sebuah doktrin yang mengajarkan tentang kemustahilan Nabi berbuat salah, baik 
kecil maupun besar. Kemaksuman juga diartikan sebagai tingkat kesadaran yang paling 
tinggi. Kesadaran yang tinggi itu membuat Nabi tidak memiliki peluang untuk menjadi salah 
dan lupa. Lebih lanjut, lihat Bab I dalam pembahasan Skripsi ini! 
20Ibrahim Amini, Payambari va Payambar—e Islam, diterjemahkan oleh Muhammad 




              
Terjemahnya: 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. Dan 




Oleh sebab itu, tulisan ini akan berusaha mengarah kepada pembuktian 
tentang kemaksuman Nabi Muhammad saw. dari segala tuduhan-tudahan 
(penafsiran ayat-ayat teguran) yang mendiskreditkan beliau sebagai manusia 
mulia nan suci yang telah menjadi panutan umat Islam sejak pertama kenabiannya 
(bahkan jauh sebelum mendeklarasikan kenabiaannya, beliau telah menjadi anutan 
masyarakatnya). 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari tesa di atas, maka penulis hendak mengkaji dan mendalami 
perihal kemaksuman Nabi Muhammad Saw. dan ayat-ayat teguran yang terkesan 
menolak kemaksuman beliau dengan pokok dan sub masalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana Kemaksuman Nabi Muhammad Saw. dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana asbāb al-nuzūl ayat-ayat teguran dan pandangan ulama 
tentangnya? 
3. Apa implikasi sosial ayat-ayat teguran dalam al-Qur‟an terhadap 
kemaksuman dan pribadi Nabi Muhammad Saw.? 
 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul Skripsi ini ialah “Kemaksuman Nabi Muhammad saw. dalam al-
Qur’an; Telaah Kritik Terhadap Pemahaman Ayat-ayat Teguran”. Untuk lebih 
memudahkan dalam memahami maksud dan tujuan penulisan ini, dan untuk 
menghindari makna ambigu, maka penulis akan menjelaskan dan memberi 
batasan pembahasan (defenisi operasionalnya) yang dikandung dari hal yang 
dianggap penting dari judul tersebut. 
                                                 
22Departemen Agama R.I., Al-Hikmah… op.cit., h. 376. 
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Kemaksuman atau ișmah adalah suatu Malakah (tabi‟at atau kekuatan hati) 
dalam diri seseorang yang mencegah dan melarangnya berbuat segala bentuk 
kesalahan.
23
 Sedangkan menurut Ţaba‟ţabā‟i, „ișmah merupakan suatu 
pengetahuan yang mencegah seseorang untuk berbuat maksiat atau kesalahan.
24
 
Beliau membagi tiga bagian ișmah, yaitu dari kesalahan menerima wahyu, 
kesalahan menyampaikan wahyu, dan dari kemaksiatan (kecil atau besar).
25
 
Sehingga manusia (Nabi) yang sampai pada taraf ini, tidak akan mungkin 
melakukan dosa dan kesalahan, baik kecil maupun besar. 
Sementara itu, kata Muhammad, dari aspek semantik, berasal dari akar 
kata ĥa, mim, dan dal. Bentuk masdar (verbal noun) dari akar kata ini adalah 
 taĥmid yang (تحمذ) ĥamd yang memiliki makna “Pujian”. Ucapan (حمذ)
merupakan akronim dari frasa (الحمذ هلل) al-Ĥamdulillāh berarti “segala puji bagi 
Allah dengan segala keutamaan”. Adapun kata Muhammad itu sendiri secara 
leksikal memiliki arti “orang yang memiliki sifat-sifat yang terpuji”.
26
 
Ada pun Muhammad yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah Nabi 
Muhammad saw., yang diutus oleh Allah swt., dan merupakan Nabi terakhir serta 
penutup nabi-nabi sebelumnya.  
Ayat adalah bukti; kenyataan yang benar; beberapa kalimat yang 
merupakan kesatuan maksud sebagai bagain dari surah dalam kitab Suci al-
Qur‟an.
27




                                                 
23Abdul Aziz dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam III (Cet. VII; Jakarta: PT Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2003), h. 749-750. 
 24Muhammad Husayn Ţaba’ţabā’i, Al-Mĩzān fĩ Tafsīr Al-Qur’ān, Jilid II (Bairut: 
Muassasah al-A’limy Lil Maţbu’at, 1991), h. 79-80. 
 25 Muhammad Husayn Ţaba’ţabã’i, ibid., Jilid I, h. 136. 
26Sahabuddin et al., eds., Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosa Kata (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 627. 
 27Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 59. 
 28Ibid., h. 914. 
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Sementara ayat-ayat teguran yang dimaksud di sini adalah ayat-ayat yang 
khusus “menegur” Nabi Muhammad Saw. dalam berbagai situasi dan sikapnya. 
Baik teguran yang bernada lembut atau pun yang terkesan tegas. Teguran-teguran 
ini—yang untuk sementara mufassir diyakini—muncul pada nabi Muhammad 
saw., lantaran beliau melakukan kesalahan dan kesalahan itu tidak sesuai dengan 
ajaran Tuhan. Sehingga untuk meluruskan kesalahannya, maka beliau pun 
diingatkan dan dikecam oleh Allah swt., agar tidak lagi melakukan pelanggaran 
itu. 
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian dalam skripsi ini, sepanjang penelusuran penulis, belum ada yang 
menjelaskan secara detil terkait dengan kemaksuman Nabi Muhammad kaitannya 
dengan ayat-ayat teguran kepada beliau. Yang ada adalah pembahasan terhadap 
Konsep Kemaksuman Nabi Muhammad Saw. dalam al-Qur‟an (Kajian Tafsir 
Tematik dengan pendekatan Teologis) oleh Suraya Attamimi (Tesis tahun 2006). 
Kemaksuman nabi dalam kajian ini lebih bersifat teologis dengan 
mengacuh pada pemikiran, seperti Khawãrij, Mu‟tazilah, Asy‟ariyah dan Syi‟ah. 
Penulisnya juga sempat menyinggung ayat-ayat teguran. Namun, pengamatan 
penulis, tesis itu belum perfect. Ada beberapa sub masalah krusial yang belum 
tersentuh. Apalagi penulisnya belum mengambil sikap tegas dan arah 
kecenderungan dalam pembahasannya. 
Selain itu, penulis juga mendapatkan Tesis yang di karang oleh 
Muhammad Akram, dengan judul Ișmah Para Nabi; Studi Tematis dan 
Komparatif Ayat-ayat Qur‟aniyah (2008). Akram dalam kajiannya, telah 
membuktikan akan kemaksuman para Nabi melalui berbagai literatur berdasar 
ayat-ayat al-Qur‟an yang dilengkapi dengan pandangan para ulama. 
10 
 
Namun demikian, ayat-ayat teguran yang beliau kupas, hanya satu ayat 
saja, yaitu surat al-Taĥrim.
29
 Sementara ayat-ayat teguran yang lain, belum sempat 
beliau jelaskan. Sehingga membuat penulis tertantang untuk mengangkat seluruh 
ayat-ayat teguran dalam al-Qur‟an—khususnya yang ditujukan kepada al-Rasūl 
al-Mușţafā, Nabi Muhammad saw. yang insya Allah akan dibahas dalam skripsi 
ini. 
Untuk melengkapi kajian itu, penulis akan merujuk pada beberapa sumber 
utama dan referensi yang memadai dalam mengupas masalah tersebut, Yaitu: 
1. Nabi Muhammad Saw. dalam Al-Qur‟an (terj. 2009) karangan Syekh 
Jawãdi „Amũli. Pembahasan dalam buku itu terbagi dalam empat bagian, 
yaitu sejarah kehidupan Rasulullah, risalah yang diembannya, mabda dan 
ma‟ad, dan pembahasan terhadap esensi al-Qur‟an sebagai rabit antara 
mabda dan ma‟ad, yang kesemua bagian buku tersebut mendiskusikan dan 
menjelaskan sejumlah unsur penting menyangkut kenabian dalam 
beberapa wacana. Karya syekh Jawadi Amuli ini, menggunakan persfektif 
yang berbeda dari buku-buku tentang Nabi Muhammad yang dikarang 
oleh pengarang lain. Amũli terfokus pada masalah kenabian, termasuk di 
dalamnya perihal kemaksuman Nabi Muhammad Saw. Tetapi lebih 
menekankan pada pendekatan filosofis daripada teologis berdasarkan 
wahyu Qur‟ani. 
2. Keagungan Kekasih Allah Muhammad Saw.; Keistimewaan Personal, 
Keteladanan Berisalah (terj. 2002) karya Qodi „Iyad Ibn Musa Al-Yahsubi. 
Dalam buku tersebut terbagi atas empat bagian. Bagian pertama terdiri dari 
empat bab yang keseluruhannya membahas peribadi Nabi Muhammad 
Saw. secara utuh. Mulai dari pujian Allah terhadap Nabi, kesempurnaan 
perilakunya, keagungan, ketinggian derajat, dan kemulian Nabi di dunia 
dan di akhirat sampai pada mukjizat-mukjizatnya. Sementara dibagian 
                                                 
29Lihat Muhammad Akram, Ișmah para Nabi; Studi Tematis dan Komparatif Ayat-
ayat Qur’aniyyah (Tesis; Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin: Makassar,  
2008), h. 189-205. 
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kedua berbicara tentang kewajiban umat Islam terhadap Nãbi Muhammad 
Saw. yang terdiri dari empat bab pula. Kemudian di bagian ketiga yang 
terdiri dari dua bab, membahas tentang kondisi jasmaniah dan sifat-sifat 
kemanusiaan Nabi. Dan, untuk bagian terakhir yang terdiri dari tiga bab, 
penulis menjawab dan membantah segala tuduhan kepada Nabi, seperti 
tuduhan bahwa beliau pernah berbuat salah dan dosa. Dalam buku itu juga, 
dibahas tentang ayat-ayat teguran. Hanya saja, lagi-lagi tidak membahas 
secara detil. Hal ini disebabkan karena terlalu banyak sub masalah yang 
penulis angkat. Sehingga penjelasan terhadap ayat-ayat teguran tidak 
terfokus. 
3. Tafsīr Nūrul Qur‟ān (terj. 2006) karangan Allãmah Kamal Fāqih Imāni. 
Sebuah karya tafsir yang ditulis oleh salah seorang ulama Syi‟ah kelahiran 
1934 dan merupakan murid Allāmah Muhammad Husāin Ţaba‟ţabā‟i. 
Kitab tafsir tersebut memiliki muatan yang lebih bersifat aplikatif. 
Sehingga dapat diterapkan dalam realitas kehidupan sosial dan individual, 
spiritual dan material. Melului kitab tafsir tersebut, penulis memberikan 
jawaban atas sejumlah kesalahpahaman seputar prinsip-prinsip Islam dan 
tema-tema turunannya—termasuk di dalamnya masalah kemaksuman Nabi 
dan ayat-ayat teguran. Apalagi setiap penafsiran surat dilengkapi dengan 
penjelasan tentang hikmah rohani dibaliknya. Satu hal yang perlu 
diketahui bahwa kitab tafsir tersebut hanya memuat penafsiran yang 
kontekstual, tapi relevan dan mudah dicerna. 
4. The Road to Muhammad (2009) karya Jalaluddin Rakhmat. Buku tersebut 
terdiri dari empat bagian. Untuk bagian yang pertama Kang Jalal (sapaan 
akrab Jalaluddin Rakhmat), mengungkap keagungan Nabi Muhammad 
Saw. dalam al-Qur‟an. Tak lupa ia menjelaskan sifat jasmaniah dan 
ruhaniah nabi. Sementara dibagian kedua, Kang Jalal menjelaskan 
penderitaan dan penghinaan kepada Nabi dalam berbagai tuduhan 
kepadanya. Dibagian ketiga, Kang Jalal merinci dan mengungkap kesucian 
Nabi lebih jauh dan anjuran untuk mentaati, mengikuti, dan mencintai 
Nabi Muhammad Saw. Dan, terakhir dibagian keempat, tak lupa Kang 
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Jalal menjelaskan akan kemulian Nabi dalam pengabdian kepada umat—
yang oleh penulis buku menyebut Nabi sebagai Guru Termulia. 
5. Mengapa Nabi di Utus? (Terj. 2006) karya Ibrãhĩm Amĩni. Buku ini terdiri 
dari dua bagian. Untuk bagian yang pertama membahas diantaranya 
seputar masalah kenabian secara umum. Seperti; mengapa mereka diutus? 
Apa misinya? Tentang keteguhannya, Tentang maksumnya nabi, mukjizat-
mukjizatnya, dll. Sementara di bagian yang kedua buku ini secara spesifik 
membahas tentang kenabian khusus kepada Nãbi Muhammad. Penulis 
mengemukakan dimensi-dimensi kesempurnaan Nãbi Muhammad. 
Kemudian mempertegas akan kemulian akhlak beliau, baik yang terdapat 
dalam al-Qur‟an ataupun berdasarkan penjelasan-penjelasan dari para 
ulama. Juga tak lupa memberikan gambaran terhadap perilaku nabi di 
lingkungan keluarga beliau, dalam majlis beliau; perilaku nabi terhadap 
kaum muda, kaum tua, dll. Hanya saja, penjelasan yang terdapat dalam 
buku ini sangat singkat. Penulisnya belum membahas lebih jauh terkait 
dengan kemaksuman nabi dan ayat-ayat teguran kepada nabi yang terkesan 
menolak kemulian dan kesempurnaan beliau. 
6. Antologi Islam; sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi (terj. 2007) 
yang diterjemahkan oleh  Rofik SUhūd, Anna Farida, dll. Dari 
pengamatan penulis, buku ini sangat kaya akan ilmu pengetahuan. 
Penulisnya mampu mengaitkan dengan sistematis antara ayat satu dengan 
ayat yang lain. Begitu banyak tema yang dibahas tuntas. Tak lupa penulis 
buku tersebut, membahas tentang kemaksumaan Nabi sekaligus 
meruntuhkan argumentasi-argumentasi yang mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad saw. yang bermuka masam, seperti keyakinan para ulama 
yang lainnya. Hanya saja, ayat-ayat teguran yang terdapat di dalamnya, 
tidak mencakup secara keseluruhan. Tentang penolakan kekafiran Abū 
Ţālib dan surat „Abasa yang menjadi sorotan tajam dari beberapa bagian 
buku tersebut. 
7. Muhammad saw. Difitnah! (Terj. 2007) buah karya dari Muhammad 
„Abdul Halim. Buku tersebut memuat beragam fitnah yang dilancarkan 
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oleh orang-orang yang memusuhi Islam—orientalis YaHūdi dan Nashrani, 
yang dialamatkan kepada Nabi Muhammad saw. Penulisnya kemudian 
memuat fitnah-fitnah itu sampai  tiga puluh enam fitnah. Di antaranya 
adalah fitnah bahwa setan mengelabui Nabi, Nabi mengharamkan sesuatu 
yang dihalalkan oleh Allah, Nabi berusaha bunuh diri, Nabi Muhammad 
saw. tidak terjaga dari kesalahan, dll. Hanya saja, argumentasi yang 
dikemukakan dalam buku tersebut terlalu singkat (miskin penjelasan). 
Namun, bagi penulis ia dapat menjadi salah satu referensi utama dalam 
penulisan skripsi ini. 
8. Dan lain-lain dari buku yang berkaitan—sedikit-banyaknya, dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. 
 
E. Metode Penelitan 
1. Metode Pendekatan 
Metode Pendekatan adalah pola pikir yang dipergunakan untuk membahas 
suatu masalah.
30
 Untuk lebih merincinya, maka penulis menggunakan 
metode tematis (Mauďũ‟i)
31
 dalam lanjutan pengumpulan data tersebut. Di 
mana dengan metode mauďũ‟i (topikal), atau juga disebut dengan gaya 
terpadu, penulis akan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
kemaksuman dan ayat-ayat teguran kepada Nabi Muhammad Saw. dan 
dikaji secara beruntun tanpa bercerai-berai dari ayat-ayat yang berkaitan.
32
 
Pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatan filosofis, yaitu suatu 
upaya untuk mengungkap kebenaran, inti, hikmah, atau hakikat secara 
mendalam, sistematis, radikal, dan universal.
33
 Kemudian pendekatan 
tafsir, yaitu menginterpretasikan ayat-ayat yang dikaji dalam penelitian ini 
                                                 
30M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 
2005), h. 170. 
31Metode tafsir Mauďū’i juga disebut dengan metode tematik karena 
pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang terdapat dalam al-Qur’an. Lihat M. 
Alfatih Suryadilaga, Metodologi…, ibid., h. 47. 
32Ayatullah Baqir Ash-Shadar, Trends of History in Qur’ān, terj. M.S. Nasrullah dengan 
judul Sejarah dalam Persfektif Al-Qur’an; Sebuah Analisis (Cet. I; Jakarta: Pustaka Hidayah, 
1993), h. 58. 




dengan merujuk kepada beberapa ahli tafsir yang dianggap punya 
kapasitas keilmuan tentang persoalan yang dikaji. 
2. Metode Pelakasanaan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis akan mengembangkan 
penelitian ini dengan cara studi historis (Asbãb al-Nuzũl), yaitu 
merekonstruksi atau menelusuri jejak sejarah yang hendak diteliti dengan 
jalan melihat kebelakang.
34
 Kemudian penulis akan menjelaskan makna 
ayat yang diteliti dengan merujuk pada pandangan para ulama dan 
mufassir, setelah mengkritik beberapa pandangan yang dianggap keliru. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kepustakaan (Library Research) yaitu suatu penelitian yng 
bertujuan mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan buku-buku, 
naskah-naskah, catatan-catatan, dan dokumen-dokumen materi lainnya 
yang ada kaitannya dengan kepustakaan sekaligus berkaitan dengan 
pembahasan skripsi ini. 
4. Metode Pengololaan dan Analisa Data 
Dalam hal ini, metode yang dipergunakan untuk memperoleh data adalah 
metode kualitatif yang mencakup logika-logika dasar. Yaitu diantaranya; 
a.  Metode Deduktif 
Metode Deduktif adalah mengambil kesimpulan secara khusus atas 




b.  Metode Induktif 
Metode Induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan 
peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi 
yang mempunyai sifat umum.
36
 
c.  Metode Komparasi 
                                                 
34Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar...., op. cit., h. 170-171. 
 35Sutisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Cet. XIII; Yogyakarta: Yayasan 




Metode Komparasi adalah membandingkan dua objek dengan 
menitikberatkan pada persamaan dan perbedaan disertai argumen 





F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan sebelumnya, 
maka yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah; 
1. Mengetahui eksisitensi kemaksuman Nabi Muhammad Saw.! 
2. Memahami asbãb al-Nuzũl ayat-ayat teguran Nabi Muhammad Saw.! 
3. Mengetahui implikasi ayat-ayat teguran pada kemaksuman dan pribadi 
Nabi Muhammad Saw. terhadap sosial kemasyarakatan! 
b. Kegunaan Penelitian 
Penyusunan Skripsi ini, setidaknya berguna untuk hal-hal berikut; 
1. Untuk menambah wawasan keilmuan kita dalam pengkajian ayat-ayat 
al-Qur‟an, khususnya ayat-ayat Teguran kepada Nabi Muhammad 
Saw. sebagai pribadi yang maksum. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi 
pemikiran, membantah penafsiran yang dianggap keliru tentang 
pribadi Nabi. Juga sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, terutama 
ilmu keislaman pada umumnya dan ilmu tafsir khususnya. 
3. Agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan 
bagi peneliti lain dan untuk penulis sendiri dalam pengkajian 
selanjutnya. 
 
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi 
ini sekaligus untuk memudahkan pembaca, penulis membaginya ke dalam lima 
bab. Setiap bab di bagi menjadi beberapa sub bab. Hal ini dimaksudkan adalah 
                                                 
 37 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi… loc. cit. 
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untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan serta mempertajam wacana 
pada masalah dan pembahasan tersebut. Garis-garis besar isi skripsi disusun 
secara kronologis sebagai berikut: 
Bab pertama, penulis mengemukakan sekilas tentang latar belakang 
masalah yang menjadi landasan berpikir bagi penulis. Ia juga menjadi alasan 
sehingga penulis memulai pengkajian ini. Dalam bab ini penulis menguraikan 
tentang pokok-pokok permasalahan yang menyangkut tentang eksistensi 
kemaksuman Nabi, khususnya Nabi Muhammad saw. yang kemudian 
memunculkan permasalahan yang menjadi inti dari kajian dalam penelitian. 
Selaian itu, penulis juga mengemukakan defenisi operasional variabel, yakni 
dimaksudkan untuk menghidari kesalahan dalam memaknai judul yang akan 
menjadi objek penelitian, sekaligus memberi gambaran batasan kajian yang 
dilakukan oleh penulis. Selanjutnya, penulis juga mencantumkan tinjauan pustaka. 
Hal ini dimaksudkan agar terjadi singkronitas antara karya yang satu dengan karya 
yang lain; antara karya terdahulu dengan karya penulis sendiri. Tak lupa, penulis 
kemukakan metode yang dipakai dalam penelitian. Hal ini untuk memudahkan 
penulis sendiri, dan agar bisa melahirkan karya yang sistematis. Dalam bab ini 
juga, penulis menjelaskan secara singkat maksud dan tujuan diadakannya 
penelitian ini. 
Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai defenisi kemaksuman 
secara umum, baik secara etimilogis maupun secara terminologis. Tak lupa 
penulis mengupas tentang ayat-ayat işmah, lalu menghubungkannya dengan ke-
işmah-an Nabi Muhammad saw. Selanjutnya, penulis juga membahas tentang 
keharusan nabi menjadi maksum. Lalu diakhiri dengan kemaksuman khusus 
kepada Nabi Muhammad saw.  
Bab ketiga, mengulas ayat-ayat teguran dari sudat pandang riwayat dan 
pandangan para ulama. Hal ini dimaksudkan agar terjadi keseimbangan dalam 
memahami ayat-ayat teguran terhadap kemaksuman Nabi Muhammad saw. 
Sehingga pemahaman yang muncul tidak hanya berdasar pandangan para 
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cendikiawan, tetapi juga dari riwayat-riwayat itu sendiri. Hanya saja, penulis 
belum begitu membahas dan nyaris tanpa tanggapan dari penulis sendiri. Hal ini, 
karena penulis berencana membahasnya pada kesempatan lain. Namun demikian, 
penulis mengakhirinya dengan sebuah penegasan yang penulis pahami dari al-
Qur‟an. 
Bab keempat, merupakan pembahasan akhir dari skripsi ini. Penulis 
mencoba membantah pernyataan bahwa Nabi Muhammad saw. pernah melakukan 
dosa atau pun kesalahan; kecil atau pun besar. Tentunya dengan mengacu kepada 
ayat-ayat al-Qur‟an, hadis, maupun dari pandangan para ulama. Namun demikian, 
harus disadari bahwa penulis lebih banyak mengutip dari pandangan ulama-ulama 
di kalangan Syi‟ah. Sebab, selain ulama-ulama Syi‟ah tidak sependapat bahwa 
Nabi Muhammad saw. pernah ditegur karena berbuat salah dan dosa, juga karena 
pandangan-pandangan merekalah, yang menurut penulis, lebih rasional. Bukan 
berarti yang lain tidak rasional, tapi mereka “lebih”. 
Bab lima, merupakan bab penutup. Penulis merumuskan kesimpulan akhir 
dari keseluruhan pembahasan, yang menjelaskan bahwa Nabi tidak pernah 
melakukan kesalahan apalagi melakukan suatu dosa. Ada pun teguran-teguran 
yang terdapat dalam al-Qur‟an, bukanlah ditujukan kepada beliau, walaupun 
secara redaksional mengarah kepada beliau. Hal ini dapat dipahami dengan 










KEMAKSUMAN NABI MUHAMMAD SAW. 
DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Makna Maksum Secara Umum 
1. Defenisi Maksum 
Doktrin tentang sifat tidak berdosa (ișmah), pada awalnya berkembang 
dikalangan Syi‟ah terhadap sifat para Imam. Belakangan doktrin ini juga 
berkembang dikalangan Sunni. Bagi kalangan Sunni, doktrin ini berkaitan dengan 




Menurut kalangan Syi‟ah seorang Imam sama halnya dengan Nabi-nabi 
yang memiliki kualitas luhur, mulia, dan tidak ternoda dengan dosa. Perbedaannya 
terletak pada penerimaan wahyu. Nabi menerima pesan atau aturan-aturan agama 
melalui wahyu dari Allah swt. melalaui malaikat Jibril. Sementara Imam 
menerima ajaran dan aturan agama melalui Rasulullah saw. sendiri.
39
 
Namun demikian, makna ișmah sesungguhnya secara bahasa, di mana ia 
berasal dari kata (ِعْصَمة) „ișmah adalah merupakan mașdar dari kata kerja َََعَصم-
ِعْصَمة َ-يَْعصمَ   secara kebahasaan perkataan „ișmah mengandung dua pengertian, 
                                                 
 38Lihat Cyril Glasse, The Concise Encyclopaedia of Islam, yang diterjemahkan oleh 
Ghufron A. Mas’adi dengan judul Ensiklopedi Islam (Ringkas) (Cet. II; Jakarta: PT 
RajaGrafindo, 1999), h. 176. 
39Lihat Abdul Aziz dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam III ..., op. cit., h. 750. Lihat 
juga Dr. Ibrahim Madkour, Fî al-Falsafah al-Islāmiyah: Manhaj wa Tatbiqub al-Juz al- śānī, 
yang diterjemahkan oleh Drs. Yudian Wahyudi Asmin dengan judul Aliran dan Teori Filsafat 




pertama, al-man‟u yang berarti penolakan, menolak atau menghalangi dan al-
hifzah yang berarti penjagaan atau menjaga.
40
 
Menurut Ibn Faris, kata عصم („așma) terdiri dari huruf َ العينََ-الصاد  dan  
 Sebenarnya mempunyai satu akar kata dari imsãk, man‟u dan mulãźamah  الميم
(tidak meninggalkan sesuatu atau patuh) semua makna ini mengandung satu 
pengertian spesifik, “al-„ișmah” (pemeliharaan) adalah ketika Allah menjaga 
hamba-Nya dari kejelekan yang akan menimpanya. Frase i‟tașama al-Abdu billãhi 
ta‟alã (hamba berindung kepada Allah) dalam terminologi al-Qur‟an berarti 
seorang hamba meminta penjagaan-Nya dari kejelekan. Kata إستعصم (ista‟șama): 
meminta perlindungan, berarti seorang hamba kembali kepadan-Nya.
41
 Dalam 
bahasa Arab, frase َ أعصمتَ  فالنا („a‟șamtu fulãnan) secara luas berarti: 
 ِّ سَُّك بِ ًَ  42.َْيَّأُْث نَُّ َشْيئبً يَْعخَِصُى بًِبَ َبَنَْخُّ يَُذُِ أَْي يَْهخَِجُئ َو يَخَ
“Saya menyediakannya sesuatu agar dapat digapai tangannya 
untuk  dijadikan pegangan dari segala bahaya yang mengancamnya”.     
Ja‟far Subhāniy dengan mengutip pendapat al-Mufid dalam kitab Awāil al-
Malāt menjelaskan bahwa, asal mula kata „ișmah itu ialah: 
ٍِ انُوقُْوعِ  ِّ َع ُ إِْيخَََُع بِ ٍَ انّشيِْئ كأَََّّ ٌُ ِي َْسبَ ِّ اإِل َِْي يبَ إِْعخََصَى بِ "
 43فِْي يبَ يَْكَزُِ "
“Sesuatu yang dipaut oleh manusia agar ia terhindar dari sesuatu yang 
tidak  diingingkannya". 
                                                 
40Ahmad Mahmud Subhi, Nazhariyah al-Imāmah Laday al-Syi’ah al-Isna ‘Asyariyah 
(Cet, I; Mesir: Dar al-Ma’rifah,1996), h. 104.  
41Lebih lengkapnya, lihat Muhammad Akram, Ișmah para Nabi; Studi Tematis dan 
Komparatif Ayat-ayat Qur’aniyyah…, op. cit., h. 29-30. 
42Abu al-Hasãn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyah, Mu’jām al-Maqāyis fi al-Lugat ( et, I  
 eirut-Libanon: a r al-Fikr, 1915 H-1994 M), h. 779. 
43Ja’far Subhāniy, Mafāhim al-Qur’ān Tafsīr al-Mawahiy li al-Qur’ān al-Karīm (Cet. I; 
Qum-Iran: Muassasah al-Nasyiar, 1905 H), h. 374. 
20 
 
Bila seseorang memegang erat dengan tali itu berarti ia menghindari untuk 
tidak jatuh. Kata العصم (al-„ișam) dalam bahasa Arab berarti tali yang dibutuhkan 
seseorang pendaki gunung agar ia terhindar untuk tidak jatuh. Adapun pengertian 
„ișmah dari Allah ialah: 
ٌَ فِْي يبَ  َْسبَ ِّ اإِل َِْي انخَّْوفِيُْق انَِّذْي يسهى بِ ٍَ هللاِ : "  تُ ِي ًَ َو انِعْص
 44يَْكَزُِ ".
“Taufik yang menyelamatkan manusia dari sesuatu yang tidak 
diinginkannya  (ketika ia berada dalam proses bertaat). 
Dari contoh-contoh di atas yang telah disebutkan, maka dapat diketahui 
bahwa„ișmah secara kebahasaan adalah berarti: “menahan”, “mencegah”, 
“memelihara”, dan “berlindung”. 
Sementara itu ișmah menurut istilah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Muhammad Husein Ţaba‟ţabā‟i yang mendefinisikan „ișmah, yaitu sebagai 
berikut: 
ٍِ انُوقُْوعِ  ٌَ َع َْسبَ َُُع اإِل ًْ ةٌ حَ ٍْ فِْعِم  قُوَّ فِي انَخطأ , َوحَزدعّ َع
َد ُصُذْوِر انفِْعِم أَْو  ةُ ُيَجزَّ ْعِصيَِّت َوإْقخِزاَِف انَخِطْيئَِت, َونَْيَسِج انقُوَّ ًَ ان
ُُّْ انفِْعُم َكًبَ حَْصُذُر  َْفَسُِيٌّ يَْصُذُر َع َِْي َيْبَذأٌ  بَ  ِ َوإًََِّ َعَذِو ُصُذْوِر
هَكبَِث ا ًَ ٍِ ان نَُْفسبََِيَّتاألَْفعبَُل َع
45 
 “Kekuatan yang mencegah seseorang dari melakukan kesalahan, 
menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan melakukan kekeliruan. 
Kekuatan tersebut bukan semata-mata bersifat melakukan aksi atau tidak 
tetapi merupakan mabda‟ al-nafsāniy (perinsip jati diri) yang 
menimbulkan aksi sebagaimana aksi-aksi yang terealisasi dari malakah al-
nafsāniyyah (potensi-potensi pribadi)”. 
Dalam hal ini, maksum atau ișmah adalah kekuatan hati yang merupakan 
mabda‟ al-nafsāniy dan malakah al-nafsāniyyah dalam diri seseorang yang 
mencegah dan melarangnya untuk berbuat segala bentuk kesalahan dan 
                                                 
44Ibid. 
45Muhammad Huseyn Ţaba’thabā’i, al-Mizān fĩ-Tafsīr al-Qur’ān (Cet, V; Beirut-
Libanon: Muassasah al-‘Ala li al-Mab’at, 1403-H-1983 M), h. 140. 
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kemaksiatan bahkan pada pelupaan yang pernah diingatnya. Semua ini terjadi 
karena adanya kesempurnaan pengetahuan dan ketinggian iman yang dimiliki oleh 
seseorang (Nabi). 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ișmah berasal dari kata 
„așima yang berarti memelihara, melindungi, mencegah, atau melarang. Maka 
orang yang selalu dalam keadaan terjaga dirinya (dijaga dan dipelihara) dari 




Menurut „Ālī bin Muhammad al-Jurjāni
47
 (740 H/1339 M-838 H/1434 M) 
mendefenisikan ișmah sebagai suatu malakah (tabiat atau kekuatan hati) dalam 




Lebih jauh Muhammad Jawad Mugniyyah dalam al-Islām wa al-„Aql, 
bahwa konsep „ișmah (kemaksuman) sering kali disalahpahami. Apa yang kita 
maksudkan dengan konsep tersebut adalah bahwa seorang nabi, karena 
kenabiannya, mempunyai jiwa yang suci, sebagaimana al-Qur‟an mengatakan 
dalam Q.S. Yusuf (12): 53; 
…                     
Terjemahnya:َ
“Sesungguhnya nafsu (manusia) itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.”
49
 
Secara gamlang Allah swt. memberikan suatu pengecualian, kepada jiwa 
manusia yang cenderung kepada kejahatan, yaitu bahwa ada jiwa yang telah 
                                                 
46Abdul Aziz dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam III..., op. cit., h. 749. 
47Seorang ahli bahasa dan penulis kitab al-Ta’rifat, sebuah kitab yang memuat 
tentang arti-arti terminologis dari istilah dalam berbagai bidang ilmu keislaman. Lihat Abdul 
Aziz dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam III..., loc. cit. 
48Ibid. 
49Departemen Agama R.I., Al-Hikmah… op.cit., h. 242. 
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mendapat rahmat dari Tuhan sehingga ia tidak lagi condong pada kejahatan. Oleh 
sebab itu, Rasul termasuk dalam pengecualian itu yang telah mendapat rahmat 
dari Allah swt. sebagaimana Allah swt. isyaratkan, yaitu ada sesuatu dalam jiwa 
manusia tertentu yang mencegah kecenderungan jiwa pada kejahatan, sehingga 
seorang nabi tidak dapat melakukan kelupaan, kejahatan, dan kesalahan.
50
 
2. Argumentasi Al-Qur‟an tentang Kemaksuman Nabi. 
Mengenai maksumnya seorang nabi, al-Qur‟an secara eksplisit, banyak 
berbicara tentangnya. Para Nabi adalah pribadi suci yang maksum. Keutamaan 
mereka sedemikian tinggi, sehingga mereka tidak pernah berpikir melakukan dosa 
sekalipun. Bukan berarti jika seorang nabi atau rasul ingin melakukan dosa, ia 
tidak bisa. Sebaliknya adalah rahmat yang dilimpahkan dari Allah swt. yang 
mencegahnya dari melakukan demikian. Dengan demikian, ia maksum meskipun 
mereka memiliki kemampuan penuh untuk melakukan setiap jenis dosa.
51
 
Ketika iblis menolak bersujud kepada Adam a.s. dia terusir dan menjadi 
seorang makhluk yang tekutuk. Al-Qur‟an merekam sejarah itu sebagaimana yang 
terdapat dalam Q.S. al-Hijr (15): 39; 
                      
           
Terjemahnya: 
“Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi ini, dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
semua., kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis
52




                                                 
50Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., dengan judul 
Antologi Islam; Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi (Cet. II; Jakarta: Al-Huda, 2007), h. 
92-93. 
51Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., ibid., h. 93. 
52Mukhlis adalah orang-orang yang telah diberi taufiq oleh Allah swt. untuk menaati 
segala petunjuk dan perintah Allah swt. lihat Departemen Agama RI, al-Qur’an dan 
Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Jumãnatul ‘Ãli-ART, 2005), h. 265. 
53Departemen Agama R.I., Al-Hikmah… op.cit., h. 264. 
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Dari dialog di atas, dapat kita ketahui bahwa Allah swt. menegaskan iblis 
tidak dapat mengganggu dan menjerumuskan hamba-hamba Tuhan yang ikhlas. 




Dalam penjelasan al-Qur‟an yang lain, seperti pada Q.S. al-Insan (76): 24, 
Allah swt. berfirman; 
              
Terjemahnya: 
 
“Janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka.” 
     Gambaran ayat tersebut begitu sempurna. Para nabi diutus untuk ditaati 
dan para pendosa tidak untuk ditaati. Maka, satu-satunya kesimpulan adalah para 
nabi bukanlah para pendosa ataupun para pelaku kejahatn dan kemaksiatan, yang 
dalam madah lain, mereka maksum dan suci dari dosa.
55
 
3. Penyebab Munculnya Kemaksuman 
Seperti yang telah dijelaskan pada lembaran sebelumnya bahwa maksum 
adalah keterbebasan dari segala dosa dan kesalahan. Para nabi tidak berbuat dosa 
dan juga tidak mungkin salah perbuatan dan misinya. Oleh karena para nabi bebas 
dari dosa dan kesalahan, maka mereka layak dipercaya penuh.
56
 
Lantas apakah karakter dan hakikat maksum itu? Apakah maksum itu 
adalah apabila nabi bermaksud melakukan dosa atau kesalahan, maka datanglah 
sang “utusan gaib” dari Allah untuk mencegah nabi melakukan dosa atau 
kesalahan tersebut? Atau apakah keterjagaan nabi itu adalah ibarat sebuah 
hubungan harmonis antara orang tua dengan anaknya yang jika seorang anak telah 
melakukan kesalahan akan dimarahi (ditegur) oleh orang tuanya? Atau apakah 
                                                 
54Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., op. cit. 
55Ibid., h. 94-95. 
56Prof. Dr. Muhammad Husaini Bahesyti dan Prof. Dr. Jawad Bahonar, Philosophy of 
Islam (t.t), diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dengan judul Intisari Islam: Kajian Komprehensif 
tentang Hikmah Ajaran Islam (Cet. I; Jakarta: Lentera, 2003), h. 128-129. 
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keterjagaan nabi itu ibarat sebuah robot yang setiap gerak-geriknya tak terlepas 
dari kontrol pembuat dan kontrolingnya? Ataukah seperti mesin hitung 
(Kalkulator) yang tak mengkin melakukan kesalahan karena mesin tersebut telah 
diprogram sedemikian rupa? Ataukah karakter nabi sedemikian rupa sehingga 
nabi tidak mungkin berbuat dosa dan kesalahan, persis seperti misalnya, malaikat 
yang tak mungkin berbuat zina karena malaikat tidak memiliki dorongan nafsu 
seksual? Ataukah kemaksuman nabi terjadi karena kemampuannya untuk 




Bagi kalangan Asy‟ariyah, meyakini bahwa segala sesuatu adalah milik 
Allah, terlahir daripada-Nya, dan akan kembali kepada-Nya—tak terkecuali 
masalah kemaksuman itu. Ia adalah kehendak Allah. Allah pulahlah yang 
menciptakan kehendak manusia.
58
 Manusia tidak dapat berkehendak di luar 
kehendak Allah swt. 
Menurut Afrizal, pandangan Asy‟ariyah yang demikian, sulit dipahami 
bila di hadapkan pada tanggung jawab manusia. Keterlibatan Allah dalam 
perbuatan manusia membawa akibat bahwa Allah-lah yang bertanggung jawab 
atas segala perbuatan manusia, bukan manusia itu sendiri.
59
 Maka tidak 
sepantasnya manusia disalahkan sepenuhnya. Jadi—implikasi menurut 
pemahaman ini—jika manusia melakukan perzinahan, ada “campur tangan” 
Tuhan di sana, dan bisa jadi Tuhan “ikut” berzina. Maka suatu saatnya nanti, 
ketika sang pezina masuk neraka, ia bisa saja complain kepada Tuhan.  
Sementara itu, menurut Bahesyti
60
 (1928-1981) dan Bahonar
61
 (1933-
1981) bahwa kemaksuman nabi itu adalah pilihan. Mereka tidak terikat pada 
                                                 
57Ibid. 
58Landasan argumentasi nash-nya terdapat dalam Q.S. al-Shaffat (37): 96, bahwa 
Allahlah yang menciptakan manusia dan apa yang dikerjakannya. Lihat Afrizal M, Ibnu Rusyd; 
Tujuh Perdebatan Utama dalam Teologi Islam (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2006), h. 49. 
59Ibid., h. 50. 
60Prof. Dr. Muhammad Husaini Bahesyti lahir di Isfahan pada tanggal 24 Oktober 
1928.  eliau pernah belajar kepada Allamah Thaba’thaba’i tentang Asfar-nya Mulla Sadra 
dan Syifa’-nya Ibn Sina. Beliau juga sering berdiskusi dengan Ayatullah Mutahhari, Ayatullah 
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kekuatan transendental secara langsung dari Allah. Manusia mempunyai 
kemampuan untuk memilih. Dia memilih untuk berbuat sesuatu berdasarkan 
manfaat dan mudharatnya yang diakibatkan perbuatan tersebut. Mustahil dia mau 
memilih sesuatu yang tidak bermanfaat atau mendatangkan mudharat baginya 
dirinya. Orang-orang yang berpikiran sehat, yang memperhatikan kehidupannya, 




Kekuatan iman setiap orang itu beragam. Begitu pula tingkat pengetahuan 
atau kesadaran mereka tentang konsekuensi atau akibat dosa. Semakin kuat iman 
seseorang dan semakin tinggi kesadarannya akan kehancuran akibat dosa, maka 
semakin kuat semangatnya untuk menjauhkan diri dari dosa.
63
 Semakin tinggi 
derajat iman dan semakin kuat kecenderungan untuk berakhlak baik, maka 
semakin kecil kemungkinan untuk berbuat dosa. Jika iman benar-benar sempurna 
dalam diri, maka kemungkinan untuk berbuat dosa menjadi nihil. Orang-orang 
yang memiliki kesempurnaan iman itu akan merasa bahwa berbuat dosa sama 
fatal atau kejinya dengan meminum racun atau terjun dari bukit. Orang begitu 
ngeri untuk minum rasun karena ia mengetahui bahwa racun itu mematikan. 
Jangankan meminumnya, mendekatinya saja pasti tidak akan berani dan berpikir 
seribu kali. Sama halnya dengan berbuat dosa itu. Bagi orang-orang yang 
berpengetahuan sempurna dan keimanan mendalam, takkan pernah mau 
                                                                                                                                     
Muntazeri dan ulama-ulama lainnya. Beliau juga ikut aktif dalam gerakan Revolusi Iran di 
bawah pimpinan Imam khomeini. Beliau pun menjadi salah satu Dewan politik-Teologi dari 
empat anggota bentukan Imam Khomeini. Namun, pada malam hari tanggal 28 Juni 1981, 
Bahesyti meninggal akibat ledakan bom saat tengah berbicara di markas besar Partai 
Repeblik Islam. 
61Prof. Dr. Jawad Bahonar adalah seorang yang sangat tinggi ilmunya, seorang 
koordinator yang mampu menjalankan fungsinya dengan baik, seorang yang cerdas, dan 
seorang pekerja bersemangat yang tahu betul sistem politik Iran. Ia lahir di kota Kerman 
pada tahun 1933. Ia juga salah satu pejuang Revolusi Iran yang dipimpin Imam Khomeini. 
 ia pernah menjadi Menteri Pendidikan dalam kabinet Muhammad Ali Raja’i. Kemudian 
setelah kewafatan Bahesyti, Bahonar diangkat menjadi ketua Partai Repeblik Islam 
menggantikan Bahesyti. Namun, tak lama ia mengemban kedua jabatan tersebut. Sebab, dia 
dan presiden Raja’i dan lainnya gugur sebagai syuhada pada tanggal 30 Agustus 1981, akibat 
ledakan bom. 
62Prof. Dr. Muhammad Husaini Bahesyti dan Prof. Dr. Jawad Bahonar, Philosophy of 








Dengan demikian—masih menurut Bahesyti dan Bahonar—kemaksuman 
merupakan produk dari kesempurnaan iman, pengetahuan, dan kesempurnaan 
akhlak. Untuk menjadi maksum tidak diperlukan adanya kekuatan dari luar, juga 
tidak disyaratkan orang tidak memiliki kecenderungan untuk berbuat dosa. Sebab, 
jika orang tidak mampu berbuat dosa, atau dia tidak dapat berbuat dosa karena 
adanya kekuatan yang mencegahnya berbuat dosa, maka orang tersebut tidak 
layak dipuji. Orang seperti itu tidak ada bedanya dengan narapidana yang tidak 
dapat mencuri dan melakukan tindak kejahatan lainnya karena berada di balik 
terali dan jeruji besi. Maka layakkah perilaku itu dipuji?
65
 Sepertinya sangat tidak 
layak untuk dipuji. 
Bebas atau terlindung dari berbuat dosa atau salah merupakan produk dari 
kesempurnaan iman dan kemampuan para nabi memahami kebenaran-kebenaran 
tersembunyi, hakikat, atau situasi. Jika seseorang untuk berbuat keliru atau salah, 
itu karena ia tidak mampu melihat langsung kebenaran (atau ia tidak punya 
pengetahuan tentangnya). Jika pun ia punya pengetahuan dan dapat melihat 
kebenaran, maka seringkali kelalaian dan hawa nafsu yang menguasai dirinya. 
Kebenaran yang didapatkan dan dipahaminya pun melalui proses pengkajian (ilmu 
Ĥusūly). Sementara pengkajian berpotensi untuk keliru. Namun, jika dia memiliki 




Demikianlah yang terjadi pada diri nabi. Dia memiliki hubungan langsung 
dengan realitas. Karena realitas itu sendiri pasti dan jelas batas-batasnya, maka 
tidaklah mungkin terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam mengenali realitas.
67
 
4. Mengapa Nabi Harus maksum? 
                                                 
64Ibid. 





Sering kita menemukan ditengah masyarakat slogan, semboyan, atau 
“kata-kata bijak” yang sebetulnya lebih banyak “menipu” ketimbang 
mengarahkan masyarakat pada kabajikan. Dengan kata lain, lebih banyak 
mudharatnya daripada manfaatnya. Di antara kata-kata itu ialah; “Tak ada gading 
yang tak retak”, atau “Tak ada insan yang sempurna”, atau “Tak ada manusia 
yang tak berdosa”, atau “Mencari yang haram saja susah apalagi yang halal?”, 




Memang, boleh jadi, kata-kata itu tadinya dimaksudkan untuk sesuatu 
yang sangat bijak. Namun, perlahan tapi pasti, pengertiannya akan berubah sesuai 
“selera” pengguna kata-kata tersebut. Jadilah kemudian slogan itu sebagai bentuk 
pembenaran atas segala perbuatan dosa yang dilakukan seseorang. Bahkan atas 




Sebenarnya, pandangan yang mangatakan bahwa manusia mustahil 
terbebas dari dosa adalah pandangan yang absurd. Justru sebaliknya, manusia 
memang harus bersih dari dosa-dosa itu. Selayaknya, manusia terus menjaga diri 




Kesucian bukanlah sesuatu yang mustahil, tetapi sesuatu yang harus 
diraih, tentu dengan upaya yang keras. Pernyataan yang mengatakan bahwa suci 
dari dosa merupakan sesuatu yang mustahil adalah bukti bahwa seseorang 
memang tidak ingin menjadi manusia yang bijak. Ia ingin tetap melenggang 
dengan keburukan dan kejahatannya, sembari terus merencanakan kebusukan 




Oleh sebab itu, tidak salah jika para nabi harus maksum. Terutama pada 
tahap pengamalan hukum-hukum agama yang terbukti dalam melaksanakan 
semua tugas dan kewajiban serta meninggalkan semua yang haram, dosa, dan 
                                                 
68Muhsin Qiraati, Gunoh Syenosi (1991), diterjemahkan oleh Najib Husain al-Idrus 
dengan judul Dosa; Salah Siapa? (Cet. I; Depok: Qarina, 2003), h. V. 
 69Ibid. 
70Ibid. 
 71Ibid., h. VI. 
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perbuatan yang buruk. Sebab, mereka adalah figur yang sempurna dalam agama. 
Dengan pengamalan itu mereka bisa mengajak umat pada perbuatan yang baik 
dan menjauhi perbuatan yang buruk. Seandainya para nabi tidak maksum, 





Umat tidak akan percaya pada orang yang melangkah tanpa visi dan 
ucapan yang tidak konsisten dengan perbuatannya. Mereka tidak akan 
mempercayai kata-katanya. Karena mereka bisa berdalih: “Jika ia berkata benar 
dan menyakini ucapannya, tentu dia melaksanakannya”. Dalam hal ini, mayoritas 
orang lebih menilai dan mengikuti amal perbuatannya, bukan ucapannya.
73
 
Dalil akal yang pertama atas keterjagaan para nabi dari maksiat ialah 
bahwa tujuan utama diutusnya para nabi adalah untuk memberikan petunjuk bagi 
seluruh umat manusia dan membimbing mereka kepada hakikat kebenaran dan 
tugas-tugas yang telah ditentukan oleh Allah kepada mereka. Pada hakekatnya 
pula para nabi itu merupakan duta-duta Tuhan untuk seluruh manusia. Mereka 
mempunyai tugas untuk memberikan hidayah (petunjuk yang benar) ke jalan lurus 
yang telah digariskan oleh Allah swt. 
Apabila mereka sendiri tidak konsisten terhadap ajaran Ilahi atau bahkan 
mengamalkan yang sebaliknya dari yang seharusnya, dan menyalahi ucapan yang 
mereka katakan dan pesan yang mereka sampaikan dari yang semestinya, pasti 
umat manusia akan menilai bahwa perbuatan mereka tersebut sebagai penjelasan 
yang tak perlu dijelaskan, karena telah menyalahi ucapan mereka sendiri. Dengan 
demikian seorang pun tidak akan percaya lagi kepada ucapan mereka. Akibatnya, 
tidak akan terealisasi secara sempurna tujuan diutusnya mereka.
74
  
                                                 
 72Lihat Ibrahim Amini, Payambari va Payambar—e Islam… loc. cit. 
 73Ibid. 
74Muhammad Taqiy Mişbah Yazdiy, Amuzesye ‘Aqāid diterjemahkan oleh Ahmad 
Marzuki Amin dengan Judul: Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan (Cet. I; Jakarta: 
al-Huda, 2005 M), h. 200. 
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Dalil akal yang kedua atas kemaksuman para Nabi adalah, bahwa di 
samping ditugaskan untuk menyampaikan kandungan wahyu dan risalah  kepada 
umat manusia dan memberikan petunjuk kepada mereka  ke jalan yang lurus, para 
Nabi juga ditugaskan untuk mendidik dan membersihkan jiwa mereka serta 
mengantarkan individu-individu yang mempunyai potensi kepada peringkat yang 
terakhir dari peringkat kesempurnaan insān (manusia). 
Itu berarti, selain memberikan pengajaran, bimbingan, dan tuntunan 
kepada manusia, para nabi juga mempunyai tugas penting lainnya, yaitu 
memimpin dan mendidik manusia secara menyeluruh. Maka, kedudukan yang 
tinggi ini tidak mungkin dapat dicapai kecuali oleh orang-orang yang telah 
mencapai derajat kesempurnaan insāiyah dan memiliki lebih banyak karakter 
kesempurnaan, yaitu yang disebut dengan karakter kemaksuman.
75
 
Dalil lain, yang dapat dijadikan argumentasi tentang kemaksuman para 
nabi adalah: Pertama, keberhasilan tugas dan misi seorang Nabi ditentukan oleh 
kepercayaan masyarakat umum. Sehingga masyarakat tidak akan menduga 
kemungkinan terjadinya kebohongan, bias, atau kontradiksi dalam setiap 
pernyataan dan perbuatannya. 
Keterjagaan seorang nabi dari kebohongan, adalah hal yang sangat 
elementer dan esensial untuk menentukan keberhasilan misinya dalam 
menyampaikan ajaran-ajaran Allah yang dibawanya. Sebaliknya, jika masyarakat 
tidak lagi mempercayai nabi tersebut, karena kesalahan yang telah dilakukannya, 
niscaya mereka pun akan meninggalkan ajaran-ajaran yang dibawanya. 
Konsekuensinya adalah kegagalan misi yang dibebankan kepadanya. Hal itu 
memperlihatkan ketidakbijaksanaan Allah memilih utusan-Nya. 
Oleh karena itu, seorang yang dibebani misi-misi itu haruslah sosok yang 
maksum dan tidak mudah terkecoh oleh rayuan syaiţān. Dengan demikian, 
kemaksuman kepada nabi adalah sebuah keniscayaan. 
                                                 
75Taqiy Mişah Yazdiy…, ibid., h. 200-201. 
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Dari penjelasan di atas, akal manusia mampu mengetahui akan 
keniscayaan kemaksuman bagi para nabi, walau tanpa penjelasan dalil naqli sekali 
pun. Sebab hal itu, telah begitu jelas bagi mereka yang berakal sehat. 
5. Term Ișmah dalam Al-Qur‟an 
Seperti yang telah disepakati bahwa Al-Qur‟an menghimpun berbagai 
macam ilmu. Baik ilmu-ilmu keduniawian atau pun keakhiratan. Tak terkecuali 
tentang kemaksuman (ișmah). Dalam al-Qur‟an terdapat tiga belas term ișmah 




1) Fi‟il Māďi (Kata Kerja Lampau) 
Bentuk ini, dalam Al-Qur‟an, disebut hanya sekali, yaitu 
ista‟șama.
77
 Hal ini dapat dilihat pada Q.S. Yusuf (12): 32; 
           
                      
Terjemahan: 
 
“Wanita itu berkata: "Itulah Dia orang yang kamu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya, dan Sesungguhnya aku telah menggoda Dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi Dia menolak. 
dan Sesungguhnya jika Dia tidak mentaati apa yang aku 
perintahkan kepadanya, niscaya Dia akan dipenjarakan dan Dia 
akan Termasuk golongan orang-orang yang hina."
78
 
 Dalam ayat di atas, istri al-„Aziz membujuk Nabi Yusuf agar 
melakukan perbuatan asusila, lantaran tertarik pada ketampanan Nabi 
Yusuf. Akan tetapi Nabi Yusuf menolak dan menghindar darinya. Kata 
ista‟şama menurut para mufassir, seperti juga yang dikemukakan oleh al-
                                                 
76Lebih lengkapnya, lihat Suraya Attamimi, Konsep Kemaksuman Nabi Muhammad 
saw. dalam Al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik dengan Pendekatan Teologis (Tesis; Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin: Makassar, 2006), h. 22-36. 
77Umar Hubeis, Fiqh al-Lugah II (Cet. IX; Surabaya: Pustaka Progressif, 1985), h. 178-
179. 








2) Fi‟il Muďāri‟ (Kata Kerja Sekarang dan Akan Datang) 
Kata kerja tersebut, terulang sebanyak empat kali. Dalam Al-
Qur‟an, dapat ditelusuri pada Q.S. al-Ahzab (33): 17; 
 
   ََ         
                
Terjemahan: 
 
“Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) 
Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu?" dan orang-orang munafik itu tidak 
memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong selain Allah.”
80
 
Q.S. Ali Imran (3): 101; 
                      
         
Terjemahan: 
“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada 
(agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk 





                                                 
79Muhammad ‘Alī al-Șabūnī, Șufwat al-Tafsīran, Jilid II ( et. III   eirut:  ār al-Fikr, 
t.th.) h. 49-50. 
80Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h.  549. 
81Ibid., h. 79. 
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Q.S. Al-Maidah (5): 67; 
                          
              
Terjemahan: 
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 




Q.S. Hūd (11): 43; 
    َ        
                     
Terjemahan: 
“Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada 
yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang 
Maha Penyayang". dan gelombang menjadi penghalang antara 




 Kata ya‟şimukum seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Ahżab (33): 
17 diartikan sebagai perlindungan. Perlindungan yang dimaksud adalah 
perlindungan dari Allah swt. dan bukan selain-Nya.
84
 
 Quraish Shihab, menjelaskan bahwa firman-Nya yang dalam Surat 
al-Ahżab (33): 17 َmanżallażī ya‟şimukum, menggambarkan betapa kuasa 
                                                 
82 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 158. 
83Ibid., h. 304. 
84Lihat Abī al-Fidā Ismā’il Ibnu Kaśir al-Quraisyī al- imasyqī, Tafsir Ibnu Kaśir, Jilid 
III (Dar al-Fikir, 1986), h. 456. 
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Allah swt., meliputi seluruh makhluk termasuk manusia. Allah dengan 
ināyatullāh dan madad adalah turunnya tangan Allah untuk 
menganugrahkan rahmat bagi yang dikehendaki tanpa sunnahtullah-Nya. 
Sebab, sunnahtullāh-Nya hanya berjalan sesuai hukum alam yang berlaku. 
Sementara ināyatullāh dan madad-Nya berjalan sesuai dengan kehendak-
Nya, walaupun tidak sesuai dengan sunnahtullāh itu.
85
 
 Sementara itu, kata ya‟şimuka seperti yang terdapat dalam Q.S. al-
Maidah (5): 67 di atas adalah perlindungan Allah swt. dari sesuatu apapun 
yang mengancam diri dan jiwa manusia.
86
 Perlindungan ini, terutama 
diberikan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai pelaksana amanah-Nya. 
Ayat itu juga menjadi jaminan keselamatan dan perlindungan dari Allah 
swt. kepada Nabi Muhammad saw. 
3) Fi‟il Amr (Kata Kerja Perintah) 
Kata kerja tersebut, juga terulang sebanyak empat kali dalam Al-
Qur‟an, yaitu Q.S. Al-Nisā (4): 146; 
         
                        
Terjemahnya: 
 
“Kecuali orang-orang yang taubat dan Mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas 
(mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu 
adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 




 Q.S. Al-Nisā (4): 175; 
                                                 
85Lihat  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an 
(Volume 2) (Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 237-238. 
86Al-Hammām Khālid bin ‘Abd Allah al-Azhārī, Syarh al-Tasrīh ‘ala al-Taudīh ‘ala 
Alfiyat Ibnu Mālik, Jilid II (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, t.th.), h. 63. 
87Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 133. 
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         
                    
Terjemahnya: 
“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang 
teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan 





 Q.S. Ali Imran (3): 103; 
          
                       
                   
                  
Terjemahnya: 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-





                                                 
88Ibid., h. 139. 
89Ibid., h. 79. 
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Q.S. Al-Hajj (22): 78; 
                       
                    
                        
         
               
Terjemahnya: 
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah 
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah 
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.”
90
 
 Memperhatikan ayat-ayat işmah yang berbentuk perintah di atas 
dengan kata wa‟taşimū, mengandung pengertian berpegang teguh. 
Berpegang teguh yang dimaksud di sini adalah berpegang teguh kepada 
tali agama Allah dan kepada al-Qur‟an.
91
 Di mana orang yang berpegang 
teguh kepada tali itu, tidak akan melenceng dan tidak akan tersesat di jalan 
Allah, jalan penuh rahmat dan magfirah dari-Nya. 
 Dengan demikian, orang yang berpegang teguh kepada al-Qur‟an 
dan konsisten terhadapnya, akan serta merta membuatnya terhindar dan 
                                                 
90Ibid., h. 474. 
91Ibnu Kaşir, op.cit., Jilid I, h. 560. 
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terlindungi dari perbuatan keji dan mungkar. Sebab, ia berada pada jalan 





4) Isim Fā‟il (Kata Benda Berbentuk Pelaku) 
Dalam Al-Qur‟an, bentuk kata ini terulang sebanyak tiga kali, yaitu 
Q.S. Yunus (10): 27; 
 
                           
           
                     
Terjemahan: 
 
“Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) 
Balasan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. tidak ada 
bagi mereka seorang pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan 
muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang 




Q.S. Al-Mu‟min (40): 33; 
             
        
Terjemahnya: 
“(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada 
bagimu seorangpun yang menyelamatkan kamu dari (azab) Allah, 
                                                 
92Ibid., h. 389-390. 
93Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 284. 
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dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya 






Q.S. Hūd (11): 43; 
           
                     
        
Terjemahnya: 
“Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada 
yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) yang 
Maha Penyayang". dan gelombang menjadi penghalang antara 




 Ketiga ayat di atas („āşima) menunjukkan bahwa tidak ada 
perlindungan selain perlindungan dari Allah swt. Allah yang berkuasa 
dalam memberikan perlindungan kepada manusia yang tunduk patuh 
kepada-Nya, yang senantiasa konsisten dalam menjalankan syari‟at-Nya. 
Allah pula yang berkuasa untuk tidak melindungi makhluk-Nya yang 
menolak eksistensi-Nya dan tidak mematuhi perintah dan larangan-Nya. 
Baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
5) Isim Alat (Kata Benda yang Mengandung Arti Fungsi Benda) 
                                                 
94Ibid., h. 676. 
95Ibid., h. 304. 
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Dalam hal ini, kata tersebut hanya memiliki satu kata, yaitu pada 
Q.S. al-Mumtaĥānah (60): 10, sebagai berikut; 
                   
                      
                  
                      
         
                    
    
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada 
halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) 
mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 
dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar 
yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar 
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 




 Makna kata „işam dalam ayat di atas yaitu sesuatu yang dapat 
dijadikan pegangan atau ikatan yang dengan itu dapat terhindar dari 
                                                 
96Ibid., h. 803. 
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sesuatu yang tidak diinginkannya. Hal ini terjadi karena keimanan yang 
dalam yang terpatri dalam jiwa seseorang. 
  Jadi, term ișmah dalam al-Qur‟an terdiri dari kata kerja lampau (1 
kali), kata kerja sekarang dan akan datang (4 kali), kata kerja perintah (4 
kali), kata kerja berbentuk pelaku (3 kali), dan kata benda yang 
mengandung arti fungsi benda (1 kali). Di mana arti secara keseluruhan 
kata işmah di atas adalah adanya keterjagaan dari melakukan kejahatan 
dan kemaksiatan. Hal ini terjadi selama berpegang teguh kepada tali Allah 
(al-Qur‟an) sebagai jalan yang lurus. 
 Selain işmah, ada juga kata lain yang bermakna kemaksuman, yaitu 
taqwā yang mucul dalam al-Qur‟an sebanyak 258 kali dengan berbagai 




 Taqwā secara bahasa (etimologi) berasal dari kata waqā—yaqī—
wiqāyah  yang bermakna perlindungan atau penjagaan.
98
 Sedangkan taqwā 
secara terminologi adalah menjaga diri dari azab Allah swt. dengan 
menjauhi kemaksiatan dan melaksanakan yang telah diperintahkan oleh 
Allah swt. dalam taqwā terkandung pula pengertian pengendalian manusia 




 Orang yang bertakwa akan senantiasa melaksanakan kebaikan dan 
menjauhkan dirinya dari kejahatan dan kemaksiatan. Ketakwaan yang ada 
dalam diri ini yang nantinya membimbing pada jalan yang benar dan 
diridhai oleh Allah swt. 
 Adapun kata taqwā dalam al-Qur‟an yang memiliki makna sama 
dengan işmah adalah; 
Q.S. al-Mujadilah (58): 9: 
                                                 
97Lebih lanjut lihat Suraya Attamimi, Konsep kemaksuman Nabi Muhammad saw…, 
op.cit., h. 38-49. 
98Abī al-Fadl Ibnu Manzūr, Lisān al-‘Arab, Jilid XV (Mesir: al-Dar al-Mişriyyah li al 
Ta’līf wa al-Tijāriyyah, t.th.), h. 401-402. 
99Abdul Aziz Dahlan, op.cit., h. 1764. 
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                         





“Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul. dan bicarakanlah tentang 
membuat kebajikan dan takwa. dan bertakwalah kepada Allah yang 




Q.S. al-Fath (48): 26; 
 
                      
                    
                     
Terjemahnya: 
 
“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan Jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada 
Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan 
kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat 





Q.S. al-Māidah (5): 2: 
                          
        
 
 
                                                 
100Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 793. 





“…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 




Ibnu Kaşir dengan begitu baik menjelaskan bahwa sikap takwa lahir dari 
adanya kesadaran moral transendental. Manusia yang bertakwa adalah manusia 
yang memiliki kepekaan moral yang teramat tajam untuk mengerjakan atau tidak 
mengerjakan suatu perbuatan. Ia memiliki mata batin yang menembus jauh 
sehingga dapat melihat bahwa yang baik adalah kebaikan dan yang buruk 
merupakan keburukan, dan tidak pada sebaliknya menganggap baik yang buruk 
dan menganggap buruk yang baik. Dengan demikian, tingkah lakunya sehari-hari 
selalu mencerminkan perilaku mulia dan ia selalu berusaha menghindarkan 
dirinya dari hal-hal yang dimurkai oleh Allah swt.
103
 
Sedangkan hifzah juga memiliki arti sebagai perlindungan dan penjagaan. 
Di bawah ini beberapa kata hifzah yang terdapat dalam al-Qur‟an: 
Q.S. al-Maidah (5): 89: 
                       
Terjemahnya: 
“…dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).”
104
 
Q.S. al-şaffāt (37): 7: 
               
 
 
                                                 
102Ibid., h. 141. 
103Ibnu Kaşir, op.cit., Jilid IV, h. 514. 








Q.S. al-Ţāriq (86): 4; 
              
Terjemahnya: 
“Tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya.”
106
 
Jadi dalam al-Qur‟an terdapat kata lain yang bermakna penjagaan dan 
perlindungan selain işmah, yaitu taqwā dan hifzah. Hanya saja ketiga kata itu 
tidak secara khusus ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. saja, tetapi kepada 
manusia secara umum. Namun, walaupun demikian, setidaknya kata-kata itu 
membuktikan bahwa al-Qur‟an pun mengakui akan adanya keterjagaan dan 
perlindungan yang ada pada diri seseorang. 
B. Kemaksuman Nabi Muhammad Saw. 
1. Kemaksuman Khusus Nabi Muhammad saw. 
Allah mencurahkan rahmat kepada alam semesta dan isinya dengan 
mengutus seorang rasul yang paling terbaik di masanya, yang memiliki kemulian-
kemulian tertinggi yang diikuti dengan maqãm spiritual ma‟rifah yang hakiki. 
Jika semua nabi-nabi memiliki fakultas yang demikian, lalu bagaimana dengan 
Nabi Muhammad Saw.? Bukankah beliau yang lebih layak menyandang maqãm 
tersebut? 
Nabi Muhammad saw. adalah pribadi suci dan maksum yang telah 
mencapai maqām spiritual tertinggi yang tidak hanya menjadikannnya mulia di 
hadapan Allah, tetapi juga di mata manusia, baik keluarga, sahabat, maupun 
orang-orang yang datang kemudian. Bahkan kepada penentang-penentangnya pun 
tak mampu menguraikan kekurangan dan kesalahan-kesalahan nabi dari lahir 
                                                 
105Ibid., h. 634. 
106Ibid., h. 885. 
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beliau sampai wafat. Maka tak salah jika kemudian beliau menjadi icon dan 
menjadi teladan manusia hingga akhir zaman. 
 
Beliau juga adalah utusan yang paling baik dari utusan-utusan yang lain. 
Sebab, beliau diutus untuk membawa rahmat bagi alam semesta. Agama yang 
beliau sampaikan mencakup semua prinsip esensial dari agama-agama wahyu 
sebelumnya. Jika nabi terdahulu, hanya diutus untuk periode tertentu (terbatas) 





Beliau adalah mentari kebajikan. Perbandingan dengan nabi lainnya 
adalah bagaikan bintang yang memancarkan cahayanya untuk menerangi manusia 
di malam hari. Ketika mentari terbit, bintang tidak lagi dapat terlihat. Demikian 
pula dengan “Mentari Kenabian” (Nabi Muhammad saw.) terbit untuk menyinari 
semesta alam, cahaya bintang menjadi tak perlu.
108
 
Beliau menjadi alasan keseluruhan urusan penciptaan dari awal kejadian 
hingga akhir kejadian. Beliau telah menjadi seorang Nabi ketika Nabi Adam 
masih berada di antara air dan tanah liat dan melalui perbuatnnya yang elemental. 




Sebagaimana dengan para pendahulunya, Nabi Muhammad saw. juga 
adalah pribadi suci, yang terbebas dari kesalahan (maksum). Jika pun musuh-
musuh beliau memfitnahnya, tapi mereka tidak pernah mempertanyakan kejujuran 
dan kemaksumannya. 
 
Mereka berkata bahwa beliau adalah gila. Benar beliau adalah “gila”. 
Sangat tergila-gila mencintai Allah. Beliau juga sangat tergila-gila berusaha 
membimbing manusia ke jalan yang lurus. Beliau “gila”, tapi bukan dalam 
pengertian sakit jiwa. Allah menegaskan dan menolak tentang hal ini, yang 
terdapat dalam Q.S. al-Ţūr (52): 29; 
                                                 
107M. Fethullah Gűlen, op. cit., h. 150. 
108Ibid. 
109Ibn ‘Arabi, The Bezels of Wisdom. Dialihbahasakan oleh Ahmad Sahidin dan 
Nurjannah Ariyanti dengan judul Fuşuş al-Hikam; Mutiara Hikmah 27 Nabi (Cet. I; 
Yogyakarta: Islamika, 2004), h. 397.  
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              
Terjemahan: 
 
“Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat 





Mereka mengatakan bahwa dia penyihir dan penyair yang  menarik 
perhatian orang-orang. Beliau memang menarik perhatian orang-orang, melalui 
kata-katanya berupa wahyu. Juga melalui kepribadian dan kejujurannya, melalui 
Islam dan al-Qur‟an. Tetapi beliau bukanlah seorang penyihir atau pun seorang 
penyair dan pendongeng, sebagaimana penyihir-penyihir dan pendongeng yang 
lain. Karena penyihir pastilah merusak; merusak dirinya dan merusak orang lain. 
Sedang pendongeng pastilah berdusta. Mengarang cerita. Mencari keuntungan 
dunia. Tapi dia, dia tidak pernah merusak. Tidak pula pernah berbohong. Tidak 
pula hanya mencari keuntungan dunia. Tidak pula hanya mencari pujian. 
Bukankah kaum kalian memberinya gelar sebagai al-Amin? 
Al-Qur‟an merekam peristiwa ini sebagai berikut: 
Q.S. al-Qamar (54): 2; 
                   
Terjemahnya: 
 
“Dan jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda 




Selanjutnya Q.S. al-Ţūr(52): 30-31; 
                         
             
                                                 
110Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 760. Ayat yang 
semakna juga terdapat dalam Q.S. al-Qalam (68): 2 dan 51, dan Q.S. al-Takwir (81): 24. 
111Ibid., h. 768. Ayat yang senada dengannya juga terdapat dalam Q.S. al-Șaff (61): 6, 





“Bahkan mereka mengatakan, dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. Katakanlah, “Tungguhlah, 





Dan Q.S. al-Qālam (68): 15; 
                  
Terjemahan: 
 





Mereka mengatakan bahwa dia adalah tukang ramal. Beliau memang 
membuat ratusan ramalan, sebagian besar telah terbukti dan yang lainnya sedang 
meninggu bukti. Tapi dia bukanlah seorang tukang ramal. Karena kata-kata para 
tukang ramal tidak selamanya terbukti. Malah lebih banyak salahnya dari pada 




Sekarang, mari membicarakan tentang maksumnya beliau. Kemaksuman 
Nabi Muhammad saw. menurut Ţaba‟ţabā‟i (w. 1310 H/1981 M), adalah maksum 
dalam menerima wahyu, menyampaikan wahyu, menjelaskan wahyu, dan ișmah 
dari perbuatan maksiat dan kesalahan, baik kecil maupun besar.
115
 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa Ţaba‟ţabā‟i (w. 1310 
H/1981 M) membagi beberapa tingkatan ișmah Nabi Mahammad saw. di antara 
ialah sebagai berikut: 
a. Dalam hal Menerima dan Menyampaikan Wahyu Allah swt. 
Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Bāqarah (2): 213; 
                                                 
112Ibid., h. 772. 
113Ibid., h. 827. 
114M. Fethullah Gulen, … op.cit., h. 150-151. 
115Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam III... loc. cit. 
46 
 
                     
                    
                    
                    




“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 
perselisihan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi 
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang 
benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang 
kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada 
mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. 
Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman 
kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu 
dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”
116
 
Dalam ayat ini Allah swt. menegaskan bahwa tujuan pengutusan 
Rasulullah saw. adalah agar beliau memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman. Entah karena dengan diturunkannya 
Rasulullah saw. di tengah-tengah mereka  atau karena adanya al-kitab 




Selanjutnya juga terdapat dalam Q.S. al-Hijr (15): 9; 
                   
Terjemahnya: 
                                                 
116Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 41. 
117Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam III... op.cit., h. 752. 
47 
 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 




 Ayat ini memberikan jaminan atas kemurnian Al-Qur‟an sejak 
diturunkan sampai hari kiamat. Hal itu menunujukkan bahwa 
Rasulullah saw. tidak pernah tersalah apalagi memutarbalikkan 
wahyu. Baik ketika menerima atau ketika menyampaikannya kepada 
manusia.
119
 Dengan sendirinya ayat ini menjadi bantahan kepada 
mereka yang meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. pernah dibuat 
tidak sadar oleh syaitan. Sehingga beliau menyebutkan bahwa al-Lāta, 
Manat, dan al-Uzza adalah yang bisa dimintai pertolongannya. 
Kemudian Q.S. al-Najm (53): 3-4; 
                 
Terjemahan: 
 
“Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”
120
 
Jika ucapan Rasululla saw. itu adalah wahyu yang diwahyukan 
kepada beliau, dapat dipastikan bahwa ucapannya itu tidak 
mengandung kesalahan dan kebohongan. 
Selanjutnya Q.S. al-Hasyr (59): 7; 
                      
                    
                      
                    
 
                                                 
118Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 355. 
119Abdul Aziz Dahlan, loc.cit. 





“Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, 
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 




Secara langsung Allah memerintahkan orang-orang yang 
beriman agar mengikuti perintah Rasulullah saw. dan meninggalkan 
larangannya. Hal ini mengandung arti bahwa semua penjelasan 




b. Ișmah dari Kemaksiatan atau Perbuatan Besar dan Kecil 
Menurut Ţaba‟ţabā‟i (w. 1310 H/1981 M), ișmah nabi dari segi 
perbuatan secara eksplisit telah dapat dipahami dari keterjagaan beliau 
dari menerima dan menyampaikan wahyu. Sehingga tidaklah salah 
jika sunnahnya menjadi tuntunan dan sumber hukum kedua setelah al-
Qur‟an. Maka dengan sendirinya akan fatal jika nabi pernah 
melakukan kesalahan. Sebab, akan sangat berimabas pada hukum 
syari‟at. 
Jika pun ada beberapa ayat-ayat al-Qur‟an yang menerangkan tentang 
kesalahan dan dosa yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. tetapi ia 
bukanlah dosa sebagaimana dalam pelanggaran hukum syariat. 
Para ulama, dengan alasan takut untuk tidak terjerumus dalam 
“pengkultusan” pribadi Nabi saw.—menjadikan ayat-ayat teguran, yang akan 
dibahas pada bab selanjutnya, sebagai bukti kekeliruan yang pernah beliau 
lakukan. Lagi pula—lanjutnya, kesempurnaan hanya ada pada Allah swt. semata. 
                                                 
121Ibid., h. 797. 
122Abdul Aziz Dahlan, loc.cit. 
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Sedangkan manusia adalah makhluk yang lemah. Jika pun Nabi Muhammad saw. 
itu maksum (terhindar dari kesalahan) hanyalah ketika beliau menyampaikan 
wahyu kepada umatnya. 
Jadi, menurut mereka, Nabi juga pernah melakukan kesalahan. Hanya saja 
kesalahan itu skalanya kecil dan Allah telah mengampuninya. Di bawah ini 
beberapa bukti argumentasi tersebut mengacu pada penjelasan al-Qur‟an: 
 Pertama, ialah yang terdapat dalam Q.S. Muhammad (47): 19; 
                            
              
Terjemahnya: 
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan melainkan 
Allah dan mohonlah ampunan  bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
mu‟min, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu 






Kedua, terdapat dalam Q.S. al-Fath (48): 2: 
                           
          
Terjemahnya: 
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhaap dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus”.
124
 
                                                 
123Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 733. 
124Ibid., h. 737. 
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Para ulama yang mengingkari keterjagaan (Maksumnya) seorang nabi, 
selain menyangkut penerimaan dan penyampaian isi risalah (wahyu), menjadikan 
tiga ayat di atas, sebagai bukti adanya kesalahan dan perbuatan dosa yang 
dilakukan Nabi Muhammad saw. 
Ayat pertama, menyatakan bahwa Allah menyuruh nabi-Nya untuk 
meminta ampun kepada Allah karena dosanya. Ayat kedua, juga terdapat 
penisbatan sebagai dosa Rasulullah, kemudian Allah swt. mengampuni dosa 
beliau. 
Secara umum, ulama-ulama Sunni memberikan batasan maksumnya 
Rasulullah saw. dalam hal keterjagaan dari dosa-dosa besar dan dari kesalahan-
kesalahan yang menyangkut isi risalah, maka Rasulullah saw. tidak mungkin lupa 
dari apa yang telah Allah wahyukan kepadanya, kecuali sesuatu yang dihapuskan 
oleh Allah swt. Sungguh Allah menjamin rasul-Nya bahwa Dia akan membacakan 
wahyu kepadanya, sehingga beliau tidak lupa sesuatu apapun dari apa yang telah 
diwahyukan kepadanya kecuali sesuatu yang telah Allah kehendaki untuk 
dilupakan darinya. Allah berfirman dalam QS. al-A‟lã (87): 6: 
       
Terjemahnya:  
“Kami akan membacakan (al-Qur‟an) kepadamu (Muhammad), maka 
kamu tidak akan lupa.”
125
 
Juga Allah menjamin rasul-Nya untuk mengumpulkan di dada Rasulullah 
saw. segala ayat-ayat al-Qur‟an yang diturunkan sebagai wahyu kepadanya dan 
tidak mungkin hilang dari ingatan Rasullullah saw. para rasul-Nya juga terjaga 
dari kesalahan dalam menyampaikan isi riasalah Allah, sehingga mereka tidak 
mungkin menyembunyikan apa yang telah disampaikan kepadanya dan mereka 
                                                 
125Ibid., h. 887. 
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Musawi Lari, ketika mengomentari ayat-ayat yang menunjukkan 
“keberdosaan” Rasulullah saw. menyatakan bahwa ungkapan ayat-ayat al-Qur‟an 
tentang dosa para nabi haruslah dikaji lebih hati-hati dalam kasusnya masing-
masing agar diperoleh pemahaman yang proporsional tentang hal tersebut. Karena 
esensi dosa yang sesungguhnya adalah memberontak Tuhan.
127
 Maka jika 
Rasulullah saw. melakukan sebuah dosa, maka itu berarti nabi telah menjadi 
pemberontak. 
Adapun penjelasan ayat kedua pada Q.S al-Fath di atas, bukanlah dosa 
yang diistilahkan dalam syari‟at. Yang dimaksud dengan al-żanb (dosa) pada ayat 
di atas ialah dosa (kesalahan) yang dilontarkan oleh orang-orang musrik kepada 
beliau saw. sebelum hijrah dan setelahnya, yaitu penghinaan beliau kepada 
patung-patung dan tuhan-tuhan mereka. Adapun maksud dari magfīrah (ampunan) 
ialah menghilangkan resiko perbuatan Rasulullah saw. tersebut. 
Bukti penafsiran ini adalah bahwa fath Makkah (takluknya kota Makkah) 
merupakan sebab turunnya magfīrah Allah kepada beliau, sebagaimana dijelaskan 
dalam Q.S. al-Fath (48): 1-2; 
                            
                     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. Supaya Allah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosamu 
                                                 
126Ja’far Umar Ţalib, Nabi Memang  Pernah Bermuka Masam (Cet. III; Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 1993 M),  h. 45-46. 
127Lihat Mujtaba Musawi lari, Immamate and Leadership, diterjemahkan oleh Ilham 
Mashuri dengan Judul Imam Kepemimpinan Islam (cet. I; Jakarta: PT. Lentera Basri Tama, 
2004), h. 192. 
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yang telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus”.
128
 
 Apabila yang  dimaksud dosa itu adalah dosa yang diistilahkan dalam dosa 
syari‟at, maka tidak ada alasan untuk menjadikan magfirah sebagai akibat 
kemenangan beliau atas kota Makkah.
129
 Karena beliau terjaga dari perbuatan 
yang “haram” dalam istilah fiqih, atau meninggalkan perbuatan yang “wajib” 
menurut istilah fiqih. Adapun kata maksiat dan semacamnya yaitu, al-śanbu 
(dosa), terkadang digunakan dalam hal-hal yang lebih luas dari pada makna 
maksiat dan dosa, seperti bisa juga digunakan untuk mengartikan tark al-aula 
(meninggalkan yang lebih utama). Meninggalkan yang lebih utama tidaklah 
menafikan kemaksuman Rasulullah saw.
130
 
Walau Nabi Muhammad saw. di utus dari kalangan bangsa Arab yang 
berkepribadian jahil, zhalim, dan musyrik, tetapi beliau tetap menjadi semulia-
mulia manusia dalam hal sifat-sifatnya, merupakan sesuci-suci manusia dalam 
pertumbuhan dirinya, seagung-agung manusia dalah hal kepandaian dan 
kesabarannya, orang yang melimpah ruah pengetahuan dan pemahamannya, orang 
yang paling kukuh dan paling gigih pendiriannya, dan orang yang sangat belas 
kasih serta penyayang kepada umatnya. Allah mengukuhkan beliau dengan 





Nabi Muhammad saw. terjaga dari seluruh perbuatan, perkataannya, dan 
ketetapannya. Beliau  tidak akan mengatakan, melakukan, dan menetapkan 
sesuatu yang bertentangan dengan wahyu, apakah disebabkan faktor pamrih, 
kelalaian, atau pun faktor kesalahan. Jika kesalahan atau pun kelalaian terjadi 
pada diri Nabi saw. maka beliau tidak akan berbeda dari kebanyakan manusia 
                                                 
128Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 737. 
129Taqiy Misbah Yazdiy, Amuzesye ‘Aqā’id, diterjemahkan Oleh Ahmad Marzuki Amin 
dengan Judul: Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan, (Cet, I; Jakarta: Al-Huda), h, 
196-197. 
130Ibid., h. 214-215. 
131Qodi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Messengger of Allah, diterjemahkan 
oleh Ghufron A. Mas’adi dengan judul Keagungan Kekasih Allah Muhammad..., op. cit., h. V. 
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lainnya dan kebenaran akan bercampur dengan kezhaliman. Hal di mana Allah 
swt. sangat mengecam pencampurbauran tersebut. Seperti dalam Q.S. Al-Bāqarah 
(2): 42; 
                      
 
Terjemahan: 
“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 




Itulah sebabnya, sehingga segala perkataan, perbuatan bahkan ketetapan 
Nabi Muhammad saw. menjadi rujukan tindakan umat manusia, yang kita kenal 
hadis atau sunnah
133
. Itu pulalah sebabnya, sehingga Nabi saw. menjadi suri 
teladan
134




Lantas apa faktor yang memberi kekuatan dan daya penjagaan kepada 
Nabi Muhammad saw.? Sehingga beliau dapat mengatasi motif-motif internal dan 
menyebabakan beliau tidak ingin berbuat dosa? Apakah faktor dan sumber bagi 
keterjagaan ini? 
 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ișmah (kemaksuman) 
merupakan sifat dan malakah (fakultas) batiniah yang kukuh yang menjaga beliau 
dari berbuat dosa, khilaf, kesalahan, dan sebagainya. Faktor dan adanya sifat 




Keimanan Nabi Muhammad saw. ini lahir dalam bentuk yakin dan 
penyaksian (syahādah) tak berperantara (huďūry/presensial). Pribadi yang 
mengenal Tuhan dan menyakini hari kebangkitan pada tingkatan tertinggi. 
Dengan mata batin, beliau menyaksikan keagungan Tuhan semesta alam dan 
                                                 
132 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 8. 
133Hadis adalah segala ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. 
sedangkan sunnah adalah segala sesuatu yang telah menjadi kebisaan Nabi saw. singkatnya, 
hadis lebih bersifat teoritis dan sunnah lebih bersifat pengamalan (praktis). 
134Lihat Q.S. Al-Ahżab (33): 21. 
135Lihat Q.S. Al-Qalām 968): 4. 
 136 Qodi ‘Iyad Ibn Musa al-Yahsubi, Muhammad Messengger of Allah..., op. cit., h. 20. 
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secara nyata menyaksikan dampak-dampak amal perbuatan dari akhlak yang baik 




Menurut kalangan Syi‟ah, Nabi itu makshum dari seluruh tindakan 
beliau. Di bawah ini, beberapa argumentasi aqliyah dan nash al-Qur‟an yang 
mereka ajukan untuk membuktikan akan kemaksuman Rasulullah saw.; 
 
Pertama, otoritas Nabi Muhammad saw. sebagai seorang rasul meliputi 
segala perintah Allah swt. Hal ini, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Nisā (4): 
64; 
                    
Terjemahan: 
 





Menurut mereka, ayat ini dengan tegas memerintahkan kita untuk selalu 
mentaati Rasulullah saw. bahwa beliau di utus adalah untuk ditaati. Hal ini 
menunjukkan bahwa nabi bebas dari kesalahan dan dosa. Jika tidak, niscaya Allah 
swt. tidak akan memerintahkan manusia untuk mematuhinya tanpa syarat.
139
 
Masih banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang mengandung perintah Allah swt. 
kepada kita untuk menaati Nabi Muhammad saw. Bahkan ada indikasi, ketaatan 
kepada Rasulullah saw. disejajarkan dengan ketaatan kepada Allah swt. Hal ini 
dapat dipahami seperti yang terdapat dalam Q.S. Muhammad (47): 33; 




“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 





                                                 
 137Ibid., h. 21. 
138Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 115. 
139Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., op. cit., h. 94. 
140Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 735. 
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dan Q.S. an-Nisa (4): 80; 




“Barang siapa yang menaati Rasul, sesungguhnya ia telah menaati Allah. 
Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak 




Lebih jauh, Allah swt. menegaskan bahwa apa saja yang Nabi 
Muhammad saw. berikan haruslah diterima tanpa ragu, tanpa syarat, dan apa yang 
dilarang oleh beliau harus dijauhi sejauh-jauhnya. Seperti yang terdapat dalam 
Q.S. al-Hasyr (59): 7; 
                          
       
Terjemahan: 
 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada 




Hal ini berarti bahwa izin ataupun larangan dari Rasulullah saw. 
senantiasa selaras dengan kehendak Allah swt. dan senantiasa diberkahi oleh-Nya. 
Hal ini, lagi-lagi membuktikan bahwa Nabi saw. terjaga dari dosa (maksum).
143
 
Sekiranya Nabi Muhammad saw. berdosa, maka itu berarti beliau 
sebagai pendosa. Lalu bagaimana mungkin Allah swt. memerintahkan kita untuk 
menerima (menaati) orang yang berdosa? 
                                                 
141Ibid., h. 118. Ayat-ayat al-Qur’an yang senada dan semakna dengannya dapat pula 
dilihat pada Q.S. Ãlī Imran (3): 32 dan 179, Q.S. al-Nisā (4): 64 dan 136. 
142Ibid., h. 797. 
143Ibid., h. 95. 
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Kedua, segala sesuatu yang Nabi Muhammad saw. sampaikan dan yang 
beliau lakukan berkaitan dengan apa yang disampaikan dari Allah swt. dan 
agama-Nya itu adalah benar dan tak terpisahkan. Jika ada keyakinan bahwa Nabi 
Muhammad saw. hanya maksum saat menyampaikan risalah (wahyu) saja
144
, 
sementara selain itu, Nabi saw. layaknya manusia biasa, yang bisa berbuat salah 
dan dosa, maka keyakinan tersebut perlu di tinjau ulang. Sebab, bagaimana 
mungkin Allah swt. melakukan suatu pemisahan? Bukankah, Aisyah r.a. 
mengatakan bahwa perilaku dan kehidupan Nabi saw. adalah al-Qur‟an? Jika 
perilaku dan kehidupan nabi adalah al-Qur‟an, bagaimana mungkin beliau seorang 
pendosa? Jika benar Nabi saw. itu berdosa, maka itu berarti al-Qur‟an penuh 





Dalam ayat lain pada Q.S. Alī Imran (3): 31; 
                          
        
Terjemahan: 
 
“Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.‟ Allah Maha 




Dalam ayat tersebut, Allah swt. berfirman bahwa kecintaan kepada Allah 
swt. disejalankan dengan mengikuti perintah-perintah Nabi saw. Jika kita 
mencintai Allah, ikutilah Nabi, jika kita mengikuti nabi, niscaya Allah mencintai 
dan mengampuni kita. Bukankah ini menunjukkan bahwa Nabi saw. bebas dari 
                                                 
144Menurunya Nabi Muhammad saw. hanya maksum dalam menyampaikan risalah, 
tetapi tidak maksum dalam perbuatan sehari-harinya. Misalnya—beliau memberi contoh, 
Nabi saw. pernah ditegur karena bermuka masam kepada orang buta atau karena 
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah demi menyenangkan istri-istri beliau. 
Lihat Muhammad ‘Imaduddin ‘Abdulrahim, dalam pengantarnya Jalaluddin Rakhmat, Islam 
Alternatif; Ceramah-ceramah di Kampus (Cet. IX; Bandung: Mizan, 1998), h. 21. 
145Ibid., h. 96. 
146Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 67. 
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setiap jenis kekurangan secara mutlak?
147
 Sekiranya tidak, bagaimana bisa beliau 
sedemikian diagungkannya oleh Allah swt.? 
Lebih lanjut, silahkan pembaca telusuri Q.S. al-Nisā (4): 65: 
                  




“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati 





Q.S. an-Najm (53): 1-4; 
                        




“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan 
tidak pula keliru, dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan 







Q.S. at-Taubah (9): 33; 
                        
           
                                                 
147Jalaluddin Rakhmat, loc.cit. 
148 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 115. 






“Dialah yang telah mengutus Rasul dengan membawa petunjuk (al-
Qur‟an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala 




Demikianlah pengakuan al-Qur‟an terhadap keagungan dan 
ketidakmungkinan Nabi Muhammad saw. melakukan kesalahan—dalam artian 
beliau maksum. Sebab, apa yang beliau sampaikan adalah wahyu yang 
diwahyukan. 
Untuk lebih meyakinkan lagi penulis ingin kembali mengingatkan dua 
ayat berikut ini; 
1) Keterjagaan Nabi Muhammad saw. dari segi perkataan, seperti 
yang terdapat dalam Q.S. al-Najm (53): 3-4; 
 
 ََََََ ََ ََََ
Terjemahnya: 
 
“Dan tiadalah yang diucapkannya (Nabi Muhammad saw.) itu 
(Al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya (Nabi 





2) Keterjagaan Nabi Muhammad saw. dari segi perbuatan beliau. 
Seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Qalām (68): 4; 
 
 َ  َََََ
Terjemahannya: 
“Dan Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad saw.) benar-
benar berbudi pekerti yang agung.”
152
 
 Dari kedua ayat di atas (Q.S. al-Najm [53]: 3-4 dan Q.S. al-Qalām [68]: 4) 
dapat menjadi bukti bahwa Nabi Muhammad saw. tidak pernah melakukan dosa, 
                                                 
150Ibid., h. 259. 
151Ibid., h. 763. 
152Ibid., h. 826. 
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kesalahan (kecil ataupun besar), lupa (sadar atau tidak sadar), atau dalam artian 
beliau adalah maksum. Yang mengakui kemaksuman Nabi Muhammad saw. 
adalah Allah swt. sendiri. Karena kemaksumannya itulah sebabnya sehingga kita 
diharuskan mengikutinya, menghormati, dan mencintainya melebihi dari harta, 
keluarga, bahkan terhadap diri sendiri sekali pun. 
Namun demikian, penting untuk diketahui bahwa walaupun Nabi 
Muhammad saw. itu maksum dan tidak akan pernah berbuat dosa, tapi tidak 
bertentangan dengan ikhtiar dan kemampuan mandiri diri beliau untuk 
bermaksiat. Sebab, nabi juga—secara lahiriah, seperti manusia biasa. Terkait 
dengan perbuatan dosa, beliau punya ikhtiar, juga kemampuan untuk 
melakukannya. Namun, lagi-lagi karena iman yang kukuh dan sempurna, 
pengetahuan yang dalam dan luas, dan kebijaksanaan yang sempurna disertai 
karunia Tuhan dalam eksistensinya, maka beliau tinggalkan semua perbuatan 




2. Akhlak Nabi Muhammad saw. dalam al-Qur‟an 
Nabi Muhammad saw. selalu memohon bimbingan dari Allah swt. agar 
beliau dapat menjadi manusia teladan dengan etika yang baik dan akhlak yang 
terpuji. Dalam do‟anya beliau bermunajat kepada-Nya, “Tuhanku, baguskanlah 
khalk (bentuk lahir; fisik) dan hulk (bentuk batin; akhlak)-ku. Do‟a beliau yang 
lain, “Ya Allah, sucikanlah diriku dari akhlak yang keji.”
154
 
Allah swt. mengabulkan permohonan beliau dan menurunkan al-Qur‟an 
kepada beliau. Maka, Allah swt. pun mendidik Nabi-Nya dengan al-Qur‟an dan 
al-Qur‟an pun menjadi akhlak beliau. Sa‟ad bin Hisyam berkata, “Aku bertanya 
kepada „Aisyah tentang akhlak Nabi saw.” Namun, „Aisyah balik bertanya, 
“Apakah kamu tidak membaca al-Qur‟an?” “Ya, aku baca!” Jawabku. Ia pun 
berkata, “Akhlak Rasulullah adalah al-Qur‟an.”
155
 
                                                 
 153Ibid., h. 22. 




Untuk lebih mendapatkan gambaran jelas mengenai akhlak Nabi 
Muhammad saw. maka, di bawah ini penulis kemukakan akhlak-akhlak beliau 
yang terdapat di dalam al-Qur‟an. Agar kita bisa lebih dekat dan mengenal beliau, 
yaitu sebagai berikut: 
َ َ  َ  َ ََ   ََ 
Terjemahnya: 
“Jadilah engkau (Muhammad) pemaaf dan suruhlah orang-orang 
mengerjakan yang makruf, dan berpalinglah dari orang-orang bodoh.”
156
 
Q.S. al-A‟rãf (7): 199. 
ََ َ ََ   َ ََ َ ََ َ  َ  َََ
ََ َََ
Terjemahnya: 
 “Engkau (Nabi Muhammad saw.) senantiasa akan melihat pengkhiatan 
dari mereka kecuali sekelompok kecil dari mereka (yang tidak 
berkhianat). Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
157
 Q.S. 
al-Maidah (5): 13. 
َ َ  ََ    ََ  َ  ََ َ َ َ َ
   َ َ   َََََ
Terjemahnya: 
“Tiadalah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, sehingga orang-orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia seperti orang setia.”
158
 Q.S. Fuşşilat (41): 34. 
                                                 
156Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 237. 
157Ibid., 145-146. 
158Ibid., h. 689. 
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 َََ  َ   َ    َ  َ   ََ
 ََ ََ َََ
Terjemahnya: 
 “Yang menafkahkan hartanya di waktu lapang maupun di waktu sempit. 
Yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”
159
 
(Q.S. Ali Imran (3): 134. 
   َ  َََ َ َََََ ََ  َ
  َ  َ... 
Terjemahnya: 
“Jauhilah kebanyakan prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, 
jangan pula sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.”
160
 Q.S. al-
Hujurat (49): 12. 
Dalam ayat-ayat tersebut dan ratusan ayat lainnya, Allah swt. 
menerangkan perilaku dan akhlak yang baik, dan menganjurkan Nabi saw. beserta 
para pengikutnya agar memperhatikannya. Allah juga menyebutkan perilaku dan 
akhlak yang buruk, dan menyeru agar menjauhinya. Nabi Muhammad saw. sendiri 
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk. Maka dapat 
dikatakan bahwa beliau adalah jelmaan akhlak al-Qur‟an, sebagaimana yang 
diungkapkan Aisyah. Karena itulah tentang pribadi beliau, Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-Qālam (68): 4, “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-
benar berbudi pekerti yang luhur.”
161
 
Nabi Muhammad saw. mengamalkan akhlak yang baik. Dengan ucapan 
dan perilaku. Beliau pun selalu mengajak kepada manusia untuk memperhatikan 
                                                 
159Ibid., h. 84. 
160Ibid., h. 745. 
161Ibrahim Amini, op.cit., h. 193-194. 
62 
 
dan berakhlak baik. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya aku di utus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.” Karena itu, ratusan hadis diriwayatkan dari 




Karena akhlak dan perilaku baik Nabi Muhammad saw.-lah sehingga 
menjadi faktor utama yang menyebabkan kaum muslim terkesan kagum dan 
mencintainya sepenuh hati.  
3. Untuk Apa Beliau di Utus oleh Allah swt.? 
Ada baiknya untuk lebih memahami ketidakmungkinan Nabi 
Muhammad saw. berbuat salah, keliru, dan lupa sehingga ditegur oleh Allah 
swt.—yang nantinya akan dibahas pada bab III dan IV tentang ayat-ayat teguran, 
dengan memperhatikan kembali, untuk apa beliau di utus oleh Allah? Di bawah 
ini, beberapa fungsi di utusnya Nabi. 
a. Untuk Menerangi Jalan Manusia 
         Nabi Muhammad Saw. seperti nabi-nabi yang lain, diturunkan 
untuk membimbing dan menerangi jalan manusia. Seperti yang 
terdapat dalam al-Qur‟an Surat Ali Imran (3): 164; 
                   
                        
                 
Terjemahnya: 
 
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya 








    
  Allah mengutus Rasulullah untuk membimbing manusia menuju 
kebenaran dan membersihkan mereka dari dosa-dosa. Orang-orang 
yang mengikuti bimbingannya disentuh oleh-Nya dalam diri mereka 
yang terdalam, entah hati, jiwa, atau kesadaran. Sebab, hanya itulah 
yang bisa memahami Allah. Pikiran tak dapat memahami 
(menjangkau)-Nya, dan filsafat tidak dapat mencapai-Nya. Maka, nabi 
mensucikan jiwa agar mereka dapat menjadi cermin di mana Allah 
memanifestasi diri-Nya. Maka Nabi Muhammad Saw. mewariskan 
kepada kita al-Qur‟an dan Sunnah untuk menunjukkan kepada kita 




b. Untuk Membimbing manusia Menuju Penghambaan kepada Tuhan 
  Allah mengirim para nabi untuk membimbing kita untuk 
menyembah-Nya. Seperti dalam surah Al-Nahl (16): 36; 
 
                  
          
Terjemahnya: 
 
“Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk 
kamu di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 








                                                 
163Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 90-91. 
164M. Fethullah Gűlen, Prophet Muhammad Aspects of His Life, Turkey, diterjemahkan 
oleh Tri Wibowo Budi Santoso dengan judul Versi Terdalam;… op. cit., h. 18-19. 
165Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 369. 
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Surah al-Anbiyā‟ (21); 25; 
                       
         
Terjemahan: 
 
“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 




Surah az-Zāriyat (51): 56;  
                 
Terjemahan: 




 Misi mereka adalah sama. Namun, untuk nabi terdahulu, diutus 
untuk umat mereka saja dan untuk periode tertentu, Nabi Muhammad 




c. Untuk Mengajarkan Hukum Allah kepada Manusia 
  Tujuan lain dari pengiriman nabi adalah untuk mengungkapkan 
dan menjelaskan perintah-perintah Allah swt. Fungsi ini di namakan 
kerasulan. Seperti yang dilukiskan al-Qur‟an tentang pribadi Nabi 
dalam surat al-Ahżab (33): 39; 
                                                 
166Ibid., h. 451. 
167 Ibid., h. 756. 
168Ibid., h. 21. 
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                      
          
Terjemahan: 
 
“(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, 
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 





d. Untuk Menjadi suri Tauladan 
Nabi Muhammad Saw. di utus untuk dijadikan suri teladan dan 
diikuti secara sadar dalam kehidupan. Setelah Allah berfirman 
mengenai utusan terakhir-Nya itu dalam surat al-Ahżab (33): 40; 
                   
             
Terjemahnya: 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki 
di antara kamu, tetapi Dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-
nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”
170
 
Lalu kemudian secara khusus, sebagai orang yang beriman 
kepada Allah dan hari pembalasan, diperintahkan untuk mengikuti 
(meneladani) Nabi Muhammad Saw. sebagaimana perintah Allah 
dalam Q.S. al-Ahżab (33): 21; 
                  
                
Terjemahan: 
                                                 




“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 




Demikianlah sekelumit kebesaran dan keagungan Nabi Muhammad saw. 
orang yang mengkaji dan menelusuri perjalanan hidup beliau akan menemukan 
kekaguman yang sangat mendalam, yang pada akhirnya akan mencintai beliau 
melebihi daripada dirinya sendiri. 
Penulis ingin mengakhiri bab ini dengan mengutip pernyataan seorang 
Perdana Mentri Hindu dari Negara bagian Hyderabad, Sir Kishan Prasad Shad, 
seperti yang dikutip oleh Annemarie Schimmel, ia mengatakan; 
“Entah aku orang kafir atau beriman—hanya Allah sajalah yang tahu, 















                                                 
171Ibid., h. 595. 
172Lihat Annemarie Schimmel, And Muhammad is His Messenger; The Veneration of 
the prophet in Islamic Piety. Diterjemahkan oleh Ilyas Hasan dengan judul Dan Muhammad 
adalah Utusan Allah; Penghormatan Terhadap Nabi saw. dalam Islam (Cet. V; Bandung: 




AYAT-AYAT TEGURAN KEPADA NABI MUHAMMAD SAW. 
DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Ayat-ayat Teguran kepada Nabi Muhammad saw. dan Al-Asbāb Al-Nuzūl-
nya dari Berbagai Riwayat 
 
1. Teguran Karena Nabi Muhammad saw. Murka Secara Berlebihan Setelah 
Perang Uhūd. 
 
a. Q.S. Ali „Imrān (3): 128-129; 
                        
                   
                   
Terjemahnya: 
 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu, 
atau Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, 
karena Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim. Milik  
Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi. Dia memberi 
ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia menyiksa siapa 





b. Al-Asbāb al-Nuzūl Ayat 
 Turunnya ayat ini—seperti yang disampaikan Shihab, adalah 
peristiwa pada perang Uhūd. Di mana pada waktu itu, paman Rasulullah 
saw. Hamzah ibn Abdul Muţālib, syahid di medan perang dan 
diperlakukan dengan sangat tidak manusiawi. Perut beliau dibelah, dan 
dikeluarkan hatinya, kemudian di makan oleh Hind Ibn Uthbah ibn 
                                                 









 Imam Bukhāri—seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab, 
meriwayatkan bahwa seusai perang Uhūd, Nabi Muhamad saw. berdo‟a 
agar tokoh-tokoh Musyrik itu dikutuk oleh Allah swt. sebagai balasan 
terhadap kekejaman yang dilakukannya kepada paman beliau, Hamzah. 
Kemudian Imam Muslim juga meriwayatkan bahwa dalam perang Uhūd 
itu, Nabi Muhammad saw. terluka, gigi beliau patah, dan wajah beliau 
berlumuran darah. 
 
 Ketika itu, beliau lalu berkomentar dengan sangat marahnya, 
“Bagaimana mungkin suatu kaum akan meraih kebahagiaan, sedangkan 
mereka melumuri wajah nabi mereka dengan darah.” 
 
 Maka untuk meluruskan sikap Nabi saw. itu ayat ini turun 
mengingatkan (menegur) beliau bahwa “Tak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu…”, apakah kamu bermaksud 
membalas dendam?
175
 Setelah peristiwa itu, dan setelah ayat ini turun, 
Rasulullah saw. tidak lagi pernah melakukan kemarahan melebihi dari 
pada ini, dan tidak lagi melakukan pengutukan kepada siapa pun, termasuk 
kepada musuh-musuh beliau. 
2. Teguran Karena Nabi SAW. Lebih Memilih Menerima Tebusan dan 
Menolak Memenggal Leher Tawanan Setalah Perang Badar. 
 
a. QS. Al-Anfāl (8): 67-68; 
                   
                       
                     
 
                                                 
174Lihat  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an 





“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki 
harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Kalau Sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 





b. Al-Asbāb al-Nuzūl Ayat 
1) Riwayat Pertama 
 Pada suatu waktu Rasulullah saw. mengadakan permusyawarahan 
dengan para sahabat. Yaitu membicarakan masalah tawanan perang yang 
diperoleh dalam perang Badar. Rasulullah saw. bersabda; “Sesunggunya 
Allah telah memenangkan kalian dan mengalahkan mereka (kaum kafir). 
“Bagaimana menurutmu tentang tawanan ini?”
177
, maka „Umar bin 
Khattab kemudian mengusulkan agar tawanan itu dipenggal saja lehernya. 
Lalu Abu Bakar mengusulkan agar mereka di ampuni saja, tapi dengan 
syarat mereka harus menebus dirinya dengan bayaran. Rasulullah menolak 
pendapat „Umar dan menyetujui usulan Abu Bakar. Sehingga turunlah 
“Laulā kitābun min al-Allāhi șabaqa…” untuk menegur beliau.
178
 
Fethullah Gűlen menambahkan bahwa setelah Abu Bakar dan 
„Umar menyampaikan pendapatnya, maka kepada  Abu Bakar beliau 
bersabda, “Engkau seperti Ibrahim, yang berkata: “Barang siapa yang 
mengikutiku, maka dia termasuk golonganku, dan barang siapa yang 
mendurhakaiku, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Q.S. Ibrahim [14]: 36). Engkau juga seperti Isa, yang 
                                                 
176Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 251. 
177Al-Imam Jalāluddin As-Suyūţi, Lubābun Nuqūl fī Asbābun Nuzūl. Diterjemahkan 
oleh M. Abdul Mujieb AS., dengan judul Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci Al-Qur’an, (Cet. I; 
Surabaya: Mutiara Ilmu, 1986), h. 274. 
178A. Mudjab Mahalli, Asbūbun Nuzūl; Studi Pendalaman Al-Qur’an (Jilid II), Ed. 1 (Cet. 
I; Jakarta Utara: CV Rajawali, 1989), h. 156-157. Keterangan ini beliau kutip dari hadis 
Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim yang bersumber dari Anas, Ibnu Mas’ud, dan Abi Hurairah. 
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berkata: “Jika Engkau menghukum mereka, sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu, dan Jika Engkau mengampuni mereka, Engkaulah 
yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana.” (Q.S. al-Maidah [5]: 118). Lalu 
beliau berpaling kepada „Umar dan bersabda, “Engkau seperti Nuh yang 
berkata, “Ya Tuhanku, Jangan Engkau biarkan seorang kafir pun di Muka 
Bumi.” (Q.S. Nuh (71): 26). Engkau juga seperti Musa yang berkata: “Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi Fir‟aun dan pemuka-
pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, 
ya Tuhan kami—sehingga mereka menyesatkan dari jalan-Mu. Ya Tuhan 
kami, binasakanlah harta benda mereka dan tutuplah hati mereka hingga 
mereka tidak beriman dan mereka melihat siksa yang pedih.” (Q.S. Yunus 
[10]: 88). Kemudian Rasulullah mengikuti pendapat Abu Bakar.
179
 
2) Riwayat Kedua 
 Sementara itu, al-Tirmiżi dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibni 
Mas‟ud yang berkata bahwa “Ketika terjadi perang Badar dan tawanan-
tawanan dikumpulkan, Rasulullah saw. bersabda; “Apa pendapat kalian 
mengenai tawanan ini?” Maka „Umar berdiri dan berpendapat bahwa 
tawanan itu dipenggal saja! Maka Nabi saw. pun menerima pendapat itu, 
maka turunlah ayat, “Mā kāna linabiyyin an yakūna lahū asrā…” untuk 
menguatkan dan membenarkan pendapat „Umar tersebut.
180
 
 Dari penggalan ayat ini pula, seperti yang diriwayatkan oleh 
Bukhari melalui Anas r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: “Seandainya ada 
siksa yang turun dari langit akibat menerima tebusan itu, niscaya tidak 
ada yang luput kecuali „Umar dan Said bin Mu‟adz.” Hal ini, seperti yang 
penulis kutip dalam Tafsir al-Mişbah, Karya Quraish Shihab, bahwa hanya 
kedua tokoh itu yang menyarankan membunuh para tawanan tersebut.
181
 
                                                 
179M. Fethullah Gulen, Prophet Muhammad Aspects of His Life,… op. cit., h. 152-153. 
180Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Lubãbun Nuqũl fĩ Asbābun Nuzūl, op. cit., h. 275 
181Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
5), (Cet. VII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 503. 
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3. Teguran Lantaran Nabi Muhammad saw. Memberi Izin Untuk Tidak Ikut 
Berperang Seseorang Yang Belum Diketahui Identitasnya. 
 
a. QS. al-Taubah (9): 43; 
                   
        
Terjemahnya: 
 
“Semoga Allah mema‟afkanmu. Mengapa kamu memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas 
bagimu orang-orang yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum 




b. Al-Asbāb al-Nuzūl Ayat 
 Dikemukakan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari  „Amer bin 
Maimun Al Azdi yang berkata: “Rasulullah saw. pernah melakukan dua 
hal sebelum mendapatkan perintah dari Allah—padahal biasanya beliau 
menunggu wahyu turun jika ada persoalan-persoalan krusial yang hendak 
diputuskan (dijalankan). Tapi kali ini beliau langsung memutuskan untuk 
melakukannya sendiri, pen.—yaitu: Rasulullah memberikan izin kepada 
orang-orang munafik (untuk tidak ikut berperang) dan menerima tebusan 
dari tawanan-tawanan perang, maka Allah kemudian menurunkan ayat, 
“Afallāhu „Anka limā ażinta lahum…”. Yang menerangkan bahwa Allah 
telah memaafkan kesalahan dari tindakan tersebut.
183
 
 Berkata Aun menurut riwayat Ibnu Abu Hatim, “Adakah kamu 
pernah mendengar kata-kata teguran lebih baik dan lebih halus dari pada 
teguran Allah ini—maksudnya surat al-Taubah (9) ayat 43 di atas, pen.?—
                                                 
182Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 261. 
183Ibid., h. 286 
72 
 
yang didahului dengan pemberian maaf terlebih dahulu oleh Tuhan-nya, 
kemudian baru dinyatakan teguran-Nya?”
184
 
4. Teguran Karena Nabi Muhammad saw. Memohonkan Ampunan Kepada 
Kerabatnya yang Musyrik yaitu Abū Ţālib. 
 
a. QS. al-Taubah  (9): 113; 
 
                
                        
Terjemahnya: 
 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum Kerabat (Nya), 
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 




b. Asbāb al-Nuzūl Ayat 
1) Riwayat Pertama 
          Pada suatu waktu, Rasulullah saw. menjenguk Abū Ţālib ketika 
menjelang ajal. Di sana beliau dapati Abū Jãhal bin Hisyam  dan Abdullāh 
bin Abī Umayyah sedang menunggui. Rasulullah bersabda: “Wahai 
pamanku, ucapakanlah kalimat; “Lā ilāha illallāh, Tiada Tuhan selain 
Allah, agar nanti di hadapan Allah akau dapat memberi pembelaan 
kepadamu”. Abū Jāhal dan Abdullāh bin Abī Umayyah yang pada saat itu 
berada di sisinya kemudian menimpali, “Wahai Abū Ţālib, apakah kamu 
telah membenci agama Abdul Muţālib?” Kedua orang itu membujuk agar 
Abū Ţālib tidak mendengarkan kata-kata Nabi Muhammad saw. sehingga 
Abū Ţālib wafat dalam keadaan musyrik. Maka Nabi Muhammad saw. 
bersabda; “Wahai paman, aku akan selalu memintakan ampun untukmu”. 
                                                 
184Tafsir Ibnu Katsier (tej.) Edisi Malaysia, diterjemhakan oleh H. Salim Bahreisy dan 
H. Said Bahreisy (Cet. I; Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1988), h. 60. 
185Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 275. 
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Itulah sebabnya, ayat ini turun untuk menegur beliau karena telah 




 Menanggapi riwayat ini, ada ulama yang kemudian memberi 
penjelasan bahwa jika pun Abū Ţālib di masukkan ke dalam neraka, beliau 
hanya berada pada neraka yang siksaannya paling ringan. Mengingat Abū 
Ţālib adalah orang yang paling berjasa dalam mengembang misi Nabi 
Muhammad saw. awal-awal kenabian. 
 
2) Riwayat Kedua 
 Dikemukakan oleh al-Ĥākim, al-Baihāqi di dalam kitab ad-Dalãil, 
dan yang lainnya yang bersumber dari Ibnu Mas‟ud yang berkata, bahwa 
pada suatu hari Rasulullah saw. pergi kekuburan dan duduk di samping 
sebuah kubur, lalu bermunajat lama sekali, kemudian beliau menangis, 
maka saya (Ibnu Mas‟ud) ikut menangis karena tangis beliau. Rasulullah 
saw. kemudian bersabda: “Kuburan yang saya duduk di sampingnya itu 
adalah kubur ibuku, dan saya minta izin kepada Tuhanku untuk 
mendo‟akan baginya, tetapi Tuhan tidak memberi izin kepadaku.”
187
 Maka 
Rasulullah saw. pun menangis lantaran Allah tidak mengampuni ibunda 
beliau. Maka, Allah kemudian menurunkan ayat, Mā kāna lin nabiyyi wal 
lażina āmanū an yastaghfirū lil musyrikīna…”
188
 
 Diriwayatkan oleh Imām Ahmad dari ibnu Buraidah yang 
mendengar ayahnya bercerita, “Kami bersama Rasulullah saw. pada suatu 
waktu dalam suatu perjalanan di mana rombongan kami terdiri hampir 
seribu orang. Tatkala kami berhenti di suatu tempat kami melihat 
Rasūlullāh saw. melakukan shalat dua rakaat, lalu datang kepada kami 
yang kedua matanya bercucuran air mata. Umar bin Khattab mendekatinya 
                                                 
186A. Mudjab Mahalli, Asbābun Nuzūl; Studi…, ibid., h. 218. Penjelasan ini, beliau kutip 
dari hadis  ukhari dan Muslim dari Sa’id bin Musayyab dari ayahnya. Lihat pula Al-Imam 
Jalaluddin As-Suyuti, Lubābun Nuqūl fi Asbābun Nuzūl. Diterjemahkan oleh M. Abdul Mujieb 
AS., dengan judul Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci Al-Qur’an (Cet. I; Surabaya: Mutiara Ilmu, 
1986), h. 308. Lihat pula Tafsir Ibnu Katsier (tej.) Edisi Malaysia, diterjemhakan oleh H. Salim 
Bahreisy dan H. Said Bahreisy (Cet. I; Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1988), h. 147-152. 
187Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Lubābun Nuqūl fī Asbābun Nuzūl, op.cit., h. 308-309. 
188Ibid., h. 309. 
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dan bertanya mengapa beliau menangis? Rasulullah saw. menjawab; “Aku 
minta izin dari Tuhanku beristigfar bagi ibuku, tetapi Allah tidak 




 Riwayat yang sama dengan redaksi yang berbeda dari Ahmad dan 
Ibnu Mardawaih yang bersumber dari Buraidah yang berkata, saya pernah 
bersama Nabi saw. lalu kemudian berhenti di „Asfan, sambil melihat 
kekuburan ibunya, maka beliau pun berwudhu, lantas shalat dan menangis, 
kemudian bersabda; “Sesungguhnya saya memohon izin kepada Tuhanku, 
untuk memohon ampunan bagi ibuku, tetapi saya dilarang.” Maka, Allah 
menurunkan ayat, Mā kāna lin nabiyyi wal lażina āmanū an yastaghfirū.
190
 
 Menanggapi kedua riwayat di atas, menurut al-Ĥāfiż Ibnu Ĥājar 
bahwa ayat ini, bisa jadi turun dengan beberapa sebab, yang dahulu 
berkenan dengan Abū Ţālib dan yang akhir berkenan dengan Aminah (Ibu 





5. Teguran Karena Nabi Menyembunyikan Sesuatu di dalam Hatinya dan 
Beliau Merasa Lebih Takut Kepada Manusia Ketimbang pada Allah. 
 
a. QS. Al-Ahżab (33): 37: 
                      
                  
                        
                                                 
189Tafsir Ibnu Kaśier, op. cit., h. 149. 
190Diriwayatkan pula oleh al-Ţabarãni dan Ibnu Mardawaih yang bersumber dari 
Ibnu ‘Abbas. Namun, ada pula riwayat yang mengemukakan bahwa ayat tersebut 
menyangkut tentang Abũ Ţãlib. lihat Al-Imam Jalāluddin As-Suyuti, Lubābun Nuqūl fī 
Asbābun… Ibid., h. 308-309. 
191Ibid., h. 310. 
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                     
              
Terjemahnya: 
 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah 
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan 
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu Menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu 
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan 
dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 
isterinya
192




b. Asbāb al-Nuzūl Ayat 
Ayat ini turun setelah Zaid menceraikan istrinya, Zainab. Meskipun 
pada awalnya Rasulullah saw. selalu menasihati dan menyuruh Zaid untuk 
tidak menceraikan istrinya. Beliaupun meminta Zaid agar senantiasa 
bertakwa kepada Allah. Namun, Zaid tidak dapat mempertahankannya lagi 




Menurut riwayat yang disampaikan oleh al-Imam Ahmad yang 
diterimanya dengan sanadnya dari Sulaiman bin al-Mughirah dari Anas 
bin Malik bahwa setelah habis iddah Zainab selama ditinggalkan Zaid, 
                                                 
192Yang dimaksud dengan orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya 
ialah Zaid bin Haritsah. Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dengan memberi taufik 
masuk Islam. Nabi Muhammad pun telah memberi nikmat kepadanya dengan 
memerdekakan kaumnya dan mengangkatnya menjadi anak. ayat ini memberikan 
pengertian bahwa orang boleh mengawini bekas isteri anak angkatnya. 
193Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 598. 
194Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar, Juz 22 
(Cet. I; Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd, 1987), h. 5729. 
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maka Rasulullah saw. menyuruh Zaid untuk menemui Zainab dengan 
maksud untuk menyampaikan lamararan Rasululullah saw.
195
 
Zaid pun melaksanakan perintah itu, yang lalu didapatinya Zainab 
sedang memperhalus tumbukan tepung. Baru saja bertemu, perasaan Zaid 
sudah lain terhadap jandanya itu, sehingga punggungnya ia balikkan dan 
tidak menatap kepadanya, seraya menyampaikan pesan Rasulullah saw.
196
 
 Dikemukakan oleh al-Hakim yang bersumber dari Anas yang 
berkata, bahwa Zaid bin Haritsah datang mengadu kepada Nabi saw. 
mengenai sikap Zainab binti Jahzy, maka bersabdalah Nabi saw.: 
“Tahanlah terus istrimu!” Maka turunlah ayat, “Wa Tukhfi fī nafsika mā 
Allāhu mubdihī…” berkenaan dengan peristiwa itu, yang mengingatkan 
kepada Nabi saw. akan sesuatu yang masih disembunyikan di dalam 
hatinya, padahal Allah mengetahuinya.
197
 
 Dikemukakan oleh Muslim, Ahmad, dan al-Nasa‟i yang berkata: 
Ketika iddah Zainab habis bersabdalah Rasulullah saw. kepada Zaid: 
“Pergilah kamu kepada Zainab dan katakanlah kepadanya bahwa aku akan 
mengawininya”. Zaid pun kemudian berangkat menuju ke rumah Zainab 
dan menyampaikan maksud Rasulullah saw. tadi. Maka berkatalah Zainab 
binti Haritsah: “Saya tidak dapat berbuat apa-apa sehingga mendapatkan 
perintah dari Tuhanku”. Lalu ia beranjak ke tempat sujudnya.
198
 Setelah 
ayat di atas (al-Ahzab [33]: 37) turun, datanglah Rasulullah saw. untuk 
mengawininya (Zainab) tanpa mendapat persetujuannya terlebih dahulu.
199
 
Pada waktu itu para sahabat dijamu makan roti dan daging (walimah). 




                                                 
195Ibid. 
196Ibid. 
197Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Lubābun Nuqūl fĩ Asbābun…, op. cit., h. 460-461. 
198Ibid. 
199Ibid. 
200Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalālain, 
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, Lc., dengan judul Tafsir Jalālain berikut Asbābun 
Nuzūl Ayat (Jilid 4), (Cet. IX; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 433.  
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 Rasulullah saw. keluar-masuk dari rumah istri-istrinya dan Zaid 
pun mengikuti beliau. Beberapa saat kemudian diberitahukan kepada 
beliau bahwa semua orang telah meninggalkan rumah Zainab. Maka 
pergilah Rasulullah saw. menghampiri dan mendapatkan Zainab diikuti 




6. Teguran karena mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah. 
a. QS. al-Taĥrīm (66): 1: 
                       
       
Terjemahnya: 
 
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah 




b. Asbāb al-Nuzūl Ayat 
Sebab turun surat ini menurut moyoritas ulama—khususnya di 
kalangan Sunni, adalah kasus yang terjadi pada diri Nabi Muhammad saw. 
ketika beliau meneguk madu di rumah salah seorang istri beliau. Dalam 
hal ini, para ulama meriwayatkan dari Aisyah (istri nabi) bahwa Nabi Saw. 
mempunyai kebiasaaan setiap kali selesai shalat shubuh atau ashar 
mendatangi  rumah istri-istri beliau satu persatu. Pada suatu saat beliau 
tinggal agak lama dirumah Zaiynab binti Jahsiy, karena Zainab 
menghidangkan madu kepada beliau dan beliau pun minum madu tersebut. 
Lalu karena rasa cemburu, keduanya kemudian bersepakat bahwa bila 
Nabi saw. mengunjungi mereka, maka mereka akan menyampaikan 
kepada beliau bahwa ada aroma tidak sedap dari mulut beliau. Maka ketika 
beliau pergi ke rumah Hafsah, ia (Hafsah) berkata: “Apakah anda makan 
                                                 
201Ibid. 
 202Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad saw. pernah 
mengharamkan dirinya minum madu untuk menyenangkan hati isteri-isterinya. Maka 
turunlah ayat teguran ini kepada Nabi. Lihat Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan 





?  saya mencium bau busuk dari anda”.
204
 Nabi Saw 
menjawab “tidak! saya minum madu dari rumah Zaiynab binti Jahsyiy dan 
saya berjanji tidak akan mengulanginya lagi. Saya telah bersumpah. 
Jangan engkau beritahu hal ini kepada siapapun.” 
Nabi tidak ingin hal ini diketahui oleh kaum muslimin, karena 
mereka bisa saja berkata, bahawa nabi telah mengharamkan sesuatu yang 
halal. Lalu mereka akan menirunya, atau bisa saja oleh Zaiynab dan dia 
akan tersinggung. Akan tetapi Hafsah membocorkan peristiwa ini dan 
tidak mengindahkan seruan nabi saw. Hafsah memberitahukan 
pengharaman nabi saw. itu kepada „Aisyah. 
Pada akhirnya, Nabi saw. mengetahui bahwa itu adalah 
persengkongkolan Antara „Aisyah dan Hafsah  yang sudah direncanakan. 
Maka beliau merasa sedih dan marah atas kejadian itu. Dan turunlah ayat 
tersebut, sebagai teguran keras atas perbuatan keduanya yang diilhami oleh 
rasa cemburu yang bukan pada tempatnya. Perbuatan ini adalah suatu 
bentuk dan ketidakpatuhan kepada Nabi saw.
205
 
Pada riwayat yang lain yang juga senada dengan riwayat minum 
madu, disebutkan bahwa itu terjadi karena nabi saw. meminum madu dan 
berlama-lama di rumah Saudah (istri nabi). Sehingga istri nabi yang lain 
bersekongkol dan persekongkolan itu dilakukan oleh „Aisyah dan Hafsah. 
Ketika Nabi memasuki rumah „Aisyah ia berkata kepada Nabi saw., “Saya 
menghirup bau tidak enak dari anda” lalu beliau keluar dan masuk 
menemui Hafsah dan ia pun berkata demikian, sepontan nabi mengatakan, 
“Pasti dari minuman yang saya minum di rumah Saudah. Demi Allah saya 
                                                 
203Maghafĩr adalah sejenis pohon bergetah dan manis tetapi beraroma serupa 
dengan aroma minuman keras. 
204Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
14), (Cet. VII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 313. 
205Lihat Muhammad Akram, Işmah para Nabi; Studi Tematis dan Komparatif Ayat-
ayat Qur’aniyyah (Tesis; Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin: 
Makassar 2008), h. 196. 
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bersumpah tidak akan saya meminumnya lagi.”
206
  Nabi pun meminta agar 
tidak memberitahukan kepada yang lain. Namun, tetap saja berita itu 
diketahui oleh istri-istri beliau yang lain. 
Sementara itu, ada pula riwayat yang menyebutkan bahwa 
turunnya ayat tersebut terkait dengan istri nabi. Di mana pada suatu ketika 
rasulullah berhubungan dengan hamba sahaya beliau yang bernama 
Mariyah al-Qibţiyyah (budak yang dihadiahkan untuk beliau oleh raja 
Mesir). Maka kedua istri rasul, Hafsah dan „Aisyah selalu mengusik rasul, 
sehingga Rasullullah saw. berjanji bahwa beliau mengharamkan budak 
tersebut atas diri beliau. Ini juga dialami karena keduanya menaruh rasa 
cemburu yang berlebihan dan yang tidak sepantasnya. Mereka cemburu 
karena Nabi Muhammad saw. dikaruniai seorang putra dari wanita tersebut 
yaitu Ibrahim yang wafat di usia kanak-kanak.
207
 
Hal yang sama juga diriwayatkan ad-Dāruquţni, seperti yang 
dikutip oleh Quraish shihab dalam Tafsir Al-Mişbah. Hanya saja, riwayat 
tersebut, oleh para ulama, dinilai lemah.
208
 
Namun yang jelas, menurut Quraish Shihab, bahwa surat al-Taĥrĩm 
turun berkenan dengan janji nabi kepada istri beliau, Aisyah dan Hafsah, 
untuk tidak melakukan sesuatu yang dibenarkan Allah hanya dengan 
alasan untuk menyenangkan pihak lain, yaitu para istri beliau.
209
 
7. Teguran Karena Nabi Muhammad saw. Terburu-buru Mengikuti Bacaan 




                                                 
206Lihat Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail  Ibn Ibrahim Ibn Mughirah Ibn  
Bazdizabah al- ukharĩ al-Ja’fiy  Juz; V,  Kitāb al-Tafsīr, Bab: Mau’iźah al-Rajūl Ibnatahū lihali 
zaujihā, dan Kitāb al-Ţalāq, Bab: Lima Tuharrim Mā Ahallal Allāh Laka dan Bab: Hijratun Nabi 
Saw Nisā uhā fī Qayri Buyūtihinnah, Shahīh Bukhārī (Cet, I; Dãr al-Kutũb al-Ilmiyah: Beirut-
Libanon, 1412 H-1992 M), h. 476-477, 501 dan 261. 
207 Ibid. 




a. Q.S. al-Qiyāmah (75): 16-19; 
                            




“Janganlah engkau menggerakkan dengan lidahmu karena hendak 
mempercepatnya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
pengumpulan dan pembacaannya; maka apabila Kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya. Kemudian, 




b. Asbāb al-Nuzūl Ayat 
 Imam Bukhari, seperti yang ditulis dalam Tafsir Jalālain, 
disebutkan sebuah hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas r.a. yang telah 
menceritakan bahwa Rasulullah saw. apabila turun kepadanya wahyu, 
beliau langsung menggerakkan lisannya dengan maksud untuk 
menghafalnya, maka Allah swt. segera menurunkan firmannya, Q.S. al-
Qiyāmah (75): 16-19, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya,
211
 
untuk menegur beliau bahwa atas tanggungan Allah-lah yang 
mengumpulkan dan membacanya. 
8. Teguran kerena Bermuka Masam dan Mengabaikan Seorang Buta. 
a. Q.S. „Abasa (80): 1-11: 
 َ َََ  َ  ََ َ َ   َََ
َ َ   َ ََ  ََ   َََ َ َ
                                                 
210Terjemahan dari Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan 
Keserasian al-Qur’an (Volume 14), (Cet. VII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 631. 
211Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalālain, 
diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, Lc., dengan judul Tafsir Jalālain berikut Asbābun 
Nuzūl Ayat (Jilid 4), (Cet. IX; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 2609-2610. 
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َ َ ََََ  ََ  َ ََ َ َ
َ ََ َََ َ ََ 
Terjemahnya: 
”Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. Karena Telah 
datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya/dari dosa. Atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. Maka kamu 
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri/beriman. Dan adapun orang yang datang 
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). 
Sedang ia takut kepada (Allah). Maka kamu mengabaikannya. 
Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan 




b. Asbābun Nuzūl Ayat 
1) Versi Pertama 
 Dikemukakan oleh al-Tirmiżi dan al-Ĥãkim yang bersumber dari 
„Aisyah yang berkata bahwa turunnya ayat tersebut berkenanaan dengan 
Ibni Ummi Maktum, seorang buta yang datang kepada Nabi untuk 
menyampaikan pertanyaan yang saat itu Nabi saw. sedang menghadapi 
pembesar-pembesar Quraisy yang masih musyrik. “Ya Rasulullah, 
tunjukilah saya.” Tetapi Nabi saw. berpaling dan terus asyik berbicara 
dengan orang-orang Quraisy tersebut. Ummi Maktum kemudian berkata 
lagi: “Apakah yang saya katakan ini mengganggu engkau?” Rasulullah 
saw. menjawab: “Tidak!”. Maka turunlah ayat tersebut dan beberapa ayat 
setelahnya, sebagai teguran yang tajam atas sikap Rasulullah saw. itu.
213
 
 Teguran keras kepada Nabi saw. tersebut lantaran telah 
mengabaikan orang buta. Di mana dia datang dengan berjalan dan dengan 
tangan meraba-raba untuk mencari arah yang benar. Namun, ketika sampai 
ditempat Rasul saw. malah tidak dilayani oleh nabi. Malahan nabi kesal 
                                                 
212Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 871. 
213Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Lubābun Nuqūl fĩ Asbābun Nuzūl… op. cit., h. 638. 
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karena menganggap orang buta tersebut telah mengganggu konsentrasinya. 
Beliau memalingkan wajahnya dari orang buta itu dan tidak mau 
menjawab. Mukanya yang masam, menunjukkan ketidaksenangan.
214
 
2) Versi Kedua 
 Sebab turunnya surat ini merupakan peristiwa sejarah yang terjadi. 
Di mana suatu ketika Nabi Muhammad saw. sedang bersama sejumlah 
orang kaya Quraisy dari suku Umayyah, di antaranya Utbah bin Rabi‟ah, 
Abu Jahal bin Hisyam, Abbas bin Abdul Muţalib, Ubay, Abdullah bin 
Kahalf, dan Usman bin Affan.
215
 
 Ketika Rasulullah tengah menjelaskan ajaran Islam kepada mereka, 
Abdullah bin Ummi Maktum
216
, seorang buta dan termasuk salah seorang 
sahabat Nabi saw. datang kepadanya. Nabi Muhammad saw. pun 
kemudian menyambutnya dengan penuh hangat dan memberikan tempat 
duduk di dekat beliau. Namun demikian, Nabi saw. tidak menjawab 
pertanyaan orang buta itu dengan segera mengingat ia berada di tengah-
tengah pembicaraan dengan suku Quraisy. 
Karena Abdullah miskin dan buta, dan para pemuka Quraisy itu 
adalah orang-orang kaya lagi terhormat, maka kemudian merasa jijik dan 
merendahkannya. Mereka juga tidak suka penghormatan serta 
penghargaan sedemikian tinggi yang ditujukan kepadanya oleh Nabi 
Muhammad saw. Mereka pun tidak suka kehadiran orang buta di tengah-
tengah mereka sendiri dan perkataannya yang menyela perbincangan 
mereka dengan Nabi Muhammad saw. Akhirnya, salah seorang kaya dari 
Bani Umayyah (Usman bin Affan yang saat itu belum memeluk Islam) 
bermuka masam dan berpaling darinya.
217
 
Perbuatan pembesar Quraisy ini, tentu saja tidak diridhai oleh Allah 
swt. yang pada gilirannya Dia menurunkan surat „Abasa melalui malaikat 
                                                 
214Sakib Mahmud, Mutiara Juz ‘Amma (Cet. I; Bandung: Mizan, 2005), h. 81. 
215Encyclopedia of shia…op.cit.,  h. 82. 
216Abdullah bin Ummi Maktum bernama lengkap Abdullah bin Syarih bin Malik bin 




jibril. Namun, sebagian orang, demi membersihkan wajah Usman dari 
perilaku buruk semacam itu, mereka tidak segan dan sungkan menuduh 
Nabi Muhammad saw. bahwa beliaulah yang melakukan perbuatan buruk 
tersebut, yaitu bermuka masam dan berpaling. Mereka mengkritik Nabi 




B. Kritik Argumentasi; Nabi Muhammad saw. di Tegur oleh Allah swt. 
Adalah Untuk Membuktikan Otentisitas al-Qur’an? 
 Mengenai ayat-ayat teguran, ada yang berpendapat bahwa al-Qur‟an 
memang benar dari Allah. Buktinya, kekeliruan Nabi-Nya terdapat di dalamnya. 
Menunjukkan bahwa tidak ada yang ditutup-tutupi al-Qur‟an. Sekiranya al-Qur‟an 
itu adalah buatan Muhammad saw. maka tentulah tidak ada pernyataan (teguran) 
seperti itu. Seorang penulis biografi/outobiografi takkan memasukkan keburukan 
atau kejahatannya ke dalam bukunya. Tapi Nabi Muhammad, ia kemukakan 
kekeliruanya dalam al-Qur‟an. 
 Namun, pandangan di atas terbantahkan dengan mengacu pada al-
Qur‟an. Sebab pembuktian al-Qur‟an akan firman Allah telah terbukti dengan 
sendirinya ketika tidak ada sekolompok makhluk yang mampu membuat serupa 
dengan al-Qur‟an, bahkan untuk satu surah saja. 
 Ketika kaum kafir Quraisy menolak al-Qur‟an sebagai firman Allah, dan 
bahwa menurut mereka al-Qur‟an itu hanyalah buatan Nabi Muhammad saw. saja, 
maka untuk kali pertama, Allah menantang untuk membuat “keseluruhan al-
Qur‟an” tersebut.
219
 Sebagaimana yang dapat dipahami di dalam Q.S. Aţ-Ţur (52): 
33-34; 
                        
    
                                                 
218Ibid., h. 83. 
219M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 





Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya". 
sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka 




 Selanjutnya, karena tantangan tersebut tidak dapat mereka layani, antara 
lain dengan dalih bahwa “Kami tidak mengetahui sejarah umat terdahulu” (yang 
sebagian menjadi isi al-Qur‟an), maka untuk tahap kedua Allah meringankan 
tantangan itu dengan firman-Nya: Q.S. Hūd (11): 13; 
                         
                
Terjemahnya: 
“Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al 
Quran itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka datangkanlah sepuluh 
surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-
orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu 
memang orang-orang yang benar".
221
 
 Setelah tantangan tahap kedua ini pun tak mampu mereka layani, 
sedangkan mereka tetap berkeras untuk tidak mengakui kebenaran al-Qur‟an, 
maka untuk kali yang ketiga, datang tantangan yang lebih ringan daripada 
tantangan-tantangan sebelumnya. Seperti firman-Nya dalam Q.S. Yunus (10): 38; 
                          
             
 Terjemahnya: 
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“Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya." 
Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), Maka cobalah 
datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang 




 Ketiga tahapan tantangan di atas yang keseluruhannya disampaikan 
ketika Nabi saw. masih berada di Makkah, masih ditambah lagi dengan tantangan 
tahap keempat yang kali ini dikemukakan ketika Nabi saw. telah berhijrah ke 
Madinah, yaitu dalam surah Al-Bāqarah (2): 23; 
                   
                   
Terjemahnya: 
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 
yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”
223
 
 Tantangan terakhir pun dengan sangat jelas dan tegas yang tidak hanya 
ditujukan kepada mereka yang hidup pada masa diturunkannya al-Qur‟an, tetapi 
juga ditujukan kepada mereka yang meragukannya, kapan dan di mana pun 
mereka berada.
224
 Maka, al-Qur‟an dengan sendirinya telah membuktikan akan 
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IMPLIKASI PEMAHAMAN AYAT-AYAT TEGURAN 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL DAN KEMAKSUMAN 
PRIBADI NABI MUHAMMAD SAW. 
A.  Ayat-ayat Teguran dalam Situasi Perang 
1. Jika Nabi Muhammad saw. Murka Secara Berlebihan dan Mengutuk 
Musuh-musuhnya Setelah Perang Uhūd. 
 
                       
                          
            
Terjemahnya: 
 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu, atau 
Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, karena 
Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. Milik  Allah apa yang 
di langit dan apa yang di bumi. Dia member ampun kepada siapa yang 
Dia kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
225
 (Q.S. Ali „Imran [3]: 128-129) 
Surat ini adalah surat Madaniyah.
226
 Di mana menurut al-Biqā‟i—seperti 
yang dikutip oleh Quraish Shihab, bahwa ayat ini berkenaan dengan—pen. 
peristiwa yang terjadi pada perang Uhūd
227
. Ketika itu, paman Nabi Muhammad 
                                                 
225Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 83-84. 
226Lihat Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-
Qur’an/Tafsir (Cet. XIV; Jakarta : Bulan Bintang, 1992), h. 55. 
227Perang Uhud terjadi pada tahun ke-3 Hijrah. Menurut suatu riwayat bahwa saat 
itu umat muslim berjumlah 700 orang dengan pemanah ahli yang terdiri dari 50 orang. 
Sementara itu, kaum musyrikin berhasil memobilisasi 3000 pasukan. Perang Uhud, darinya 
umat muslim mengalami kekalahan yang pada awalnya telah meraih kemenangan dan lawan 
telah lari. Namun, karena keserakahan sebagian pasukan muslim saat itu, di mana mereka 
berebut untuk mengambil harta rampasan Perang. Dalam keadaan demikian, mereka pun 




saw. yaitu Sayyidina Hamzah ibn Abdul Muţālib, terbunuh dan mayatnya 
diperlakukan secara sangat tidak wajar. Perutnya dibelah. Hatinya dikeluarkan. 
Dipotong dan dikunyah oleh Hind Ibn Utbah Ibn Rabi‟ah sebagai balas dendam, 
karena paman nabi itu membunuh ayah Hind yang musyrik dalam perang Badar 
setahun sebelum terjadinya perang Uhūd.
228
 
Menurut Prof. Hamka dalam tafsirnya al-Azhãr, bahwa janganlah Nabi 
Muhammad saw. memohonkan kutukan keburukan untuk mereka. Hal ini adalah 
urusan Tuhan sendiri, peperangan belum selesai. Allah yang akan menentukan 
siapa yang akan diberi taubat dan siapa yang disiksa. Memang perbuatan mereka 
itu zhalim dan jahat. Tetapi hikmat tertinggi ada pada Tuhan.
229
 Sementara nabi 
hanya melakukan apa yang diperintahkan Tuhan. 
Maka, untuk meluruskan sikap Nabi Muhammad saw. menurut Quraish 
Shihab dalam al-Mişbah, ayat ini turun untuk menegur beliau bahwa tak ada 
sedikit pun campur tangan beliau dalam urusan mereka itu, apakah beliau 
bermaksud membalas dendam, atau pun menjatuhkan sanksi kepada mereka. Jika 
Allah menghendaki, Dia akan memenuhi harapan beliau itu. Tapi bisa saja mereka 
bertaubat, atau bisa saja mereka tetap berbuat zhalim sehingga Allah mengazab 
mereka. Semua itu adalah kekuasaan Allah. Jika mereka disiksa oleh Allah adalah 
wajar karena mereka adalah orang-orang yang zhalim.
230
 Maka tidak seharusnya 
nabi memohon kutukan itu. 
                                                                                                                                     
masuk Islam. Akhirnya banyak kaum muslim syahid. Termasuk Hamzah bin Abdul Muthalib, 
Nabi saw. pun terluka, dan sebagian yang lain lari dan berlindung di Madinah. Lihat 
Muhammad Husain, ‘Irif Habĩbaka (t.th). Diterjemahkan oleh Syamsuddin TU dengan judul 
Muhammad, Nabi segala Zaman; Mengenal lebih Dekat Sosok Rasũlullãh (Cet. I; Jakarta 
Selatan: Grafindo, 2008), h. 62-64. 
228M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an 
(Volume 2) (Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 210-211. 
229Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar, Juz 4, 5, 
dan 6 (Cet. I; Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983), h. 85. 
230Quraish Shihab, loc. cit. 
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  Setelah turunnya ayat ini, Rasulullah saw. seperti yang dikatakan Shihab, 
tidak lagi pernah melakukan pengutukan.
231
 Walaupun beliau disakiti. Malah 
beliau mendo‟akan mereka semoga mereka bertaubat. 
 
 Namun demikian, masih bisa diajukan pertanyaan kritis dan objektif 
terhadap penafsiran tersebut. Jika benar Nabi Muhammad saw. begitu murka, 
mengutuk-ngutuk, dan mendoakan keburukan orang lain (kaum musyrikin) yang 
menang dalam perang Uhūd, akan bertentangan dengan sikap beliau yang suka 
membalas kejahatan dengan kebaikan. Jika kembali membuka lembaran sejarah, 
terutama ketika masih di Makkah, seluruh perlakuan buruk kaum musyrik selalu 
ditanggapi Nabi saw. dengan dingin. Apalagi ayat di atas turun setelah Nabi saw. 
berada dan menetap di Madinah. 
 Sejarah telah membuktikan bahwa sebelum dan setelah meninggal Abū 
Ţālib—yang selama ini selalu menjaga dan melindungi Nabi, orang-orang kafir 
Quraisy semakin semakin keji memperlakukan Nabi. Ketika di Tha‟if misalnya, 
Nabi Muhammad saw. di maki-maki dan dilempari batu. Sehingga kaki beliau 
berdarah, membuat beliau terjatuh. Saat Nabi saw. berhasil meninggalkan orang-
orang yang mengeremuni beliau dalam cacian dan kekerasan, beliau 
menyandarkan tubuhnya di pagar dan berteduh di bawah pohon anggur.
232
 
 Tak lama kemudian, Malaikat Jibril pun datang dan berkata; “Allah telah 
mendengar semua yang dikatakan kaummu kepadamu dan apa yang mereka 
perlakukan terhadap dirimu. Allah juga telah mengirimkan malaikat gunung 
untukmu, agar engkau bisa menyuruhnya melakukan apa yang engkau mau. Jika 
engkau mau, gunung-gunung itu akan diperintahkan untuk menjatuhkannya di 
atas kepala-kepala mereka.” 
 Saat itu, Nabi saw. menjawab; “Aku diutus tidak untuk membinasakan 
suatu kaum. Aku diutus oleh Tuhanku untuk menunjuki mereka ke jalan yang 
benar. Jika aku tak dapat menyadarkan mereka, semoga keturunannya yang akan 
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sadar dan mengucapkan kalimat Lā ilāha illallāh.” Sang malaikat pun menjawab, 
“Engkau seperti kata Tuhanmu, sangat penyantun dan sangat pengasih.”
233
 
 Sepertinya sangat tidak etis, seorang Nabi yang menjadi junjungan umat, 
bahkan seorang yang paling termulia di sisi Allah melakukan pengutukan secara 
berlebihan dan diikuti dengan kemarahan. Bagaimana bisa seorang Rasul mulia, 
lebih menginginkan kepuasan nafsu amarahnya, ketimbang memenuhi perintah 
Allah swt? Ketika Rasulullah saw. marah secara berlebihan dan mengutuk-ngutuk, 
itu berarti Nabi saw. tidak lagi berperang atas nama dan perintah Allah. Tapi lebih 
pada balas dendam. Padahal beliau pernah menyatakan dalam sebuah hadis yang 
diriwaytkan oleh al-Tirmiśi dan al-Dãrimi, bahwa “Aku adalah manusia yang 
paling mulia di antara manusia yang ada sejak awal penciptaan hingga 
terakhir.”
234
 Beliau juga pernah mengatakan bahwa “Aku adalah putra Adam yang 
paling bertakwa dan paling mulia di hadapan Allah.” (Riwayat al-Ţabarãni dan al-
Baihãqi dalam al-Dalãil).
235
 Sepertinya sangat tidak pantas bagi seorang yang 
paling bertaqwa dan paling termulia di antara manusia melakukan tindakan 
pengutukan dan kemarahan yang berlebihan. 
2. Jika Nabi Muhammad saw. Ditegur Karena Tidak Mau Memenggal Leher 
Tawanan Perang Badar.  
 
                         
                        
              
Terjemahnya: 
 
“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
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234Dr. Muhammad al-Maliki al-Hasani, Mafāhim Yajib an Tuşahhah, diterjemahkan 
oleh Tarmana Abdul Qasim dengan judul Meluruskan Kesalahpahaman; Seputar 
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dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau Sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan yang kamu ambil.”
236
 (Q.S. Al-Anfāl [8]: 67-
68). 
 
 Ayat tersebut termasuk ayat Madaniyah.
237
 Rasūlullāh saw. seperti yang 
dikatakan Quraish Shihab, bahwa karena dorongan kepribadian beliau yang penuh 
rahmat, sehingga cenderung memutuskan perkara tawanan sesuai pandangan Abu 
Bakar r.a., apalagi—lanjut Quraish Shihab, hal itu didukung oleh mayoritas 
anggota pasukan Islam, sehingga menolak pendapat „Umar.
238
 Dan keyataannya, 
seperti dalam riwayat al-Tirmiśi, ayat ini turun untuk menguatkan pendapat 
„Umar. 
Imãm Muslĩm meriwayatkan bahwa Sayyidina „Umar r.a. berkata: “Aku 
bersesuaian dengan Tuhanku dalam tiga hal. Maqām Ibrāhīm, Hijab Wanita, dan 
Tawanan Perang.” Maksudnya, seperti yang dikatakan Quraish Shihab, „Umar 
ketika mempunyai pendapat dan menyampaikannya kepada Nabi saw. sebelum 




Tambahan dari penulis, dan sering pula, setiap pendapat „Umar benar, 
yang kemudian dikuatkan dengan al-Qur‟an yang turun kemudian, pendapat 
Rasulullah saw. selalu salah. Itulah sebabnya sehingga beliau ditegur oleh Allah 
swt.? „Umar r.a. benar-benar hebat! Beliau lebih cerdas daripada Nabi 
Muhammad saw. pada persoalan tersebut. 
Menurut al-Biqā‟i, seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab, bahwa 
sebenarnya telah banyak ayat al-Qur‟an yang memerintahkan untuk bersikap tegas 
terhadap para pendurhaka, antara lain perintah-Nya agar menceraiberaikan mereka 
dan melumpuhkan garis belakang (ayat 57), perintah mempersiapkan kekuatan 
(ayat 60) dorongan berperang, bertahan walau dengan perbandingan satu sepuluh 
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237Prof. r. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy,…loc. cit. 
238Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 




(ayat 65) dan lain-lain yang kesemuanya bertujuan memantapkan penguasaan 
wilayah demi menajamin kebebsan beragama umat Muslim.
240
 
Maka, sepatutnyalah kaum muslimin, terutama para anggota pasukan 
Badar—termasuk Rasulullah saw. sendiri, memilih sikap yang tegas. Akan tetapi, 
kenyataannya adalah mereka tidak mengambil sikap tegas. Itulah sebabnya, 




Melihat penafsiran ini, ada indikasi kontradiksi terhadap kenyataan yang 
ada. Sebab, jika Nabi saw. dan umat muslim tidak berlaku tegas, seperti yang 
diminta ayat di atas, itu berarti, mereka tidak menjalankan amanat al-Qur‟an. Jika 
mereka tidak menjalankan amanat al-Qur‟an, itu berarti, mereka telah menentang 
Allah swt. dan jika mereka telah menentang Allah, di mana di antara mereka 
Rasulullah saw. pun ikut, maka ke mana lagi mereka akan mengabdi? Bukankah 
penentangan hanya dilakukan oleh orang-orang kafir dan orang-orang munafik? 
Lagi pula, kaum muslim dan Rasulullah saw. adalah punggung agama Islam. 
Jika memang Nabi saw. memilih dengan kecenderungan pribadi beliau, 
seperti yang dikatakan oleh Quraish Shihab, sehingga ditegur oleh Allah, maka 
tidakkah bertentangan dengan ayat yang mengatakan bahwa “Apa yang 
dikatakannya adalah merupakan wahyu ilahi”
242
? Jika pun benar Nabi saw. lebih 
pada kecenderungan pribadi beliau, itu berarti Nabi saw. lebih memilih 
kecenderungan pribadinya ketimbang memilih perintah Allah swt. yang nyata-
nyata begitu tegas seperti yang dijelaskan oleh al-Biqa‟i di atas. 
Lebih jauh, tidakkah pula bertentangan dengan kemaksuman Nãbi saw. 
terhadap kealpaan yang beliau lakukan—jika benar beliau melakukan kealpaan, 
dengan tidak mengindahkan ayat-ayat tegas yang memerintahkan beliau untuk 
bersikap tegas kepada para pendurhaka (para tawanan perang Badar)? 
 Boleh jadi karena Shihab tidak mau lebih jauh menjelaskan 
permasalahan ini, sehingga kemudian “mulai membela” dan menyatakan bahwa 
yang dikecaman dalam ayat itu, lebih ditujukan kepada para pengusul, sehingga 
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Nabi Muhammad saw. tidak bersikap tegas dan memilih satu di antara dua opsi 
itu.
243
 Dari sini, dapat dipahami, ada indikasi dari pernyataan Shihab bahwa “yang 
ditegur lebih mengarah pada yang memberi usul”. Artinya teguran irtu bukan 
ditujakan pada Nabi Muhammad saw. 
 
Bisa jadi, ketika Rasūlullāh saw. bertanya kepada para sahabat tentang 
tawanan perang, para sahabat berdebat dengan ributnya. Di antara mereka ada 
yang mengusul agar tawanan itu dipenggal saja dan yang lain mengusul agar 
tawanan itu dikenakan tebusan. Maka saat itulah Rasūlullāh saw. membacakan 
sebuah ayat bahwa tidaklah patut dan layak bagi Nabi mempunyai tawanan 
dengan meminta tebusan dari mereka ataupun memenggal mereka. 
 
Hal tersebut dipahami sebagaimana dalam sebuah riwayat dari al-
Tirmidzi dari Abu Hurairah dan dikutip oleh K.H.Q. Shaleh dan H.A.A. Dahlan 
dalam Asbābun Nuzūl; “Tidak pernah dihalalkan ganimah kepada siapa pun, 
demikian pula kepada seorang pemimpin sebelum kalian. Di masa dahulu, api 
turun dari langit dan memusnahkan ganimah.” Ketika perang Badar, kaum 
muslimin mengambil ganimah sebelum dihalalkan kepada mereka. Maka Allah 




Dengan demikian, teguran yang mengarah pada Nabi Muhammad saw. 
sesungguhnya hanya dialamatkan kepada mereka yang berdebat itu. Ţaba‟ţabā‟i 
setiap membahas dan menafsirkan ayat-ayat teguran kepada Nãbi Muhammad 
saw. itu, beliau selalu mengatakan bahwa ia bukan untuk ditujukan kepada Nabi 
saw. kendatipun secara teks menunjuk beliau.
245
 
Mūsa al-Yahsubi mengatakan bahwa tidak mungkin Nabi saw. 
menentang ketentuan Syari‟ah yang di bawakan dan disampaikannya dari Tuhan 
atau mengenai apa saja yang telah disampaikan oleh Allah swt. kepada beliau 
sebagai wahyu, baik disengaja ataupun tidak disengaja, baik dalam keadaan 
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M. Fethullah Gűlen—sebagaimana yang beliau kutip dari Tafir al-
Qurtubi dan dari riwayat Ibn Hanbãl, memiliki analisis yang berbeda ketika 
membahas persoalan ini, bahwa setelah peperangan, Nãbi Muhammad saw. 
bermusyawarah dengan para sahabatnya untuk membahas bagaimana menangani 
para tawanan perang tersebut. Maka Abū Bakar berkata, “Ya Rasūlullāh, mereka 
adalah umatmu. Meskipun mereka telah banyak menzhalimimu dan kaum muslim. 
Engkau akan mendapati hati mereka dan membimbing mereka, jika engkau 
mengampuni dan memaafkan mereka.”
247
 
„Umar kemudian mengajukan pendapat yang berbeda. Dia berkata, “Ya 
Rasulullah, tawanan-tawanan ini adalah tokoh-tokoh terkemuka di Makkah. Jika 
kita membunuh mereka, orang kafir tidak lagi cukup kuat untuk berperang 
melawan kita. Oleh karena itu, serahkan setiap tawanan itu kepada suadara sendiri 
yang telah muslim. Suruh „Ālī membunuh saudaranya, yaitu Aqil. Suruh Abū 





Rasulullah berpaling kepada Abū Bakar dan berkata, “Engkau seperti 
Ibrãhĩm, yang berkata: “Barang siapa yang mengikutiku, maka dia termasuk 
golonganku, dan barang siapa yang mendurhakaiku, maka sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Q.S. Ibrãhĩm [14]: 36). Engkau juga 
seperti Isa, yang berkata: Jika Engkau menghukum mereka, sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan Jika Engkau mengampuni mereka, Engkaulah 
yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana (Q.S. al-Mãidah [5]: 118). Lalu beliau 
berpaling kepada „Umar dan berkata, “Engkau seperti Nuh yang berkata, Ya 
Tuhanku, Jangan Engkau biarkan seorang kafir pun di Muka Bumi (Q.S. Nuh 
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(71): 26). Engkau juga seperti Musa yang berkata: Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau telah member Fir‟aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta 
kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan kami—sehingga mereka menyesatkan 
dari jalan-Mu. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka dan tutuplah 
hati mereka hingga mereka tidak beriman dan mereka melihat siksa yang pedih 





Sebelum perang Badar, umat Muslim adalah umat yang lemah, 
sedangkan musuh mereka dari segi mental dan material sangat kuat, dan 
terorganisir. Sehingga sangat sulit dikalahkan. Maka kondisi ini membuat nabi 
tidak patut mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi (Q.S. al-Anfāl [8]: 67), karena mereka berperang demi Tuhan, bukan 
demi tujuan duniawi. 
 
Akan tetapi Allah yang Maha Kuasa telah memutuskan bahwa tebusan 
dan harta rampasan perang dihalalkan bagi umat muslim. Hati murni dari Nabi 
saw. dan Abu Bakar pasti merasa bahwa Allah akan mengizinkan mereka untuk 
mengambil rampasan perang dan tebusan tahanan.
250
 Oleh karenanya, mereka 
melepaskan tahanan dengan imbalan beberapa tebusan. Allah swt. menjelaskan 
dalam ayat selanjutnya, Al-Anfāl (8): 68-69; 
                    
                       
Terjemahnya: 
“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu 
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ambil itu sebagai makanan yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
251
 
 Hal ini kemudian disebutkan dengan lebih jelas pada ayat lain, yaitu yang 
terdapat dalam Q.S. Muhammad (47): 4; 
                     
                           
Terjemahnya: 
“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan Perang), 
maka pancungkah batang leher mereka, sehingga apabila kamu telah 
melumpuhkan (mengalahkan) mereka, maka tawanlah mereka dan 




Q.S. Muhammad (47): 4 di atas adalah termasuk surat Makiyah. Ia turun 
sebelum surat al-Anfāl (8): 67. Dengan demikian, kesimpulannya adalah Nabi 
Muhammad saw. dan umat Muslim sesungguhnya tidak melanggar perintah Allah 
yang telah ditetapkan, dan karena itu pula, mereka sama sekali tidak berdosa. 
Sebab, mereka sebenarnya melaksanakan perintah Allah swt. seperti yang 
tercatum pada ayat di atas.
253
 
3. Jika Nabi Muhammad saw. Memberi Izin Untuk Tidak Ikut Berperang 
Seseorang yang Beliau Tidak Ketahui Identitasnya (Munafik).
254
 
                     
    
Terjemahnya: 
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“Semoga Allah mema‟afkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada 
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang 
yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 
yang berdusta?”
255
 (Q.S. al-Taubah [9]: 43). 
Ayat ini termasuk dalam kategori ayat Madaniyah.
256
 Sungguh ayat ini 
menunjukkan bertapa tinggi kedudukan Rasūlullāh di sisi Allah swt. dan betapa 
besar cinta Allah kepada beliau. Dalam ayat ini, menurut al-Biqā‟i, seperti yang 
dikutip oleh Quraish Shihab, bahwa izin yang diberikan Rasulullah saw. kepada 
para munafik itu, sebenarnya berdasarkan perintah Allah swt. untuk bersikap 
lemah lembut dan memaafkan mereka dan demi menjaga persatuan. Al-Biqā‟i 
menyatakan lantaran banyaknya ayat al-Qur‟an yang menunjukkan akan sikap 
pemaaf, pemurah, dan sikap lemah lembut Nabi saw.
257
  
Sementara itu, pakar tafsir az-Zamakhsyari menafsirkan ayat ini dengan 
memberi kesan bahwa Rasulullah Muhammad saw. telah melanggar perintah 
Allah swt. dan berdosa. Namun demikian, pandangan ini, banyak ditolak dan 




Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mişbah, bahwa walaupun dalam 
ayat ini Nabi Muhammad saw. ditegur, tapi itu tidak menjadikan beliau bersalah, 
apalagi berdosa.
259
 Hal ini dibuktikan dengan memperhatikan ayat-ayat 
berikutnya, Q.S. al-Taubah (9): 46-47; 
                      
                     
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                    
     
Terjemahnya: 
“Dan jika mereka mau berangkat tentulah mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan 
mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
kepada mereka, “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 
itu”. Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka 
bergegas-gegas maju ke muka dicelah-celah barisanmu untuk 
mengadakan kekacauan di antaramu; sedang di antara kamu ada orang-
orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang zhalim.”
260
 
 Ayat di atas dengan tegas menjelaskan bahwa mereka memang tidak 
wajar untuk ikut dalam peperangan—karena mereka hanya akan menambah 
kekacauan dalam barisan pasukan, dan Allah pun tidak akan pernah ridha 
terhadap orang-orang yang munafik.
261
 Sehingga keputusan Nabi Muhammad 
saw. tidak salah dan tidak melanggar ketentuan Allah swt. Malahan beliau telah 
melaksanakan perintah Allah dengan sebaik-baiknya. 
Ţaba‟ţabā‟i sendiri kemudian memberi komentar bahwa teguran ini, 
walaupun dari segi redaksinya ditujukan kepada Nabi saw. tetapi pada hakikatnya 
bukan ditujukan kepada beliau. Yang dimaksud dan dikecam adalah mereka yang 
meminta izin sambil bersumpah palsu itu. Ada pun pemberian izin beliau adalah 
salah satu cara Nabi saw. untuk membuktikan akan kebohongan mereka.
262
 
Sebagaimana telah diketahui, bahwa Rasūlullāh saw. adalah orang yang 
paling mengetahui kondisi umatnya. Ketika ada umat muslim yang bertanya 
kepada beliau, tentang amal apa yang paling mulia, maka beliau jawab kepada 
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orang tersebut bahwa amal yang paling mulia itu adalah berbakti kepada kedua 
orang tua. 
Di waktu yang lain, ketika beliau ditanya dengan pertanyaan yang sama, 
tetapi dengan orang yang berbeda, beliau menjawab bahwa amal yang paling 
mulia adalah shalat tepat waktu. 
Di lain kesempatan, beliau ditanya masih dengan pertanyaan yang sama, 
tetapi orang yang berbeda dari sebelumnya, beliau menjawab bahwa amal yang 
paling mulia adalah berjihad di jalan Allah. 
Pertanyaannya kemudian adalah; mengapa Nabi Muhammad saw. 
menjawab berbeda dari pertanyaan yang sama atas ketiga orang tersebut? 
Jawabannya adalah karena orang pertama adalah orang yang kurang perhatian 
(kurang berbuat baik) kepada kedua orang tuanya, sehingga nabi menjawab bahwa 
berbuat baik kepada ke orang tua lebih baik untukmu dari pada yang lain. 
Sedangkan orang kedua adalah orang yang sering mengulur-ulurkan waktu 
shalatnya, walau kelakuan kepada kedua orang tuanya baik, tetapi amalan yang 
paling baik baginya adalah shalat tepat waktu. 
Dan, yang terakhir, nabi menjawab bahwa amalan yang paling mulia 
yang harus dia lakukan adalah berjihad di jalan Allah. Sebab orang tersebut, 
walaupun bagus hubungannya kepada kedua orang tuanya, dan shalatnya tepat 
waktu, tetapi masih terlalu banyak pikir ketika diseru dan diajak untuk berperang 
di jalan Allah. 
Dari penjelasan ini, maka sesungguhnya Rasūlullāh saw. melalui 
keterangan Allah, telah mengetahui orang-orang munafik di antara mereka yang 
banyak alasan dan meminta izin untuk tidak ikut berperang. Karena beliau telah 
mengenali mereka dari gerak-gerik mereka dan nada bicaranya.
263
 Al-Qur‟an 
menegaskan akan hal ini yang terdapat dalam Q.S. Muhammad (47): 30; 
                                                 
263M. Fethullah Gűlen, op. cit., 55. 
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                       
       
Terjemahan: 
 
“Dan jika Kami menghendaki, Kami tunjukkan mereka kepadamu 
sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-
tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-
kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatan 
kamu.” 
 M. Fethullah Gűlen menafsirkan ayat ini, dengan merujuk pada tafsiran 
Fakhruddin al-Razi, dengan “Semoga Allah menyayangimu. Jika engkau tidak 
mengizinkan mereka ketika mereka meminta, orang-orang munafik itu akan 
tampak jelas berbeda dengan orang-orang yang benar”. Dari sini, lanjut beliau, 




  Muhammad al-Maliki al-Hasani, yang mengumpulkan hadis-hadis dan 
pandangan para ulama tentang keutamaan-keutamaan Nabi Muhammad saw. yang 
ditulisnya dalam Mafāhim Yajib an Tușaĥĥaĥ, menjelaskan bahwa salah satu 
keutamaan yang Nabi Muhammad saw. miliki adalah pengetahuan yang telah 
Allah berikan kepadanya. Bahkan beliau menukil beberapa hadis yang 
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. mengetahui keadaan semua umat-umat 
terdahulu dan yang datang kemudian, hingga hari kiamat. Sehingga “Aku lebih 
mengetahui seseorang di antara mereka dari pada seseorang di antaramu terhadap 
sahabatnya”, kata Rasulullah saw.
265
 Dengan demikian, sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw. mengetahui orang-orang munafik di sekeliling beliau. Apalagi 
hal itu diperkuat oleh Allah swt. melalui Q.S. al-Taubah (9): 46-47 di atas. 
                                                 
264Ibid. 
265Dr. Muhammad al-Maliki al-Hasani, Mafãhim Yajib an Tuşaĥĥaĥ, diterjemahkan 
oleh Tarmana Abdul Qasim dengan judul Meluruskan Kesalahpahaman; Seputar 
Keistimewaan Rasulullah, Hakikat Nubuwah, Hakikat Basyariah, dan Tabaruk, (Cet. I; 
Bandung: PT Remaja Rasdakarya, 2001), h. 14-16. 
100 
 
  Dari penjelasan ini, maka dapat dipahami bahwa sesungguhnya Nabi 
Muhammad saw. telah mengetahui identitas orang-orang munafik itu. Bukan 
hanya orang-orang yang ada di hadapan beliau tetapi juga orang-orang yang ada 
di belakang beliau walau dalam kegelapan sekalipun.
266
 Hal ini juga diperkuat 
oleh banyak ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis Nabi sendiri, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 
B.   Implikasi Ayat-ayat Teguran Terhadap Ketentuan Syara’ 
1. Jika Paman Nabi saw. (Abū Ţālib) Musyrik 
Sejak awal, sungguh sudah menjadi sebuah tanda tanya besar penulis 
terkait dengan persoalan ini. Ketika penulis membaca banyak literature yang 
membenarkan kemusyrikan Abū Ţālib. Namun, dalam literature lain yang penulis 
juga dapatkan yang justru bertentangan dan menolak keyakinan tersebut. 
Pernyataan َ bahwa Abū Ţālib adalah seorang musyrik, itu lahir atas 
pemahaman sebagian mufassir terhadap ayat 113 dari Q.S. al-Taubah (9) dan 
beberapa riwayat yang menguatkannya. Bunyi ayat tersebut sebagai berikut; 
                    
                      
Terjemahan: 
 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum Kerabat (nya), sesudah jelas bagi 




Menurut Prof. Hamka dalam tafsirnya Tafsīr al-Azhār, bahwa teguran 
terhadap Nabi dan kaum muslimin ini adalah teguran yang sangat keras. Apa 
sebab sampai begitu keras? Tanya Prof. Hamka. Sebabnya, jawab beliau, karena 
                                                 
266Lihat M. Quraish Shihab dalam al-Mişbah (Volume 14), op. cit., h. 632. 
267Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 275. 
101 
 
Allah telah menegaskan dengan firmannya bahwa Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik itu,
268
 seperti yang dijelaskan dalam Q.S. al-Nisā‟ (4): 48 dan 115; 
                        
               
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”
269
 
                       
                     
Terjemahnya: 
“Dan barang siapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, 
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami 
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan kami 




Dari sini, kata Prof. Hamka, al-Qur‟an mengajari kita untuk membedakan 
urusan cinta terhadap keluarga dengan urusan menegakkan pendirian yang telah 
ditentukan oleh Allah swt.
271
 Secinta-cintanya kepada keluarga, tetap kita jangan 
mendoakannya jika ia musyrik. Walaupun ia telah melindungi, membantu, 
mengasuh dari kecil, dan bahkan menghabiskan hidupnya bersama kita. Beliau 
                                                 
268Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Azhar, Juz 11 
(Cet. I; Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd, 1987), h. 3144. 
269Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 112. 
270Ibid., h. 127. 
271Hamka, op.cit., h. 3145. 
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kemudian mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
tentang kemusyrikan Abū Ţālib.
272
 
Namun demikian, sepertinya perlu memperhatikan kembali tentang 
ideologi dibalik penafsiran ini. Apa benar ataukah salah dan perlu 
mereinterpretasi? Sehingga tentangnya tidak ada keraguan. Kemudian meneliti 
lebih jauh penafsiran di atas bahwa benarkan ayat ini turun berkenaan dengan Abū 
Ţālib? 
Mayoritas kalangan Syi‟ah—yang begitu menjunjung tinggi, 
menghormati, dan menyucikan Nabi saw. dan keluarganya dari fitnah, perlakuan, 
dan perbuatan buruk—menyatakan bahwa penafsiran dan pernyataan tersebut 
telalu politis dan dibuat-buat sebagai kampanye fitnah yang dilakukan Bani 
Umayyah dan sekutunya untuk memerangi Imãm „Āli. Dengan penafsiran 
tersebut—yang kemudian dikutip oleh mufassir belakangan, pen—mereka 
berusaha menyakinkan umat bahwa Abū Sufyān, Ayah Mu‟āwiyah, lebih baik 
dari pada Abū Ţālib, ayah Imãm „Ālī, dengan menyatakan bahwa Abū Sufyān 
wafat dalam keadaan Islam sedang Abū Ţālib wafat dalam keadaan kafir.
273
 
Dengan pernyataan ini, secara otomatis akan memberikan kesan yang 
menjatuhkan (pembunuhan karakter) dan hal itu terbukti ampuh, bahwa 
Mu‟ãwiayah lebih baik dari pada Imãm „Ālī. Jika Mu‟āwiyah lebih baik dari 
Imãm „Ālī, maka kepemimpinan Mu‟āwiyah menjadi sah dengan sendirinya dan 
tak perlu lagi dipertanyakan. Jika kekhalifahan Mu‟āwiyah sah, maka yang 
membenci apalagi mencoba mengkhianati dan memeranginya adalah musuh 
bersama; musuh khalĩfah dan umat muslim. Sehingga imbasnya Imãm „Ālī dan 
keturunannya pun menjadi musuh yang berakhir dengan kesyahidan mereka 
secara mengenaskan. 
                                                 
272Ibid., h. 3144. 
273Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., dengan judul 
Antologi Islam; Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi…, op. cit., h. 491. 
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Penting untuk diketahui bahwa surat al-Taubah dan ayat-ayatnya turun di 
Madĩnah pada tahun 9 H, kecuali dua ayat terakhir turun di Mekah, yaitu ayat 129 
dan ayat 192. Sementara Wafatnya Abū Ţālib 2 tahun sebelum Nãbi saw. 
Hijrah.
274
 Lalu bagaimana bisa ayat ini ditujukan kepada Abū Ţālib? 
Lagi pula, jika memperhatikan ayat selanjutnya dari surat al-Taubah: 114, 
yang begitu nyata bahwa ayat ini tidak diperuntukkan kepada Abū Ţālib. Ayat ini 
justru berbicara tentang Nabi Ibrãhĩm a.s. Mari kembali memperhatiakan ayat 
selanjutnya: 
                        
                          
Terjemahnya: 
 
“Dan permintaan ampun dari Ibrãhĩm (kepada Allah) untuk bapaknya 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrãhĩm bahwa bapaknya itu adalah 
musuh Allah, Maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi Penyantun.”
275
 
Oleh sebab itu, Quraish Shihab sendiri tidak menafsirkan ayat ini sebagai 
ayat yang turun berkenaan dengan Abū Ţālib. Beliau mengatakan dalam al-
Mişbah, bahwa orang musyrik yang dimaksud ayat tersebut adalah  „Abdullāh bin 
„Ubay bin Salūl
276
. Beliau “menerjemahkan” ayat ini dengan tidaklah ada 
kepatutan bahkan kemampuan bagi Nabi, yakni manusia yang mendapat 
bimbingan langsung dari Allah dan yang telah mencapai puncak keimanan dan 
tidak juga patut bagi orang-orang beriman walaupun imannya belum mencapai 
kesempurnaan, tidaklah ada buat masing-masing mereka kepatutan/kemampuan 
                                                 
274Ibid., h. 492. 
275Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h.  
276Tentang Abdullah bin Ubay, Prof. Hamka menolak penasiran ini dengan mengacu 
kepada pendapat para ulama besar seperti Imamamul Haramain al-Juaini, al-Qadhi Abu 
Bakar al-Baqilani, dan Hujjatul Islam al-Ghazali bahwa tidak mungkin Nabi saw. memintakan 
ampun bagi orang musyrik. Lihat  Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), 
Tafsir al-Azhar... op. cit., h. 3144. 
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memohonkan ampun kepada Allah bagi orang-orang musyrik yang mantap 
kemusyrikannya dengan meyakini adanya sekutu bagi Allah dalam zat, sifat, dan 
perbuatan-Nya, walaupun mereka, yakni orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat Nabi atau orang-orang yang beriman itu sesudah jelas bagi mereka, 
dengan kematian mereka dalam kemusyrikan atau turunnya informasi Allah yang 
pasti tentang mereka sebagaimana halnya „Abdullāh bin „Ubay bin Salũl (baca 




Lebih lanjut, untuk membuktikan keimanan Abū Ţālib, kiranya dapat 
diperhatikan ayat-ayat lain yang mungkin berguna apabila memperhatikan ayat-
ayat tersebut yang meminta agar Nãbi Muĥammãd saw. dan orang-orang beriman 
untuk tidak membuat ikatan/hubungan, pertolongan, dan perlindungan dengan 
orang-orang musyrik. 
Q.S. al-Mujadilah (58): 22; 
                    
                        
Terjemahnya: 
“Kamu tidak mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak, atau saudara-saudara, ataupun keluarga mereka.”
278
 
Ayat ini turun pada perang Badar dan peristiwanya terjadi pada tahun ke-
2 H. Tetapi ada beberapa penafsir yang menghubungkan turunnya ayat ini dengan 
perang Uhūd yang terjadi pada tahun ke-3 H. Namun, yang jelas bahwa ayat ini 
memerintahkan kita untuk tidak berteman dengan orang-orang kafir ataupun 
                                                 
277Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
5), op. cit., h. 732-733. 
278Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 795. 
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mencintai mereka, karena mereka adalah para penentang-penentang Allah. Surah 
ini turun sebelum surah al-Taubah.
279
 
Q.S. an-Nisa (4): 139 dan 144; 
                       
   
Terjemahnya: 
“(yaitu) Orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-
teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu?”
280
 
  َ َََ  َ  َ  َََ  ََ
   ََ ََ  َ   َ  َََ
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu).”
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Surat ini adalah surat Makiyah yang menganjurkan orang-orang beriman 
untuk tidak mengangkat orang-orang kafir sebagai pelindung dan penolong 
mereka karena hanya orang-orang munafiklah yang melakukan demikian—seperti 
penjelasan al-Qur‟an pada ayat sebelumnya dari surat al-Nisã di atas. Maka, 
bagaimana bisa Nabi saw. meminta pertolongan dari orang-orang kafir, jika 




Q.S. Ali Imran (3): 28; 
                                                 
279Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., dengan judul 
Antologi Islam; Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi…, op. cit., h. 497 
280Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 131-132. 
281Ibid., h. 133. 
282Encyclopedia of shia…op.cit., h. 498. 
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                     
         
Terjemahnya: 
“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa yang 
melakukan demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah.”
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Q.S. al-Taubah (9): 23 dan 80; 
                             
                          
Terjemahnya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak 
dan saudara-saudaramu sebagai pemimpin-pemimpinmu, jika mereka 
lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan, dan siapa di antara mereka 




   َ َََ  َ ََ   َ َ  َََ  ََ
 َََ ََ َ  ََََ      َََ
Terjemahnya: 
“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). kendatipun kamu memohonkan 
ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka. yang demikian itu adalah Karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik.”285 
Dari beberapa ayat di atas, dapat diajukan beberapa pertanyaan, bahwa 
mungkinkah Nabi Muhammad saw. memohon ampunan bagi Abū Ţālib (semoga 
                                                 
283Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 66. 




Allah meridhainya), di mana hal itu sia-sia saja, karena ia kafir? Jika ya, tindakan 
tersebut bertentangan dengan al-Qur‟an itu sendiri. Melakukan hal yang sia-sia 
pun jauh dari sifat dan misi kenabian. 
Selanjutnya, bukankah al-Qur‟an menegaskan untuk tidak menjadikan 
orang kafir sebagai pembantu dan penolong, apalagi menjadi seorang walinya. 
Tidakkah Abū Ţālib menjadi wali Rasulullah saw. saat pernikahannya dengan 
Khadĩjah? Masuk akalkah seorang penyembah berhala melaksanakan pernikahan 
bagi seorang Rasul? 
Jika benar Abū Ţālib kafir, bukankah beliau telah bersama Nabi 
Muĥammãd saw. selama 11 tahun dalam misi kenabian dan mengalami berbagai 
macam kesulitan, penderitaan, dan kecaman dengan mempertaruhkan harga diri 
dan martabatnya? 
Jika pun Abū Ţālib di akhir hanyatnya tidak mau menyatakan 
keimanannya di hadapan Abū Jãhal dan Abdullāh bin Umayyah—seperti dalam 
pemberitaan sebuah riwayat, hanya karena merasa menghianati kepercayaan 
nenek moyangnya, lantas mengapa beliau tidak merasa takut dan merasa 
mengkhianati kepercayaan itu ketika membantu dan melindungi Nabi Muĥammãd 
saw. selama 11 tahun untuk mengembangkan misi yang jelas-jelas bertentangan 
dan melawan agama moyangnya? 
Menurut kalangan Syi‟ah bahwa kalau pun tidak ditemukan bukti nyata 
bahwa Abū Ţālib tidak menyatakan keislamannya secara terang-terangan, maka 









Kang Jalal—sebutan akrab kepada ustadz Jalaluddin Rakhmat, dalam The 
Road to Muhammad, menjelaskan bahwa ketika Abū Ţālib membawa Muhammad 
ke Syam dengan urusan perdagangan, di tengah perjalanan ada seorang pendeta 
dan memberitahu Abū Ţālib bahwa kelak anak (Muhammad) yang di bawanya itu, 
akan menjadi seorang Nabi. Setelah mendengar nasihat pendeta tersebut, Abū 
Ţālib, dengan penuh keimanan, mengubah niatnya untuk berdagang, beliau 
memutuskan untuk kembali ke Mekah. Itulah sebabnya, sehingga Abū Ţālib 
menjaga, merawat, dan melindungi Muhammad karena ia mengetahui bahwa anak 
ini adalah Rasūlullāh. Beliau pun menyayanginya sepenuh jiwa dan raga sejak 
sebelum Muhammad menyatakan dirinya menjadi Rasūlullāh. Tapi anehnya, kata 
Kang Jalal, justru beliau dikafirkan oleh banyak orang. Padahal tahun wafat 
beliau, bersamaan dengan meninggalnya istri Rasūlullāh, yang paling beliau 
cintai, yaitu Khadĩjah. Sehingga tahun itu pun dinamai oleh Rasūlullāh sebagai 
tahun penderitaan.
288
 Karena beliau sangat berkabung atas “kepergian” kedua 
orang tersebut, yang sangat beliau cintai. Maka, tidak mungkinlah Nabi saw. 
sedemikian berkabungnya atas meninggalnya orang “kafir” tersebut. 
Dengan demikian, pemahaman ayat bahwa Abū Ţālib adalah seorang 
musyrik, tidak dapat dijadikan hujjah untuk menghukumi Abū Ţālib sebagai 
orang Musyrik. Melihat kesetiaan beliau, dan larangan-larangan Allah swt. 
Kepada Nabi Muhammad saw. dan Umatnya untuk tidak berkawan setia kepada 
orang-orang musyrik apalagi dijadikannya sebagai pelindung dan wali, seperti 
yang telah dijelaskan pada lembaran-lembaran sebelumnya. 
                                                 
286Taqĩyah secara harfĩyah berarti menyembunyikan atau menutupi keimanan, 
keyakinan, pemikiran, perasaan, pendapat, dan/atau strategi ketika terancam bahaya, baik 
saat ini atau nanti, untuk menyelamatkan diri dari penganiayaan secara fisik dan/atau 
mental. Namun defenisi yang dianggap lebih baik dan tepat tentang taqiyah adalah 
“diplomasi”. Lihat Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., dengan 
judul Antologi Islam; Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi…, op. cit., h. 743. 
287Ibid., h. 504-505. 




2. Jika Nabi Muhammad saw. Mengharamkan Sesuatu yang Allah swt. telah 
Halalkan.  
                       
    
Terjamahnya: 
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
289
 (Q.S. al-Taĥrim [66]: 1) 
Kata (تحّرم)  tuĥarrim berasal dari kata  (حرام) harām yang dari segi 
bahasa pada mulanya berarti mulia (terhormat) seperti Masjid al-Ĥarām. Sesuatu 
yang mulia atau terhormat, melahirkan aneka ketentuan yang menghalangi dan 
melarang pihak lain melanggarnya. Dari sini kata harām diartikan melarang, 
mencegah dan menghindari. Makna kebahasan inilah yang dimaksud ayat di atas, 
bukan maknanya dalam istilah hukum syari‟at, karena tidak mungkin Rasulullah 




Namun demikian, para ulama berbeda pendapat tentang apa yang 
diharamkan Nabi. Sebagaian ulama mengatakan bahwa yang diharamkan itu 
adalah madu dan yang lain menyebut yang diharamkan adalah nabi enggan 
menggauli istrinya, yang menyebabkan Nabi ditegur. 
Bagi yang mengatakan madu berpatokan pada riwayat Aisyah.
291
 Aisyah 
meriwatkan bahwa Nabi saw. mempunyai kebiasaaan setiap kali selesai shalat 
shubuh atau ashar mendatangi  rumah istri-istri beliau satu persatu. Pada suatu 
                                                 
289Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 819. 
290Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
14), (Cet. VII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 317. 
291Pandangan yang sama pula dikemukakan oleh ath-Thabarani dengan sanad 
shahih yang bersumber dari Ibni Abbas,  Ibnu Sa’d yang bersumber dari Abdillah bin Rafi’, 
dan al-Harits bin Usamah. Lihat Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Lubābun Nuqūl fi Asbābun 
nuzūl. Diterjemahkan oleh M. Abdul Mujieb AS., dengan judul Riwayat Turunnya Ayat-ayat 
Suci Al-Qur’an, (Cet. I; Surabaya: Mutiara Ilmu, 1986), h. 609-610. 
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saat beliau tinggal agak lama di rumah Zaiynab binti Jahsiy, karena Zainab 
menghidangkan madu dan beliau pun minum madu tersebut. Lalu karena rasa 
cemburu, „Aisyah bersekongkol dengan Hafsah, apabila nabi datang kerumah 
salah satu dari mereka, maka mereka sepakat untuk berkata kepada beliau,  
“Apakah anda makan bunga Magāfir (bunga yang baunya busuk)?, saya mencium 
bau busuk dari anda,” ketika beliau pergi dari rumah Zaiynab dan datang kerumah 
Hafsah, ia berkata pula: “Apakah anda makan bunga Magāfir? Saya mencium bau 
busuk dari anda”. 
Nabi Saw menjawab “tidak! saya minum madu dari rumah Zaiynab binti 
Jahsyiy dan saya berjanji tidak akan mengulanginya lagi. Saya telah bersumpah. 
Jangan engkau beritahu hal ini kepada siapapun.”
292
 
Nabi tidak ingin hal ini diketahui oleh kaum muslimin, karena mereka bisa 
saja berkata, bahwa nabi telah mengharamkan sesuatu yang halal. Lalu mereka 
akan menirunya, atau bisa saja diketahui oleh Zaiynab dan dia akan tersinggung. 
Akan tetapi Hafsah membocorkan peristiwa ini dan tidak mengindahkan seruan 
nabi saw. Hafsah memberitahukan pengharaman nabi saw. itu kepada „Aisyah. 
Pada akhirnya, Nabi saw. mengetahui bahwa itu adalah persengkongkolan 
Antara „Aisyah dan Hafsah yang sudah direncanakan sebelumnya. Maka beliau 
merasa sedih dan marah atas kejadian itu. Maka, turunlah ayat tersebut, sebagai 
teguran keras atas perbuatan keduanya yang diilhami oleh rasa cemburu yang 
bukan pada tempatnya. Perbuatan ini adalah suatu bentuk dan ketidakpatuhan 
kepada Nabi Muhammad saw.
293
 
Sementara itu pandangan yang kedua diwakili oleh ulama seperti, al-
Ĥãkim dan an-Nasã‟i yang bersumber dari Anas, bahwa dahulu Rasūlullāh saw. 
pernah mempunyai budak perempuan yang digaulinya, Mariyah al-Qibthiyah 
namanya, ia adalah seorang budak yang dihadiahkan untuk Nabi saw, oleh 
                                                 
292Quraish Shihab, op. cit. 
293Lihat Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail  Ibn Ibrahim Ibn Mughirah Ibn  
Bazdizabah al-Bukhari al-Ja’fiy pada Juz; V,  Kitab al-Tafsir, Bab, Mau’izhah al-Rajul Ibnatahu 
…loc.  cit. 
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seorang raja Mesir. Oleh karena Hafsah dan Aisyah sering menampakkan 




Al-Ĥafiż ibnu Ĥājar mengemukakan bahwa turunnya Surah al-Taĥrĩm 
(66): 1 itu boleh jadi dilatarbelakangi kedua riwayat di atas, bahwa nabi 
mengharamkan madu di satu kesempatan, sedang dikesempatan yang lain, 
mengharamkan dirinya untuk menggauli istrinya, Mariyah al-Qibthiyah.
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Melihat asbāb nuzūl Ayat dan pandangan para ulama di atas, di mana 
dalam ayat itu diawali dengan khitab (pembicaraan) yang dibumbui dengan atas 
pengharaman Nabi saw. atas dirinya terhadap apa yang telah Allah halalkan 
baginya, yang pada ayat ini terlihat bahwa nabi telah mengharamkan apa yang 
Allah telah halalkan baginya. Pengharaman ini tentunya menarik untuk dikaji. 
Bagaimankah dan apa yang menyebabkan nabi sehingga ia mengaharamkannya? 
Apabila nabi menghalalkannya yang sudah menjadi kepastian hukum halal dari 
Allah, lalu apakah selaras dengan kemaksuman beliau?
296
 
Lantas apakah dengan ditegurnya nabi itu dapat mengurangi kemaksuman 
beliau? Ataukah dengannya sehingga beliau bersalah dan berdosa karena 
melanggar sumpah? Lagi-lagi para ahli (ulama) berbeda pendapat. Sebegain 
mengatakan bahwa tidak ada satu dosa pun yang diperbuat dan suatu perbuatan 
salah yang dilakukan oleh Nabi saw. atas kejadian tersebut. Walaupun dengan 
bersumpah mengharamkan atas dirinya sesuatu yang halal itu adalah dosa. Tetapi 
sebagian ada yang menganggap perbuatan itu adalah termasuk kesalahan besar, 
sebagaimana yang akan penulis sebutkan siapa yang berpendapat demikian. 
                                                 
294Pandangan kedua ini didukung pula oleh ath-Thabarani, adl- liya’ yang 
bersumber dari Ibni ‘Umar, dan Ibnu Abi Hatim. Lihat Al-Imam Jalaluddin As-Suyuti, Lubãbũn 
Nuqūl fĩ Asbābun Nuzūl… op. cit., h. 608-609. 
295Ibid., h. 609. 
296Lihat Muhammad Akram, Işmah para Nabi; Studi Tematis dan Komparatif Ayat-
ayat Qur’aniyyah (Tesis; Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin: 
Makassar, 2008), h. 196. 
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Penafsiran yang mengatakan bahwa nabi ditegur dalam ayat tersebut 
adalah dapat di lihat dari Quraish Shihab misalnya. Menurut beliau bahwa 
pernyataan ayat  "م َت َحرِّ  tentu saja bukan tujuan bertanya, tetapi ia sebagai "لِماَ
teguran sekaligus bermakna tidak ada alasan bagimu untuk melakukan hal 
tersebut, dan karena itu jangan mengulanginya lagi dan tidak perlu juga engkau 
memenuhi ucapanmu itu. Bukan demikian itu caranya menyenangkan istri-istrimu 
dan mengorbankan pasanganmu yang lain.
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Quraish Shihab menambahkan bahwa kehidupan Rasul saw. secara 
keseluruhan adalah teladan dan pelajaran, karena itu, segala kesalahan beliau, 
tidak wajar ditutup-tutupi. Karena itu, jika ada sikap atau ucapan beliau tidak 
mencapai puncak keistimewaan, maka Allah menegurnya.
298
  
Selain itu, Al-shabuniy menjelaskan, firman Allah “ََْالنَبِي َ َأَيُّها  wahai) ”يَا
Nabi) adalah khitab, suatu lafazh kenabian yang menunjukkan arti, التَْوقِْير 
(penghormatan) َْالتَْعِظْيم (pengaguman) dan َََِالَشِرْيف َالَرفِْيِع َبَِمقاَِمِه التَْنِويْه  (sebutan 
kata bahwa nabi-Nya memiliki kedudukan tinggi dan mulia). Allah tidak 
menggunakan dengan penyebutan nama-nama lain seperti, yā Muhammad, tetapi 
Dia menyebut khitab kenabian.
299
 
Demikian „Aliy Umar menjelaskan, firman Allah “Wahai nabi“ adalah 
“khitab” pengaguman dan penghormatan. Menyebut beliau dengan gelar kenabian 
dan bukan dengan gelar kerasulan. Selain memuat isyarat pengaguman, juga 
mengisyaratkan bahwa pengharaman itu, beliau lakukan hanya untuk diri beliau 




                                                 
297Quraish Shihab, op. cit., h. 317.  
298Ibid., h. 315. 
299 Muhammad ‘Ali al-Shabuniy, Shafwah al-Tafsir, Juz; III (Cet, II; Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1401 H-1981 M), h. 407.  
300Lihat ‘Ali Umar al-Habsyi, Keluarga Suci Nabi Saw., Tafsir Surah al-Ahzab Ayat 33, 
(Cet, I; Jakarta: Ilya, 2004), h. 158. 
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Pandangan selanjutnya, yang juga senada dengan „Aliy „Umar, 
dikemukakan oleh Hijaziy yang menjelaskan, bahwa maksud al-Tahrim dalam 
ayat di atas, ialah al-Imtināu‟ „an al-Istimtāi‟ bi al-„asal (mencegah dari 
meminum madu). Dan tidaklah maksud pengharaman Nabi tersebut akan 
keyakinannya, merubah ketentuan hukum Allah dari halal menjadi haram dari segi 




Sementara itu, pandangan yang berseberangan dari yang sebelumnya, yang 
menolak bahwa Nabi saw. bersalah dan berdosa atas ketergelincirannya dengan 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah ialah  karena penekanan terhadap 
sumpah Nabi dari riwayat turunnya surat at-Tahrim. Bahwa tidaklah mungkin 
Nabi mengharamkan sesuatu yang telah Allah halalkan! 
Apalagi dalam ajaran Islam sumpah akan melahirkan konsekuensi 
keharusan jika ia bersumpah untuk melakukan, dan jika ia bersumpah untuk 
meninggalkan, maka sesuatu itu menjadi haram atas yang bersumpah. Dan apabila 
Nabi saw. telah bersumpah untuk meninggalkan sesuatu yang halal, maka itu 
artinya beliau telah mengharamkan atas dirinya apa yang dihalalkan Allah swt. 
baginya. 
Secara tegas, Allah swt. dalam al-Qur‟an menjelaskan dalam ayat 
selanjutnya, 2 Q.S al-Tahrīm (66): 
                         
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpahmu, dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
302
 
                                                 
301Lihat Muhammad Mahmud Hijaziy, al-Tafsir al-Waih, Juz 11 (Cet, IV; Beirut: Dar 
al-Jaiyl,  t. th), h. 61. 
302Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 950. 
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Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah telah menetapkan sebuah 
aturan syari‟at bagi seseorang yang melakukan sumpah lalu kemudian ia 
berkeinginan untuk membatalkan sumpahnya, maka ia harus menebusnya berupa 
kafarāt. Di mana kafarāt yang dapat dilakukannya adalah berdasar firman Allah 
swt. pada Q.S. al-Maidah (5): 89; 
                          
                        
Terjemahnya: 
 
“Maka kafarāt (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafarāt-nya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarāt 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu melanggar).”
303
 
 Pertanyaannya kemudian adalah kafarat apa yang telah Rasulullah saw. 
lakukan? Mengapa sejauh ini, para periwayat luput dan tidak menukil tentang 
kafarat yang telah Rasulullah saw. selenggarakan? Ataukah mereka—dalam hal 
mengenai pribadi Nabi saw.—hanya senang menukil riwayat-riwayat yang berbau 
sensasional? Maka dari itu—jelas Muhammad „Abdul Halim, dalam Syubĥāt 
waftirā‟at Ĥaula Rasūl saw.—Rasulullah saw. sama sekali tidak mengharamkan 
sesuatu yang telah Allah swt. halalkan. Menuduh Rasulullah bahwa beliau 
mengharamkan apa yang Allah telah menghalalkan-Nya adalah memaksakan 
ungkapan dan memaknainya tidak sesuai dengan yang semestinya.
304
 
 Permulaan ayat, “Kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu…”, adalah bab menirukan apa yang diucapkan Rasulullah saw. terhadap 
istri-istrinya. Sebab, mustahil bagi Rasulullah saw. mengharamkan sesuatu, 
perkara atau perbuatan yang Allah halalkan. Akan tetapi, Rasulullah saw. 
                                                 
303Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 162. 
304 Muhammad Abdul Halim, Subĥãt waftirā’at Ĥaula Rasūl saw. Diterjemahkan oleh 
Atik Fikri, et., al., dengan judul Muhammad saw. Difitnah! (Cet. I; Jakarta: Magfirah Pustaka, 
2008), h. 30. 
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memperberat atas dirinya demi mendapatkan kerelaan istri-istrinya sebagai bagian 
dari akhlaknya yang tinggi dan mulia.
305
 
 Allah telah memberikan kesaksian kepada beliau akan kesempurnaannya 
dalam menyampaikan risalah dan garansi kepada umat tentang kebenaran yang 
beliau sampaikan, seperti dalam Q.S. al-Ĥāqqah (69): 44-47; 
                           
                       
Terjemahnya: 
“Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong tali jantungnya. Maka 
sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi 
(Kami), dari pemotongan urat nadi itu.”
306
 
 Dengan memperhatikan pandangan di atas, maka Nabi Muhammad saw. 
belum bisa divonis sebagai manusia tersalah lantaran mengharamkan sesuatu yang 
telah Allah swt. halalkan sebelumnya. Karena ia akan sangat bertentangan dengan 
ayat-ayat yang mengukuhkan kebenaran dan kesempurnaan Rasulullah saw. 
seperti yang telah dijelaskan pada lembaran-lembaran sebelumnya. 
C.   Implikasi Ayat-ayat Teguran Terhadap Akhlak Keseharian Nabi saw.  
1. Jika Nabi Muhammad saw. Lebih Takut Kepada Manusia Ketimbang 
kepada Allah swt. 
 
                          
                       
                                                 
305Ibid. 
306Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 834. 
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                         
                          
 
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", 
sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 
dengan dia
307
 supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya dan 
adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”
308
 (Q.S. al-Ahzab [33]: 37). 
 
Selama periode pra-Islam, dan hingga sekarang, perbudakan kultural, 
ekonomi, dan spiritual masih tersebar luas. Maka Islam datang untuk 
menghancurkan perbudakan itu. Memecahkan persolan-persoalan sosial dan 
psikologis semacam ini. 
Sebagai langkah awal, menurut M. Fethullah Gűlen, seperti yang 
dikutipnya dari Abū Dawud dan Ibn Hanbãl, Islam menetapkan prinsip tegas 
tentang bagaimana memperlakukan budak, bahwa “Barang siapa yang membunuh 
budak, maka ia akan dibunuh. Barang siapa yang memenjarakan dan membiarkan 
budak kelaparan, maka ia akan dipenjara dan dibiarkan kelaparan. Barang siapa 
yang mengebiri budak, ia akan dikebiri.” Selain itu, orang Arab tidaklah lebih 
tinggi dari pada non-Arab. Begitu pula dengan orang non-Arab tidak lebih tinggi 
dari pada orang Arab. Orang kulit putih tidak lebih mulia dari pada orang kulit 
hitam. Dan sebaliknya, orang kulit hitam tidak lebih mulia dari pada orang yang 
                                                 
307Maksudnya: setelah habis idahnya. Lihat Departemen Agama…loc. cit. 
308Ibid., h. 598. 
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Selanjutnya, Islam memberi peluang kepada para budak untuk 
mengaktualkan kesadaran dan identitas kemanusiaan mereka dan dalam 
menjalankan tugas kemanusiaan dari Allah. Islam mendidik mereka dengan nilai-
nilai akhlak al-Karimah. Menanamkan dalam diri mereka cinta dan kebebasan. 
Praktek pra-Islam lainnya adalah menjadikan anak angkat berstatus 
hukum yang sama dengan anak kandung. Akibatnya seorang ayah tidak bisa 
secara sah mengawini janda dari anak angkatnya, atau istri yang diceraikannya. 
Praktek ini akan dihapus, seiring dengan datangnya ajaran Islam. Sebab, adopsi 
dan pengakuan seseorang sebagai anak lainnya tidak bisa menciptakan hubungan 
yang setaraf dengan hubungan antara anak dan ayah kandung.
310
 
Zaid adalah orang Afrika yang berkulit hitam yang dahulu pernah 
menjadi budak, kemudian dijadikan sebagai anak angkat oleh Rasulullah saw. 
yang sebelumnya telah dibeli oleh Khadijah, istri Nabi saw. yang pertama. Lalu 
Rasulullah saw. menikahkan Zaid dengan Zainab binti Jahsh dari Bani Hasyim, 
seorang perempuan muslim yang sangat taat dan mempunyai karakter mulia. 
Kendati keluarganya ingin agar Zainab menikah dengan Rasulullah, mereka setuju 




Akan tetapi, Zaid mengakui bahwa secara spiritual dia lebih rendah 
ketimbang istrinya. Dia menyadari hal ini atas kehalusan budi pekerti istrinya dan 
itu membuat dia lebih cocok untuk orang yang lebih„abid dari dirinya. Maka dia 
memohon kepada Rasulullah berkali-kali untuk menceraikannya, tetapi Rasulullah 
saw. selalu menasihatinya agar tetap bersamanya dan tidak menceraikannya. 
Meskipun demikian, Zaid berkesimpulan bahwa dia tidak sebanding dengan 
istrinya dan memutuskan untuk menceraikannya.
312
 
                                                 
309M. Fethullah Gűlen, op. cit., h. 160. 
310Ibid. 
311Ibid., h. 161. 
312Ibid., h. 62. 
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Setelah itu, Allah pun memerintahkan kepada Rasūlullāh untuk 
menikahinya, meski pun hal tersebut akan melanggar norma-norma sosial yang 
berlaku saat itu. Tetapi perintah pernikahan itu datang dari Allah, maka beliau 
tunduk dan menikahi Zainab. Hal ini, disampaikan oleh Allah dalam Q.S. al-
Ahżab (33): 37; 
                       
                    
                        
                          
     
Terjemahnya: 
 
“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya kamu tidak 
ada keberatan bagi orang-orang mukmin untuk istri-istri anak-anak 
angkat mereka apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 




  Meskipun perkawinan tersebut, sangat sulit dilakukan oleh Rasulullah 
saw. tetapi Allah menggunakannya untuk menghapuskan adat kebiasaan yang 
keliru dan menetapkan hukum dan adat kebiasaan baru. Dan, Rasulullah saw. 
adalah orang yang selalu pertama yang melaksanakan hukum atau aturan yang 
harus ditetapkan dan dipatuhi, sehingga cukup kuat untuk mempengaruhi orang 
lain. Perkawinan beliau dengan Zainab adalah sesuatu yang sulit yang harus 
dilaksanakannya. Sampai-sampai „Aisyah mengatakan: “Jika Rasulullah suka 




                                                 




  Seperti yang sudah diduga, musuh-musuh Islam dan orang-orang 
munafik memfitnah Rasulullah saw. kendati hanya berupa dugaan dan tanpa 
bukti, tetapi dimasukkan juga ke dalam beberapa tafsir al-Qur‟an oleh umat 
muslim sendiri. 
Quraish Shihab, ketika mencoba menafsirkan (َنفسك َفى  tukhfi fī (تخفى
nafsik/engkau menyembunyikan di dalam hatimu, mengakui bahwa ia menjadi 
bahasan yang panjang dan menjadi legitimasi ejakan kepada Nabi Muhammad 
saw.
315
 Oleh mereka yang munafik, para pembuat cerita (pendongeng), dan juga 
para orientalis untuk membuat hal-hal yang sungguh jauh dari kebenaran dan 
menyakitkan. Misalnya ada yang menyatakan bahwa yang disembunyikan Nabi 
saw. adalah perasaan cinta beliau kepada Zainab, dengan meriwayatkan
316
 bahwa 
ketika Nabi saw. berkunjung ke rumah Zainab, kemudian ada angin tertiup dan 
menjadikan baju Zainab terbuka, sehingga kecantikannya terlihat oleh Nabi saw. 
dan ketika itulah beliau jatuh cinta. Anehnya, menurut Quraish Shihab, pendapat 
ini pun dinukil oleh guru para mufassir, yaitu al-Ţabāri.
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Padahal, lanjut Shihab, jika sekiranya hanya masalah kecantikan 
sehingga membuat Nabi saw. jatuh cinta dan berpikir untuk mengawininya, maka 
bukankah nabi sendiri yang telah mengawinkannya dengan Zaid sebelumnya? 
Lagi pula Zainab—yang sebelumnya dikawini oleh nabi bernama Barrah—telah 
nabi kenal sejak kecil. Ibu Zainab sendiri adalah Umaimah binti Abdul 




                                                 
315 oleh jadi karena ketakutan “salah tafsir” (trauma dengan perdebatan) sehingga 
Prof. Hamka sendiri tidak membahas dalam Tafsirnya, al-Azhar, ayat 37 dari surah al-Ahzab, 
tentang Nabi saw. menyembunyikan sesuatu dalam hatinya yang beliau lebih takut kepada 
manusia dari pada takut kepada Allah. Lihat Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah 
(HAMKA), Tafsir al-Azhar, Juz 22 (Cet. I; Singapura: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd, 
1987), h. 5727-5729. 
316Quraish Shihab mengatakan bahwa ia hanyalah sebuah dongeng dengan imajinasi 
dari orang-orang pembenci Nabi saw. lihat Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, 
dan Keserasian al-Qur’an (Volume 11), (Cet. VII; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 280. 




Kalimat َ(تخشناس)  takhasya an-nās/engkau takut pada manusia, 
dipahami oleh banyak ulama sebagai teguran keras kepada Nabi Muhammad saw. 
bahkan ayat ini dinilai merupakan yang terkeras terhadap beliau dari ayat-ayat 
teguran yang lain. 
Ţaba‟ţabā‟i, seperti yang dikutip oleh Quraish shihab, ketika menilai 
firman-Nya: “Engkau takut kepada manusia padahal Allah yang lebih berhak 
untuk engkau takuti”, sebagai pembelaan kepada Nabi saw. dan dukungan kepada 
beliau menghadapai ocehan dan kritik para pengkritik tetapi dalam bentuk dan 
gaya teguran halus. Hal ini, terbukti ketika kenyataannya bahwa Allah sendiri 
yang mengawinkan beliau, seakan-akan apa yang terjadi itu di luar kehendak dan 
pilihan beliau, tetapi karena itu adalah kehendak Allah sehingga terjadilah hal 
demikan. Ini dikuatkan lagi dengan penutup ayat di atas dengan menyatakan: 
“Dan adalah ketetapan Allah pasti terjadi.”
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Sementara itu, lanjut Shihab seperti yang beliau kutip dari Thahir Ibn 
„Asyũr, bahwa hal itu bukalah sebuah teguran, bahkan walau hanya sebatas 
teguran halus. Ibn „Asyũr pun menilai para mufassir yang berpendapat bahwa 
Nabi saw. ditegur walau hanya sekedar teguran halus, sebagai pandangan yang 
keliru. Justru menurut beliau ayat itu adalah merupakan dukungan kepada beliau 
dan penghinaan terhadap musuh-musuh agama serta pengajaran agar beliau tampil 
melanjutkan tugas di jalan Allah dan mengambil apa yang beliau sukai dan 
senangi sepanjang tidak menghalangi ketaatan kepada Allah swt.
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Dengan demikian, pemahaman ayat tersebut, belum bisa dijadikan 
argumentasi bahwa Nabi Muhammad saw. Menyembunyikan sesuatu di dalam 
hati beliau, apalagi beliau dinyatakan lebih takut kepada manusia dari pada 
kepada Allah swt. 
2. Jika Nabi Muhammad saw. Terburu-buru Mengejar Bacaan Jibril karena 
Khawatir Beliau Lupa. 
 
                                                 




                               
                         
Terjemahnya : 
 
“Janganlah engkau menggerakkan dengan lidahmu karena hendak 
mempercepatnya (terburu karena khawatir lupa). Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah yang mengumpulkan di dadamu (hatimu) dan 
membacanya; maka apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaan itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
penjelasannya.”
321
 (Q.S. al-Qiyāmah [75]: 16-19) 
 Ibnu Katsir mengomentari ayat ini—juga sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Bukhari yang bersumber dari Ibnu Abbas—menyatakan bahwa 
ayat di atas oleh Allah swt. berusaha menuntun Rasulullah saw. tentang cara 
menerima wahyu supaya tidak memberati dirinya, karena pada mulanya 
Rasulullah saw. jika menerima ajaran wahyu maka ia menggerakkan lidahnya 
untuk mengejar bacaan Malaikat Jibril, karena khawatir lupa dan yang demikian 
itu terasa berat bagi Rasulullah saw. itulah Allah swt. melarang nabi-Nya agar 
jangan terburu-buru menggerakkan lidahnya. Tapi hendaklah beliau 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh bacaan yang dibacakan kepadanya. 
Maka bila telah selesai Jibril membacakannya, barulah menirunya dan Allah yang 
akan mengumpulkan ayat-ayat yang diturunkan ke dalam hati Nabi Muhammad 
saw. sehingga tidak akan lupa. Allah pun menjamin penjelasan ayat-ayat al-
Qur‟an itu kepada Nabi Muhammad saw.
322
 
 Quraish Shihab (selanjutnya ditulis Shihab) dalam al-Mişbah 
menyatakan bahwa ayat 16-19 dari Q.S. al-Qiyãmah (75), menjadi bahasan 
panjang ulama tentang hubungannya dengan ayat-ayat sebelumnya. Banyak ulama 
berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan sisipan yang turun spontan saat Nabi 
                                                 
321Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 854. 
322Ibnu Katsier, Mukhtașar Tafsir Ibn Katsir (tej.) Edisi Malaysia. Diterjemahkan oleh 
H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy dengan Judul Terjemahan Singkat Tafsir ibnu Katsir 
(Jilid VIII dan IX), (Cet. I; Kuala Lumpur: Victory Agencie, 2003), h. 246-247. Lihat juga K.H.Q. 
Shaleh dan H.A.A. Dahlan, Asbabun Nuzul, (Edisi Kedua; Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2000), h. 615. 
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Muhammad saw. menerima wahyu al-Qur‟an melalui Malaikat Jibril a.s.
323
 Ketika 
wahyu tersebut turun, ia tidak berbentuk sebuah surat tersendiri, maka 
disisipkanlah ia dalam rangkaian ayat-ayat surat ini.
324
 
 Kendati demikian, menurut Shihab, ayat-ayat tersebut memiliki 
hubungan makna yang erat dengan uraian sebelumnya. menurut al-Jalālain, masih 
seperti yang dikutip Shihab, bahwa hubungan ayat tersebut adalah jika ayat-ayat 
sebelumnya berbicara menyangkut orang-orang yang tidak memperhatikan al-




 Ayat di atas, lanjut Shihab, bagaikan menyatakan: Janganlah engkau 
wahai Nabi Muhammad menggerakkan dengannya yakni menyangkut al-Qur‟an 
lidahmu untuk membacanya sebelum Malaikat Jibril selesai membacakannya 
kepadamu karena engkau hendak mempercepat menguasai bacaan-nya takut 
jangan sampai engkau tidak menghafalnya atau melupakan salah satu bagian 
darinya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pengumpulannya sehingga 
sempurna ucapan katanya tanpa harus mendahului Jibril dalam pengucapannya 
atau pengumpulannya di dalam dadamu dan engkau mampu menghafalnya tanpa 
bersusah payah dan atas tanggungan Kami pula pembacaannya sehingga engkau 
pandai dan lancar membacanya. Jika demikian, maka apabila Kami—melalui 
Malaikat Jibril—telah selesai membacakannya kepadamu maka ikutilah dengan 
lidah, pendengaran hati  serta pikiranmu secara sungguh-sungguh atau ikutilah 
dengan pengamalan pesan bacaannya  yakni bacaan Jibril atau atau bacaan al-
Qur‟an itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasan 
makna-makna-nya. 
 Sementara itu al-Qaffāl, sebagaimana dikutip oleh al-Rāzi, dan juga 
seperti yang dikutip oleh Shihab sendiri, bahwa mitra bicara pada ayat di atas 
                                                 
323Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
14), (Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 613. 
324Ibid. 
325Ibid., h. 632. 
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tidaklah ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. tetapi kepada manusia yang 
diberitakan kepadanya apa yang telah dikerjakannya dan apa yang telah 
dilalaikannya dari amalannya selama hidup di dunia. Menurut al-Qaffãl, seperti 
yang dikutip oleh Shihab, pada saat itu, manusia diberitakan kepadanya tentang 
amalan-amalannya dan dikatakan kepadanya seperti yang terdapat dalam Q.S. al-
Isra‟ (17): 14; 
                 
Terjemahnya: 




 Maka pada saat itu, lidahnya bergerak-gerak ingin mempercepat-cepat 
bacaannya. Maka ketika itu dikatakan kepadanya; “Janganlah engkau 
menggerakkan dengannya yakni menyangkut kitab amalanmu itu dengan lidahmu, 
karena hendak mempercepatnya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 
pengumpulannya dan pembacaannya yakni telah menjadi ketetapan Kami 
berdasar keadilan dan hikmah untuk mengumpulkan amalan-amalanmu dalam 
kitab itu dan membacakannya kepadamu, maka apabila Kami telah selesai 
pembacakannya kepadamu maka ikutilah bacaannya itu dengan pengakuan. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya yakni penjelasan 
tingkat-tingkat sanksi yang dijatuhkan kepadamu.
327
 
 Menurut Shihab, saat mengomentari pendapat al-Qaffāl, bahwa kendati 
pun  pandangan al-Qaffāl itu tidak sesuai dengan asbāb Nuzūl ayat di atas, tetapi 
dengan pemahaman demikian, ayat tersebut (Q.S. al-Qiyamah [75]: 16-19), tidak 




                                                 





 Dengan demikian, ayat di atas belum bisa dipastikan (apalagi menjadi 
sebuah keyakinan) bahwa ayat itu berkenaan dan teguran untuk Nabi Muhammad 
saw. atas sikap beliau yang ingin mendahului Jibril. 
3. Jika Nabi Muhammad saw. Mengabaikan dan Bermuka Masam Kepada 
Seorang Buta. 
                              
                             
                           
                  
Terjemahnya: 
”Dia bermuka masam dan berpaling. Karena Telah datang seorang buta 
kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya 
dari dosa. Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu 
memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup. Maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu 
kalau dia tidak membersihkan diri/beriman. Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). 
Sedang ia takut kepada (Allah). Maka kamu mengabaikannya. Sekali-
kali jangan (demikian)! Sesungguh-nya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah 
suatu peringatan.”
329
 (Q.S. „Abasa [80]; 1-11). 
 Surat ini, disepakati oleh para ulama sebagai surat Makiyyah. Namanya 
yang paling populer adalah surat „Abasa (cemberut).
330
 Ayat-ayat yang  
terkandung pada bagian pertama surah „Abasa tersebut menunjukkan bahwa Allah 
telah menyalahkan seseorang atas suatu tindakannya yang lebih mengutamakan 
seorang atau kolompok orang karena kekayaannya daripada memperhatikan 
seorang buta yang sedang mencari kebenaran. Tetapi siapakah orang yang ditegur 
                                                 
329Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 871. 
330Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
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itu? Ada beragam pendapat dalam masalah ini, namun penafsiran yang mashur 
digunakan di antara para ulama adalah; 
 Suatu hari, Rasūlullāh Saw. dengan penuh semangat berupaya 
menjelaskan al-Qur‟an kepada beberapa orang pemimpin musyrikin Quraisy, 
seperti Utbah Bin Rabī‟ah, Abū Jāhal, Abbas ibn Abdul Muţālib, dan beberapa 
orang lainnya. Beliau sengat berharap bahwa penjelasan tersebut dapat menarik 
mereka kepada Islam, karena dengan diterimanya Islam di kalangan pemuka 
Quraisy itu tentu akan lebih menambah banyak orang lain yang akan memeluk 
Islam, dan mereka pun dapat mengakhiri tindakan teror terhadap kaum Muslim. 
Namun, tiba-tiba pembicaraan beliau diinterupsi oleh kedatangan seorang buta 
bernama Abdullāh Ibn ummi Maktum, yang berpenampilan miskin sehingga tak 
seorang pun yang memperhatikannya. Abdullah menyampaikan keinginannya 
untuk mempelajari al-Qur‟an dan meminta Nabi Muhammad Saw. sudi 
mengajarinya. Dia pun mengulangi permohonannya berkali-kali lantaran tidak 
digubris permintaannya oleh nabi. 
 Nabi pun tidak suka dengan cara Abdullah yang berkali-kali memotong 
pembicaraannya, dan sikap itu tampak jelas pada wajah beliau. Nabi saw berbisik 
dalam hati, “Para pemimpin Arab akan mengira bahwa Muhammad adalah nabi 
orang-orang miskin dan buta”. Kemudian beliau berpaling dari Abdullah ibn 
Ummi Maktum sambil menampakkan muka yang cemberut (masam) dan 




 Saat itulah turun wahyu menegur Nabi Muhammad atas tindakannya 
mengabaikan seorang yang sedang mencari kebenaran. Setelah peristiwa itu, 
beliau selalu memberi penghormatan tinggi kepada Abdullah ibn Ummi Maktum. 
                                                 
331Lihat Allamah Kamal Faqih Imani, Nur Al-Qur’an: An Enlightening Commentary 
into the Light of the Holy Qur’an (t.t), diterjemahkan oleh Rudy Mulyono dengan judul Tafsir 
Nurul Qur’an: Sebuah Tafsir sederhana Menuju Cahaya al-Qur’an (Jilid XIX) (Cet. I; Jakarta: al-
Huda, 2006), h. 211. Lihat pula Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, 
et. al., dengan judul Antologi Islam; Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi (Cet. II; 
Jakarta: Al-Huda, 2007), h. 83-84. 
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Setiap Nabi saw. Bertemu Abdullah beliau bersabda: “Salam bagi orang yang 
menyebabkan Allah menegurku”. Kemudian melanjutkan dengan bertanya: 
“Adakah yang dapat aku lakukan untuk anda?”
332
 Lelaki itu kemudian menjadi 
muslim yang hakiki dan ikhlas, dan Rasul saw. pernah menunjuknya menjadi 
Gubernur Madinah pada dua kesempatan ketika nabi saw. meninggalkan Madinah 
untuk berjihad menuju medan perang.
333
 
 Memperhatikan pandangan pertama ini, timbul berbagai komentar yang 
mendukung dan menolaknya. Bagi yang mendukung akan berkomentar: 
“Anggaplah bahwa penafsiran ini benar, maka tindakan bermuka masam tersebut 
tidaklah lebih daripada sekedar „meninggalkan yang lebih baik‟! Mengingat 
tujuan Nabi saw. ialah ingin menarik para pemimpin Quraisy melalui dakwah 
Islam dan agar kelak orang-orang Quraisy menghentikan tindakan teror mereka 
terhadap kaum muslim. 
 Alasan lain yang dikemukakan adalah bermuka masam terhadap seorang 
buta bukanlah masalah besar karena si buta tidak bisa melihat. Lagi pula Abdullah 
ibn Ummi Maktum tidak menerapkan aturan sopan santun,
334
 sebab ia seharusnya 
tidak memotong pembicaraan Nabi saw. dengan seenaknya. Padahal beliau saw. 




 Alasan selanjutnya adalah bahwa teguran kepada Nabi Muhammad saw. 
itu adalah bukti bahwa al-Qur‟an itu benar-benar berasal dari Allah. Jika al-
Qur‟an itu tidak berasal dari-Nya tentu tidak akan berisi kejadian semacam ini. 
Dan, tak ada orang yang akan mau menulis kejelekannya dalam kitabnya. 
                                                 
332Tahia al-Ismail, The Life of Muhammad: His Life Based on the Earliest Sources, 
diterjemahkan oleh A. Nasir Budiman dengan judul Tarikh Muhammad saw.:Teladan Perilaku 
Ummat (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), h. 73-75. 
333Allamah Kamal Faqih Imani, Nur Al-Qur’an: An Enlightening Commentary into the 
Light of the Holy Qur’an… op. cit. 




 Quraish Shihab pun memilih mendukung penafsiran yang pertama. 
Menurut beliau bahwa apa yang dilakukan Nabi saw. dengan hanya bermuka 
masam, tidak menegur dengan kata-kata apalagi mengusirnya adalah satu sikap 
yang sangat terpuji—dalam ukuran tokoh-tokoh masyarakat dewasa ini dan kala 
itu. Jangankan mengganggu pertemuan orang penting, mendekat saja ke ruangnya 
bisa-bisa mengakibatkan penangkapan atau paling tidak hardikan. Nabi 
Muhammad saw. sama sekali tidak melakukan hal itu. Bahkan muka masamnya 
pun tidak terlihat oleh Abdullah Ibn Ummi Maktum. Anda boleh bertanya, kata 
Shihab: Jika demikian, mengapa beliau ditegur? Jawabannya karena beliau adalah 
manusia teragung, sehingga sikap yang menimbulkan kesan yang negatif pun 
tidak dikehendaki Allah untuk beliau perankan. Nabi Muhammad saw. adalah 




 Lagi pula, lanjut Shihab, Rasulullah Muhammad saw. sama sekali tidak 
mengabaikan Ibn Ummi Maktum karena kemiskinan atau kebutaannya, tidak juga 
melayani tokoh-tokoh kaum musyrikin itu karena kekayaan mereka. Nabi 
melayaninya karena mengharap keislaman mereka, yang menurut perhitungan 
beliau akan dapat memberi dampak yang sangat positif bagi perkembangan—




 Memang seperti bunyi rumus: Ĥasanāt al-Abrār Sayyi‟āt al-Muqarrabīn 
(apa yang dinilai kebajikannya orang-orang yang amat berbakti, masih dinilai 
keburukan oleh orang-orang yang didekatkan Allah kepada-Nya). Nabi 
Muhammad saw. adalah makhluk yang paling didekatkan Allah ke sisi-Nya, 
karena itu beliau ditegur.
338
 
                                                 
336Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
15)…, op. cit., h. 64. 
337Ibid., h. 63. 
338Ibid., lihat pula di http://id.netlog.com/enerznr/blog/blogid=1861, (11 Juni 2010). 
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Selanjutnya, pandangan kedua menyatakan, bahwa teguran tersebut tidak 
ditujukan kepada Nabi saw. Kata (عبس) „Abasa sendiri adalah bentuk persona 
ketiga. Di mana bentuk persona ketiga itu menunjukkan bertapa keras kecaman ini 
sehingga seakan-akan melalui kedua ayat di atas Allah berpaling dari yang 
dikecam itu, karena ia tidak wajar diajak berdialog oleh-Nya.
339
 
Lebih jelas, seperti yang dijelaskan dalam Encyclopedia of shia, bahwa 
ayat tersebut menunjuk kepada salah seorang dari keluarga Bani Umayyah yang 
sedang duduk bersama Rasulullah saw. yaitu, Usman bin Affãn, saat Abdullāh ibn 
Ummi Maktum datang. Ketika orang tersebut melihat Abdullāh, ia bermuka 
masam dan membuang muka, seakan ia khawatir tertular kondisi Abdullah. Ayat-




Namun demikian, sebagian mufassir lebih memilih menyelamatkan dan 
demi membersihkan wajah Usman dari perilaku buruk semacam itu, mereka tidak 
segan dan sungkan menuduh Nabi Muhammad saw. bahwa beliaulah yang 
melakukan perbuatan buruk tersebut, yaitu bermuka masam dan berpaling. 
Mereka mengkritik Nabi Muhammad saw. demi membela Usman.
341
 
 Tentu saja—menurut Kamal Faqih Imāni—jika dilihat dengan seksama, 
tidak ada sesuatu pun di bagian awal surah yang menunjuk secara jelas bahwa 
orang yang ditegur keras itu adalah Nabi Muhammad saw. Tanda satu-satunya 
yang menguatkan pandangan pertama di atas bisa ditemukan pada ayat 8 sampai 
10, yang menyatakan: “Tetapi, mengenai seorang buta yang datang kepadamu 
dengan bersusah payah, dan dengan perasaan takut (kepada Allah dalam hatinya), 
kepadnya engkau berlaku mengabaikan”. Inilah bagian yang dijadikan penguat 
                                                 
339Quraish Shihab, ibid. 
340Allamah Kamal Faqih Imani, Nur Al-Qur’an: An Enlightening Commentary into the 
Light of the Holy Qur’an…, op. cit.,  h. 210. Pandangan ini juga dikutip oleh Quraish Shihab dari 
Ţaba’ţabā’i. Walaupun Shihab tidak sepakat dengan Ţaba’ţabā’i, tetapi beliau tidak dapat 
mengajukan (membantah) argumentasi nash-nya dari beberapa ayat al-Qur’an yang 
dikemukakan Thaba’tahaba’i. lihat Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan 
Keserasian al-Qur’an (Volume 15)…, op. cit., h. 62-64.  
341Encyclopedia of shia (terj.), diterjemahkan oleh Rofik Suhud, et. al., dengan judul 
Antologi Islam; Sebuah Risalah Tematis dari Keluarga Nabi, op. cit.,  h. 83. 
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oleh sebagain mufassir, bahwa teguran ayat itu lebih tertuju kepada Nabi 
Muhammad saw. ketimbang orang lain.
342
 Namun, hal ini pun tidak bisa dijadikan 
dasar untuk membenarkan bahwa Nabi saw. yang bermuka masam dan berpaling 
dari seorang buta. 
 Sementara itu Quraish Shihab, mengatakan bahwa tidak ditunjuknya 
Nabi saw. dalam surah tersebut, mengisyaratkan betapa halus teguran ini, dan 




 Itulah sebabnya, menurut Sayyid Murtadha Muţahhari
344
, seperti yang 
dikutip oleh Allāmah Kamal Fāqih Imāni, ada beberapa bukti kuat lain yang 
menunujukkan bahwa “seseorang‟ tersebut bukanlah Nabi saw. Beberap 
alasannya, beliau kemukakan sebagai berikut: 
1. Bermuka masam dalam menanggapi seseorang yang mencari kebenaran, 
bukanlah sifat dan sikap seorang nabi, apalagi Nabi Muhammad saw. 
Karena beliau masyhur sebagai orang yang selalu bersikap ramah dan 
berbicara santun,
345
 bahkan terhadap musuhnya sendiri. Jika para 
musuhnya sendiri, beliau berlaku dan berbicara santun, lalu bagaimana 
lagi pada orang muslim yang sedang mencari kebenaran? 
2. Memberikan perhatian lebih kepada orang kaya dan mengabaikan orang 
miskin merupakan sikap yang sama sekali bertentangan dan tidak bisa 
diterima dalam ajaran Islam. Maka dari itu, Nabi Muhammad saw. pun 
tidak pantas dan tidak layak melakukan tindakan demikian. Apalagi jika 
dihubungkan dengan pengakuan Allah swt. melalui al-Qur‟an ayat ke-4 
                                                 
342Allamah Kamal Faqih Imani, Nur Al-Qur’an: An Enlightening Commentary into the 
Light of the Holy Qur’an…, loc. cit. 
343Quraish Shihab, op. cit., h. 60. 
344Sayyid Murtadha Muthahhari adalah seorang ulama yang pikiran-pikiran 
cerdasnya melalui majelis ilmu dan buku-bukunya banyak menjadi rujukan cendekiawan, 
dan mengilhami banyak pemikir besar baik muslim maupun nonmuslim. 
345“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang mukmin.” 
(QS. asy-Syu`ara [26]: 215). 
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dari surah al-Qālam, yang menyebut bahwa Nabi saw. sebagai manusia 
yang berakhlak agung: 
          
Terjemahan: 
 




Di mana surah al-Qālam ayat 4 tersebut telah diturunkan lebih dahulu dari 
pada surat „Abasa. Inilah salah satu argumentasi dan bukti yang 
menguatkan pandangan kedua di atas.
347
 Sebelumnya Allah swt. pun 
berpesan seperti yang terdapat dalam Q.S. (26): 215: 
             
 Terjemahnya: 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,  
yaitu orang-orang yang beriman.”
348
 
 Maka bagaimana mungkin Allah mengagungkan budi pekerti beliau 
secara mutlak pada masa awal kenabian beliau dan menyuruh beliau untuk 
merendah diri terhadap orang-orang yang beriman, lalu Dia mengecam beliau atas 
beberapa sikap dan mencelanya karena melayani orang-orang kaya, berpaling, dan 
mengabaikan orang-orang miskin lagi buta? 
 Quraish Shihab sendiri telah mengakui keagungan Nabi saw. ketika 
menafsirkan surat al-Qālam (68): 4—walaupun membenarkan bahwa Nabi yang 
ditegur pada Surah „Abasa, menyatakan bahwa ayat tersebut sebagai bentuk 
kemahatinggian budi pekerti Nabi Muhammad saw. Shihab menulis: 
“… Bukalah lembaran-lembaran Al-Qur‟an, dan temukan ayat-ayat 
perintah atau anjuran, pahami secara benar kandungannya, Anda akan 
                                                 
346Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 529. 
347Allamah Kamal Faqih Imani, Nur Al-Qur’an: An Enlightening Commentary into… 
loc. cit. 
348Departemen Agama R.I, op.cit., h. 529. 
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menemukan penerapannya pada diri Rasul saw. Beliau adalah bentuk 
nyata dari tuntunan al-Qur‟an. Selanjutnya karena kita tidak mampu 
mendalami semua pesan Al-Qur‟an, maka kita pun tidak mampu 
melukiskan betapa luhur akhlak Rasulullah saw. Karena itu pula, setiap 
upaya yang mengetengahkan sifat-sifat luhur Nabi Muhammad saw. ia 
tidak lain hanya sekelumit darinya. Kita hanya bagaikan menunjuk—




 Allāmah Ţaba‟ţabā‟i meriwayatkan tentang asbābul nuzūl ayat 1-12 surat 
„Abasa itu dari jalur Imam Ja`far ash-Shadiq bahwa ayat-ayat di atas turun 
menyangkut seorang dari Bani Ummayyah yang ketika itu sedang berada di sisi 
Nabi saw, lalu Abdullah Ibn Ummi Maktum datang. Ketika orang tersebut melihat 
Abdullah, dia merasa jijik olehnya, lalu menghindar dan bermuka masam sambil 
memalingkan wajah karena sombang. Maka sikap orang itulah yang diuraikan 
oleh ayat-ayat di atas dan dikecam. Demikian Ţaba‟ţabā‟i.
350
 
 Memperhatikan kontroversi di atas, penulis lebih cenderung mendukung 
pandangan kedua. Bahwa surah „Abasa tidak ditujukan kepada Nabi saw. 
beberapa argumentasi aqliyah tambahan (mungkin juga menjadi bantahan 
terhadap pandangan pertama) penulis adalah sebagai berikut: 
 Benarkah bahwa bermuka masam itu adalah suatu hal yang biasa-biasa 
saja, seperti argumentasi pertama di atas? Jika hal itu adalah hal yang biasa-biasa 
saja, lantas mengapa Nabi saw. setelah kejadian itu, Nabi saw. begitu bersalah dan 
begitu menghormati Abdullah ibn Ummi Maktum dengan penghormatan tinggi? 
Sampai-sampai Nabi saw. selalu berkata “Apa yang dapat aku lakukan untuk 
anda, duhai yang karenanya aku ditegur”? 
                                                 
349Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an 
(Volume14)…, op. cit., h. 381. 
350http://id.netlog.com/enerznr/blog/blogid=1861, yang ditelusuri… loc. cit. 
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 Mengapa pula Nabi Muhammad saw. harus membohongi dirinya, Ummi 
Maktum, dan orang-orang yang berada di forum itu, saat Ummi Maktum bertanya 
bahwa apakah kedatangannya itu mengganggu dan Nabi saw. menjawab, “tidak!”. 
Tidakkah Allah swt. memerintahkan kepada Nabi-Nya dan memerintahkan 
kepada kita semua untuk tidak boleh berbohong? Bukakankah Nabi saw. juga 
adalah orang yang selalu jujur? Tetapi mengapa dalam hal ini beliau berdusta 
dengan menjawab “tidak!” kepada Ummi Maktum? 
 Mungkin bagi sebagian orang, bermuka masam itu adalah hal yang biasa-
biasa saja. Tetapi bagi seorang nabi yang menjadi anutan, teladan, dan rahmat 
bagi alam semesta, tentu suatu permasalahan yang besar. Kita dapat beranalogi 
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, bagi para remaja, bermain domino itu, 
tidak terlalu masalah sepanjang tidak diikuti dengan taruhan (judi). Tapi bagi 
orang tua yang usianya sudah cukup rentah, tentu, sedikit bermasalah. Masyarakat 
pasti akan mencelanya. Jika kepada orang tua renta saja, masyarakat akan merasa 
sinis kepadanya, lantas bagaimana sekiranya jika seorang cendekiawan, 
agamawan, ustadz yang memiliki banyak pengikut yang melakukan permainan 
itu? Tentulah lebih berdampak buruk di tengah masyarak. Bisa-bisa masyarakat 
menggunjing, mencaci, dan akan menjauh darinya. 
 Jika seorang anak kecil (belum baliq) mandi sambil telanjang di sungai, 
dan tiba-tiba pakaiannya di bawa arus sungai, kemudian ia memburunya dalam 
keadaan telanjang pula, maka mungkin bagi kita menganggapnya sebagai hal yang 
biasa-biasa saja, dan mungkin juga dianggap sebagai bukan dosa dan kesalahan. 
Tapi, jika Nabi Musa a.s. yang bertelanjang saat hendak mandi di sungai, dan 
seketika itu, pakaian beliau di bawa lari oleh sebuah “benda”, yang lalu Nabi 
Musa a.s. memburunya juga dalam keadaan telanjang, bahkan berkeliling dan 




                                                 
351Dalam kitab al-Lu’lu wal Marjān disebutkan banyak riwayat dari Bukhari dan 
Muslim tentang tindakan-tindakan amoral Nabi Musa a.s. yang kadangkala sulit dibenarkan 
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 Lebih jauh, kebaikan yang dilakukan oleh seorang awam, kadangkala 
(masih) menjadi keburukan bagi seorang „alīm.
352
 Bukankah tidurnya orang „alĩm 
masih dianggap lebih baik daripada shalatnya orang awam? 
 Begitu pula dengan bermuka masam itu. Bagi remaja (orang biasa) yang 
melakukannya, mungkin akan dianggap juga sebagai hal yang biasa-biasa saja. 
Karena yang melakukannuya pun adalah orang yang biasa. Tapi, jika orang yang 
berpengaruh yang berperilaku demikian pada tetangganya saja, tentulah akan 
memberi pengaruh yang besar. Seperti seorang ulama yang melakukannya 
terhadap seorang ţālib (orang yang menuntut ilmu) yang datang jauh-jauh ke 
rumahnya atau dimajelisnya untuk belajar ilmu, tentulah akan dipandang sebagai 
ulama yang angkuh. 
 Jika kembali memperhatikan ayat-ayat al-Qur‟an, ternyata orang yang 
suka bermuka masam dan berpaling (dari kebenaran) itu hanyalah orang-orang 
yang ingkar dan orang yang merasa diri cukup lalu menyombongkan diri. Seperti 
yang terdapat dalam Q.S. al-Muddaśśir (74): 21-25; 
       َ َ                    
                  
Terjemahnya: 
“Kemudian dia memikirkan, sesudah itu dia bermuka masam dan 
merengut, kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan 
diri, lalu dia berkata, “(al-Qur‟an) ini tidak lain hanyalah sihir yang 
                                                                                                                                     
oleh akal sehat, seperti memukul dan mencungkil matanya Malaikat Maut. Berlari 
bertelanjang bulat, dan lain-lain. Anehnya, hadis-hadis ini dianggap hadis fadãil (keutamaan) 
Nabi Musa a.s. lihat Muhammad Fuad Abdul Bãqi’, al-Lu’lu wal Marjãn, yang diterjemahkan 
oleh H. Salim Bahreisy dengan judul al-Lu’lu wal Marjãn; Himpunan Hadits Shahih yang 
Disepakati oleh Bukhari dan Muslim (t.Cet; Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), h. 903-906. 
352Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
5)… op. cit., h. 607. Lihat pula Tafsir al-Mişbah…, (Volume 15), h. 64. 
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Q.S. al-„Alaq (96): 6-16; 
                            
                                 
                        
                           
           
Terjemahnya: 
“6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. 7. 
karena Dia melihat dirinya serba cukup. 8. Sesungguhnya hanya kepada 
Tuhanmulah kembali(mu). 9. bagaimana pendapatmu tentang orang yang 
melarang. 10. seorang hamba ketika mengerjakan shalat.
354
 11. 
bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas 
kebenaran. 12. atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? 13. 
bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan 
berpaling? 14. tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatannya? 15. ketahuilah, sungguh jika Dia tidak 
berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya.
355
 16. 
(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka.”
356
 
 Kedua ayat di atas ditujukan kepada orang-orang kafir, yang setidaknya 
memberi gambaran awal bahwa penggunaan kata عبس /„abasa seperti yang 
terdapat pada Q.S. al-Muddaśśir (74): 21-25 di atas hanya diitujukan kepada 
mereka yang suka menyombongkan diri, yang tidak mengakui al-Qur‟an sebagai 
                                                 
353Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya…op.cit., h. 850. 
354Yang dimaksud dengan orang yang hendak melarang itu ialah Abu Jahal, yang 
dilarang itu ialah Rasulullah sendiri. akan tetapi usaha ini tidak berhasil karena Abu Jahal 
melihat sesuatu yang menakutkannya. setelah Rasulullah selesai shalat disampaikan orang 
berita itu kepada Rasulullah. kemudian Rasulullah mengatakan: "Kalau jadilah Abu Jahal 
berbuat demikian pasti Dia akan dibinasakan oleh Malaikat". Lihat Departemen Agama R.I., 
al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 598 




wahyu Allah swt. Malah menganggapnya sebagai sihir yang ditampilkan Nabi 
Muhammad saw. Secara khusus, kata bermuka masam disandingkan dengan kata 
sombong. 
 Begitu juga dengan kata تولى /tawalla pada Q.S. al-„Alaq (96): 6-16,  
juga ditujukan kepada orang-orang yang merasa serba cukup. Sehingga mereka 
merasa tidak membutuhkan yang lain. Termasuk berupa petunjuk kepada 
kebenaran, kepada keselamatan dunia dan akhirat. Secara khusus pula, kata 
berpaling juga disandingkan dengan sikap merasa serba cukup, dan keberpalingan 
mereka adalah terhadap al-Qur‟an. 
Maka, tak dapat dibayangkan jika yang bermuka masam dan berpaling itu 
adalah seorang utusan Tuhan, Nabi Muhammad saw. yang terkenal sangat 
penyantun dan rendah hati kepada kaum muslim, yang melakukan demikan. 
Beliau selama hidupnya tidak pernah berlaku sombong. Bahkan kepada budaknya 
sendiri, beliau berlaku baik dan santun. 
Jika di dua ayat, memisahkan kata „abasa dan tawalla, maka betapa keras 
teguran, betapa buruk, dan betapa kejamnya ayat itu jika ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. Sebab, kedua kata itu, digabungkan menjadi satu ayat, „abasa 
wa tawalla. 
Padahal selama hidupnya, beliau tidak pernah berlaku sombong. Bahkan 
kepada budaknya sendiri, beliau berlaku baik dan santun. Apalagi berpaling 
kepada kebenaran? Malah beliau yang senantiasa mengajak kepada kebenaran itu. 
Beliau yang selalu membingbing manusia pada kebaikan dan kebenaran wahyu al-
Qur‟an.  
Anas r.a.—sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim—
pernah berkata, “Aku telah menjadi pelayan Nabi Muhammad saw. selama 
sepuluh tahun. Tapi beliau tidak pernah membentakku, walau hanya dengan 
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 Penulis juga ingin mengeritik Quraish Shihab, atas pernyataan beliau 
bahwa apa yang dilakukan Nabi saw. dengan hanya bermuka masam, tidak 
menegur dengan kata-kata apalagi mengusirnya adalah satu sikap yang sangat 
terpuji—dalam ukuran tokoh-tokoh masyarakat dewasa ini dan kala itu. 
Jangankan mengganggu pertemuan orang penting, mendekat saja ke ruangnya 
bisa-bisa mengakibatkan penangkapan atau paling tidak hardikan. Nabi saw. sama 
sekali tidak melakukan hal itu. Bahkan muka masamnya pun tidak terlihat oleh 
Abdullah Ibn Ummi Maktum.
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 Menurut penulis, kesalahan Shihab adalah ketika beliau menganalogikan 
atau membandingkan Rasulullah saw. yang terjamin kemaksumannya 
(kesuciannya) dengan para pemimpin yang tidak terjamin kemaksumannya 
(kesuciannya). Jika para pemimpin yang tidak terjamin kemaksumannya bermuka 
masam dan mengabaikan seorang buta, maka bisa dikatakan bahwa tindakan 
tersebut masih dalam status kewajaran dan biasa terjadi. Tetapi jika seorang 
utusan, pengembang misi ilahi, pembimbing umat pada kesucian sampai hati 
melakukan demikian, sepertinya sangat tidak wajar untuk beliau lakukan. Para 
pemimpin akan dengan mudah berdalih dan melegitimasi penindasannya terhadap 
orang-orang miskin dalam sebuah pemerintahan dengan mengacu pada sikap 
“kewajaran” Rasulullah saw. tersebut. 
Lagi pula kondisi sosial Nabi Muhammad saw. saat sedang dan sebelum 
melakukan sebuah pertemuan itu, sangat jauh berbeda dengan kondisi sosial saat 
ini. Jika kondisi sosial saat ini, orang lebih mempertimbangkan soal keamanan. 
Maka wajar jika terjadi penangkapan—seperti yang disampaikan Quraish 
Shihab—seseorang yang datang tiba-tiba. Ia pun bisa jadi tidak mengenal identitas 
dan maksud kedatangan orang yang akan ditangkap tersebut. Sementara pada saat 
                                                 
357Muhammad Fu’ad Abdul aqi, al-lu’lu wal Marjan…. op. cit., h. 882-883. 
358Quraish Shihab, Tafsir al-Mişbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Volume 
15)…, op. cit., h. 64. 
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Rasulullah saw. melakukan pertemuan itu, Rasulullah saw. tidak dalam keadaan 
ketakutan. Apalagi beliau telah mengenal baik siapa Abdullah Ibn Ummi 
Maktum. Maka, beliau tidak perlu merasa khawatir apalagi takut atas tindakan dan 
kedatangan Ummi Maktum itu. 
 Kata Quraish Shihab, bahkan muka masamnya pun tidak terlihat oleh 
Abdullah Ibn Ummi Maktum.
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 Jika terlihat bisa tambah rumit persoalannya. 
Karena tidak terlihat oleh Ummi Maktum, maka Nabi Muhammad saw. bermuka 
masam dan berpaling darinya sesukanya? Apakah demikian sikap seorang utusan 
Tuhan? Dari sini, ada kesan bahwa menurut Quraish Shihab, muka masamnya 
Nabi itu adalah hal yang biasa-bisa saja. 
 Jika bermuka masam dan berpaling itu adalah hal yang biasa-biasa saja, 
lalu mengapa—dalam riwayat lain—Nabi Muhammad saw. digambarkan seolah 
sangat bersalah? Sampai-sampai Nabi Muhammad saw. ketika beliau didatangi 
lagi, atau bertemu kembali dengan Ummi Maktum, beliau selalu berkata, “selamat 
datang, wahai orang yang karenanya Tuhan menegurku! Adakah sesuatu yang 
dapat aku lakukan untukmu?” 
 Bagi penulis sendiri memahami bahwa terlalu banyak kontradiksi yang 
muncul, jika meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. yang bermuka masam 
sambil berpaling kepada orang miskin yang ingin menuntut ilmu, seperti yang 
terdapat dalam Q.S. „Abasa di atas. 
 Dari penjelasan ini, maka diketahui bahwa bukanlah Nabi Muhammad 
saw. yang mengabaikan dan bermuka masam kepada seorang buta tersebut. Tetapi 
seorang yang memang tidak mau mendengarkan dan mengikuti kebenaran al-
Qur‟an, yang merasa dirinya cukup dan berpangkat yang berada dalam majelis 
Rasulullah saw. kala itu. 
 







Seperti yang telah dijelaskan pada awal-awal bab skripsi ini, bahwa 
doktrin tentang sifat tidak berdosa (ișmah), pada awalnya berkembang dikalangan 
Syi‟ah terhadap sifat para Imam. Belakangan doktrin ini juga berkembang 
dikalangan Sunni. Bagi kalangan Sunni, doktrin ini berkaitan dengan sifat para 
nabi, sedangkan dikalangan Syi‟ah memberlakukannya terhadap para nabi dan 
imam-imam. 
Secara kebahasaan „ișmah mengandung dua pengertian al-man‟u yang 
berarti penolakan, menolak atau menghalangi dan al-hifzah  yang berarti 
penjagaan atau menjaga. „Pengertian ini, segala bentuk perubahannya, dapat 
dijumpai dalam al-Qur‟an sebanyak tiga belas kali. Misalnya: “I‟tașam-, 
ya‟șimuka, ya‟șimukum, yașmun, ya‟tașim, ista‟șama, „așima, „așimin, bi-„șami 
dan i‟tașam”. 
Maksum merupakan produk dari kesempurnaan iman, pengetahuan, dan 
kesempurnaan akhlak. Untuk menjadi maksum tidak diperlukan adanya kekuatan 
dari luar, juga tidak disyaratkan orang tidak memiliki kecenderungan untuk 
berbuat dosa. Sebab, jika orang tidak mampu berbuat dosa, atau dia tidak dapat 
berbuat dosa karena adanya kekuatan yang mencegahnya berbuat dosa, maka 
orang tersebut tidak layak dipuji. Orang seperti itu tidak ada bedanya dengan 
narapidana yang tidak dapat mencuri dan melakukan tindak kejahatan lainnya 
karena berada di balik terali dan jeruji besi. Maka layakkah perilaku itu dipuji? 
Bebas atau terlindung dari berbuat dosa atau salah merupakan produk dari 
kesempurnaan iman dan kemampuan nabi memahami kebenaran-kebenaran 
tersembunyi, hakikat, atau situasi. Jika seseorang berbuat keliru atau salah, itu 




kebenaran, maka seringkali hawa nafsu yang menguasai dirinya. Kebenaran yang 
didapatkan dan dipahaminya pun melalui proses pengkajian (ilmu Ĥusūly). 
Sementara pengkajian berpotensi untuk keliru. Namun, jika dia memiliki 
kemampuan untuk melihat langsung kebenaran (ilmu Ĥuďūry), maka tak mungkin 
terjadi kekeliruan. 
Pembuktian akan adanya „ișmah itu, dapat diajukan dua argumen. 
Pertama, argumentasi aqliy  atau disebut dalil rasional. Kedua, argumentasi, 
naqliy atau pula disebut dalil al-Qur‟an atau hadis nabi itu sendiri. 
 Meskipun demikian, dalam ayat al-Qur‟an banyak yang terkesan 
menyebutkan beberapa kesalahan, kezaliman, kesesatan, dan kekeliruan yang 
dinisbatkan kepada nabi, khususnya kepada Nabi Muhammad saw. Seperti pada 
ayat-ayat teguran. Namun hal ini, tidak serta merta menafikan kemaksuman yang 
dimilikinya. 
 Teguran-teguran yang terdapat dalam al-Qur‟an, walaupun mengarah 
kepada beliau, tapi tidak serta-merta bahwa ia lahir atas kesalahan, kekeliruan, 
atau kealpaan yang beliau lakukan. Tetapi teguran itu, tidak selamanya 
dialamatkan kepada Rasulullah saw. walaupun secara redaksinya mengarah 
kepada beliau. Jika pun teguran itu dialamatkan kepada beliau, tapi kemudian 
Allah swt. membenarkan sendiri atas perilaku Nabi-Nya dengan memuji dan 
memaafkannya. Sehingga sama sekali Nabi saw. tidak melakukan suatu 
kekeliruan dan kesalahan. 
 Teguran-teguran itu—jika memahami itu adalah teguran—setidaknya  
terbagi dalam tiga kategori; 
 Pertama, teguran itu ditujukan kepada orang-orang yang ada di sekitar 
beliau, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Ahzab (33): 37 dan al-Tahrim (66): 1. 
Kedua, teguran itu hadir untuk memperkuat kesempurnaan pengetahuan dan 
menguatkan ketetapan beliau, yang merupakan bukti ketinggian derajat Rasulullah 
saw. di sisi Allah swt. seperti pada peristiwa Perang Badar dan terdapat dalam QS. 
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Al-Anfāl (8): 67-68 dan Q.S. al-Taubah (9): 43. Ketiga, teguran itu, tidak 
dialamatkan kepada beliau, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Taubah (9): 113 
dan Q.S. „Abasa (80): 1-11.  
 Dengan demikian, jika pun itu adalah teguran kepada Rasulullah saw. ia 
tidak menggurkan kemaksuman beliau, karena beliau tidak melakukan suatu 
kesalahan, kekeliruan, atau pun kelupaan sepanjang kehidupan beliau. 
 Sebab, jika benar bahwa Nabi saw. melakukan semisal bermuka masam 
atau mengharamkan sesuatu yang telah Allah halalkan, menyembunyikan sesuatu 
di dalam hatinya dan merasa lebih takut kepada manusia dari pada kepada allah, 
salah dalam mengambil tindakan, dll, maka akan berdampak terhadap kepribadian 
beliau dari pandangan umatnya dan dari mereka yang benci kepada beliau. 
Padahal beliau adalah seorang yang membawa risalah kenabian. Maka, bagaimana 
bisa seorang yang ucapan, perbuatan, dan ketetapannya itu telah menjadi sumber 
syari‟at kedua setelah al-Qur‟an, akan bertentangan dengan misi kenabian? 
2. Saran-saran 
Pada bagian akhir penutup kajian ini, penulis ingin berbagi pandangan, 
pemikiran dan saran-saran kepada para pembaca yang terhormat tentang beberapa 
hal-hal mengenai kemaksuman nabi, khususnya Nabi Muhammad saw. kaitannya 
dengan ayat-ayat teguran, yang terkesan menolak kemaksuman beliau. 
Pertama, kajian tentang kemaksuman nabi saw. sebagaimana dibahas 
dalam skripsi ini, dapat membuka wawasan  tentang berbagai macam 
dimensi dan interpretasi ayat-ayat al-Qur‟an, meyangkut kemaksuman 
nabi dan ayat-ayat yang menegur kepada beliau. Semoga dapat menjadi 
renungan bersama! 
Kedua, Pemahaman terhadap ayat-ayat teguran yang dialamatakan kepada 
Nabi Muhammad saw. perlu reinterpretasi. Dan, ini tentunya 
membutuhkan penjelasan dari berbagai sumber riwayat dan pandangan 
para ulama, untuk lebih memahami esensi ayat yang dimaksud. 
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Ketiga, Jika ayat-ayat teguran itu hanya ditafsirkan dengan pendekatan 
teks semata, maka akan memunculkan berbagai sikap negative (fitnah) 
terhadap pribadi suci Nabi Muhammad saw. Dari itu, perlu memperhatikan 
ayat-ayat dan riwayat lain. 
Terakhir yang ingin penulis sampaikan, semoga karya ini dapat menjadi 
salah satu bahasan yang memberi manfaat dan menjadi renungan bagi para 
pembaca. Penulis juga berharap, semoga karya ini menjadi karya “awal” penulis 
untuk lebih mengkaji lebih dalam tentang pribadi Nabi Muhammad saw. Semoga 
pula, penulis dan kita semua dapat meraih kecintaan yang dalam kepada ar-Rasũl 
al-Musţafã. Amin. 
 














Munajat Cinta pada Ilāhi” 




Sekiranya diriku larut dalam hayalanku tentang-Mu 
Ku harap Engkau tak memalingkannya dari setiap hembusan nafasku 
Karena keberpalingan dari-Mu 
Takkan terobati  dari derita kepedihanku 
 
Tuhanku… 
Aku menyadari kelemahanku 
Diriku takkan pantas mencintai-Mu 
Tapi ku harap Engkau mengizinkanku 
tuk memandang keindahan-Mu 




Betapa bahagianya diriku sekiranya Engkau menjadi Tuhanku 
Betapa berharganya diriku jika aku menjadi hamba-Mu 
Diri-Mu pula telah menjadi penantianku 
Harapan itu takkan pernah terlelahkan seumur hidupku 








“Munajat Cinta Tuk Rasūlullāh” 




Sang Pemilik Arsyi 
Di langit tertinggi 
Mendendangkan cinta sejati 
Untukmu yang karena-Nya melimpahkan cahaya abadi 
 
Duhai Nabi… 
Penyejuk dahaga suci 
Pemancar cahaya kesturi 
Pemimpin zaman imani 
Walau jiwa yang terus terbebani 
Tapi cinta suci terus kau taburi di sanubari 
 
Duhai Nabi… 
Izinkan ku mencintai sepenuh hati 
Takkan ku biarkan ia terlewati 
Ku kan terus berlari menghampiri 
Mencari makna hakiki 












Bernama lengkap Ismail, kelahiran 12 Januari 1988, tepatnya di 
kelurahan Dangko, Kec. Bontoramba, Kab. Jeneponto, Sulawesi 
Selatan. Ia anak ke-2 dari enam bersaudara, dari keluarga yang 
sangat sederhana, dari pasangan Hanafi dan Nursiah. Namun 
demikian, kesederhanaan itu tidak membuatnya surut. Apalagi 
membuatnya menyerah untuk terus bertahan hidup, belajar, dan 
bekerja. 
Ia menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasarnya di SDN Pa‟rasangan Beru pada 
tahun 2000, sambil menggembala kerbau milik saudara neneknya dan menjual 
asam. Selepas Sekolah Dasarnya, ia kembali ke kampung halamannya dan 
berkumpul bersama keluarganya lagi. Namun, kebahagiaan bersama keluarga 
tidak berlangsung lama. Orang tuanya berpisah. Ia pun hidup dalam keluarga yang 
broken home. 
Ia pun dihijrahkan lagi. Ia tinggal di sebuah asrama di Jln. Damai, Kab. 
Maros. Lalu melanjutkan pendidikannya di MTs. Negeri 02 Biringkanaya, 
Makassar. Ia selesai pada tahun 2003. Kemudian lanjut di MAN 03 Biringkanaya, 
Makassar. Selesai masa SMA-nya di tahun 2006, ia pun melanjutkan studinya di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dengan jurusan Tafsir Hadits. 
Ia mengambil jurusan tersebut karena di masa SMA-nya, ia sering terlibat adu 
mulut (diskusi) dengan teman-temannya terhadap permasalahan keagamaan, 
terutama masalah fiqih. 
Sementara itu, pengalaman ekstrakulikulernya, di awali dengan 
dipercayakannya sebagai Ketua Umum Remaja Masjid “Hilyatusy Syabab” 
sekaligus sebagai Koordinator Dewan Siswa bidang Keagamaan di MAN 03 
Makassar tahun 2005/2006. Ia juga aktif sebagai salah satu Pasukan Pengibar 
Bendera (PASKIBRAKA). 
Memasuki jenjang pendidikan perkuliahan, ia pun aktif di berbagai 
organisasi yang diawali dari Himpunan Mahasiswa Islam (HmI). Ia lalu 
dipercayakan sebagai Sekretaris Umum HmI Kom. Ushuluddin dan Filsafat 
periode 2007/2009. Ia juga aktif di UKM LDK al-Jami‟ UIN Alauddin, Makassar, 
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sebagai Koordinator Hubungan Kelembagaan dan Kajian Strategis periode 
2008/2009. Lalu menjadi Koordinator Isu Daerah di FSLDKD Sulawesi Selatan-
Sulawesi Barat periode 2009/2010. 
Saat ini, selain ia aktif sebagai Imam Rawatib di sebuah Masjid, ia juga 
sementara meniti karier di salah satu perusahaan Perbankan dan sekaligus sebagai 
salah satu penyiar Radio swasta di Makassar. Ia sangat bercita-cita jadi penulis 
dan pengusaha mandiri yang sukses. Semoga bisa tercapai sebelum ajal 
menjemputnya. Āmīn, yā Rabbal „Ālamīn. 
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